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RINGKASAN

ROSY AYUNDA. 0910440193-44. Pemberdayaan KelompakiTTRI (Tebu
Rakyat Intensifikasi) Melalui Program Penataan ®as Dan Pengembangan
Budidaya DI PG.Krebet Baru. (Studi Kasus Pada KWelok Tani Sido
Makmur 1 Desa Kademangan, Kecamatan Pagelaran, pitdyu Malang).
Dibawah bimbingan Dr.Ir.Yayuk Yuliati,MS sebagainp@mbing utama dan
Prof.Dr.Ir.Sugiyanto,MS sebagai pembimbing pendaugpi

Latar belakang dari penelitian ini adalah menuranmproduksi gula
nasional yang disebabkan oleh dua hal yaitu pemamrpnoduktivitas gula per
hektar (terutama di Jawa) yang disebabkan karefealiteya pergeseran areal
tebu dari lahan sawah ke lahan kering, tidak adeasi dan adaptasi teknologi
budidaya tebu secara memadai, dan naiknya biaydukso Menurunnya
rendemen karena faktor budidaya maupun pabrik ydisgbabkan karena
semakin panjangnya hari giling pabrik gula sehinggesa giling pabrik gula
semakin jauh dari periode waktu kemasakan tebu ygoignal, kurangnya
pasokan tebu, dan meningkatnya angka pol hilang geabrik gula atau
meningkatnya jumlah nira yang hilang per ton tebagydigiling. Penyebab
menurunnya rendemen gula selain dari faktor tekngm disebabkan oleh
faktor sosial yaitu belum selarasnya hubungan ankRabrik Gula dengan
petani tebu. Untuk mengatasi hal tersebut PG.Krédmts mengeluarkan
program penataan varietas dan pengembangan budidaya

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bajaakah pelaksanaan
program penataan varietas dan pengembangan budidalga pemberdayaan
kelompok tani TRI (2) Apa saja faktor faktor penepelaksanaan program
penataan varietas dan pengembangan budidaya padeemayaan kelompok
tani TRI (3) Bagaimanakah tingkat keberdayaan pgtada pemberdayaan
kelompok tani TRI (4) Bagaimanakah keterkaitan paog penataan varietas
dengan penambahan rendemen .

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi pelakaan
program penataan varietas dan pengembangan budidaya pemberdayaan
kelompok tani TRI (2) Mendeskripsikan faktor faktpenentu pelaksanaan
program penataan varietas dan pengembangan budidalya pemberdayaan
kelompok tani TRI (3) Mendeskripsikan tingkat kelsyaan petani pada
pemberdayaan kelompok tani TRI (4) Menganalisisetkgitan program
penataan varietas dengan penambahan rendemen.

Kegunaan dari penelitian ini adalah (1) Bagi peingdeneliti mampu
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku pkakan dan mampu
menerapkan ilmu tersebut ketika berada dilapant seemiliki pengalaman
baru saat melaksanakan penelitian (2) Bagi kelompak, dapat lebih
mengembangkan kemampuannya terutama dalam hahiperteebu supaya
hasilnya dapat lebih baik (3) Bagi pemerintah, pgae ini dapat dijadikan
referensi dalam pengambilan kebijakan pertaniarandakaitannya dengan
pemberdayaan petani. Sehingga dapat diprediksildantipdakan tindakan apa
saja yang lebih tepat dilakukan dalam upaya penitagk kesejahteraan



masyarakat tani khususnya petani tebu. (4) Bagateteman mahasiswa,

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan nedefeetika mahasiswa akan

melakukan penelitian yang sejenis.

Hipotesis dari penelitian adalah (1) Ada hubungarara program
penataan varietas penambahan rendemen (a) adagambantara program
penataan varietas dengan penambahan rendemen akak rakhir ke masak
awal (b) ada hubungan antara program penataanasdengan penambahan
rendemen dari masak tengah ke masak awal.

Jenis penelitian ini menggunakan metode peneliEgranatory Research
dimana metode menjelaskan hubungan kausal antabghmelalui pengujian
hipotesa. Penentuan lokasi penelitian dilakukan gdensecara sengaja
(purposive di Desa Kademangan, Kecamatan Pagelaran, Kaloupédéang.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan karena sebdggsar daerah tersebut
sebagai petani tebu yang bekerja sama dengan gabaldan semua lahannya
ditanami tebu.

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukaoarse Stratified
Random SamplingPenentuan sampel jenis ini ditentukan secara rb&st
berdasarkan luas lahan yang dimiliki petani, dilithari segi kepemilikan lahan
yang dikategorikan dalam luasan sempit, sedanglus Setelah populasi
petani dibagi ke dalam subpopulasi, maka kemudiauatl kerangka sampling
untuk masing masing subpopulasi. Kemudian sampaiiil secara acak
sehingga diperoleh 20 sampel dari 80 populasi. Bengetode ini, berarti
semua lapisan subpopulasi dapat terwakili.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian irlipng data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui waaemdangsung dengan
informan atau responden secara mendalam denganabapengisian daftar
pertanyaan (kuisioner) Sedangkan data sekunder gdnguhkan diperoleh
dari lembaga atau instansi yang berhubungan depgselitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpué&tndalam penelitian
kualitatif pada umumnya menggunakan teknik wawancaerstruktur,
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.

Teknik analisis data (1) Untuk mendeskripsikandunjpertama, kedua dan
ketiga digunakan analisis deskriptif dengan menggan analisa tabel dan
penilaian variabel dengan menggunakan persentgs&nk tujuan nomer
empat digunakan skoring dan untuk analisanya meraig@un analisis korelasi
Rank Spearmafrs).

Hasil penelitan antara lain:

1. Pelaksanaan program penataan varietas masak aemjpumyai hubungan
sangat nyata dengan kategori tinggi terhadap pefapaan petani
sedangkan varietas masak tengah dan masak lambgiungai hubungan
yang tidak nyata dengan kategori rendah terhadapb@elayaan petani
sedangkan untuk pelaksanaan program pengembanghdaya dalam
penggunaan bibit unggul mempunyai hubungan yangasaryata dengan
kategori tinggi terhadap pemberdayaan petani.

2. Faktor faktor penentu pelaksanaan program adakdbrféisik yang terdiri
dari rendemen dan produktivitas sedangkan fakt@netai terdiri dari



biaya dan pendapatan. Dimana rendemen dan biayiagpaklnyak
menentukan pelaksanaan program.

. Tingkat keberdayaan petani terdiri dari dari asmMdonomi yang di
dalamnya menghasilkan rendemen tinggi dan menghasproduktivitas
tinggi dimana mempunyai hubungan sangat nyata dekgtegori tinggi
terhadap pemberdayaan petani. Sedangkan dari asgel keberdayaan
petani meliputi keterampilan petani dalam melakkanaisahataninya dan
kemampuan petani dalam mengemukakan pendapat dimangunyai
hubungan nyata dengan kategori tinggi terhadap petagaan petani.

. Terdapat hubungan nyata atau signifikansi anprogram penataan
varietas dengan penambahan rendemen (a) terdapahdan nyata atau
signifikansi antara program penataan varietas denganambahan
rendemen dari masak akhir ke masak awal (b) tetdaglaungan nyata
atau signifikansi antara program penataan varide&sgan penambahan
rendemen dari masak tengah ke masak awal.



SUMMARY

ROSY AYUNDA. (0910440193-44). Empowerment of TRIu@farcane

Intensification) Farmers Group By Varieties Regolat Program And

Cultivation Development Program In PG.Krebet Bg@ase study Farmer's
Group Sido Makmur 1, Kademangan village, Pagelat-district, Malang

Regency). Supervisor: Dr. Ir. Yayuk Yuliati, MS th& primary supervisor and
Prof.Dr. Ir. Sugiyanto, MS as the supervisor conigan

The background of this study is the decrease ef rthtional sugar
production caused by two factors: a decrease irptbductivity of sugar per
hectare which is caused by the shift of sugarcameage of wetland to dry
land, there is no innovation and technological &magn of sugarcane
cultivation adequately and rising production codtse reduced yield due to
cultivation and plant caused because the lengtheofollers so that the sugar
factory sugar factory milling time is getting awfgm the time period that the
optimal maturity of sugarcane, sugarcane shortagesjncreased pol missing
on plant sap sugar or increasing the amount lastqres of cane milled. The
decrease in the yield of sugar apart from techriazbrs also caused by social
factors are not selarasnya relationship betweerkKieGet Baru with farmers.
To overcome this issue PG.Krebet Baru expend Vesi&kegulation Program
And Cultivation Development Program.

The problem in this study (1) How do implementatisugarcane
varieties regulation program and cultivation depetent program in the
empowerment of TRI farmers (2) What are the factfaxdors determinant
implementation sugarcane varieties program andivetibn development
program in the empowerment of TRI farmers (TRI) ®w is the level of
empowerment of farmers in the empowerment of TRh& groups (4) How
are relationship of varieties regulation programgoam with increase vyield.

The purpose of this study is (1) Identify implertagion sugarcane
varieties regulation program and cultivation depet@ent program in the
empowerment of TRI farmers (2) Describe the factastors determinant
implementation sugarcane varieties program andivatitn development
program in the empowerment of TRI farmers (TR) D&scribe the level of
empowerment of farmers in the empowerment of TRmm& groups (4)
Analyzing the relationship of varieties regulatigmogram with increase yield.

The usefulness of this study were (1) For reseasghable to apply the
knowledge acquired in the lecture bench and be tabépply that knowledge
and have new experiences while conducting reséajdror the farmer groups,
to further develop his ability, especially in terofsagricultural cane so that the
results can be better (3) For the government, shisly can be used as a
reference in agricultural policy-making in relatiaa the empowerment of
farmers. So it can be predicted also acts whataeton is more appropriately
done in improving the welfare of the farming comntyinespecially farmers.
(4) For the friends of students, this study canubed as reference material
when the student will conduct similar research.



The hypothesis of the study are (1) There is atiogiship between
varieties regulation program with the increasedyi@) There is a relationship
between varieties regulation program with the iasee yield from middle
repening to early repening (b) There is a relstgm between varieties
regulation program with the increase yield front l@pening to early repening.

This research uses a method in which the explanagsearch study
describes a method of causal relationships betwearables through
hypothesis testing. Location research by intentlgrfpurposive) Kademangan
Village, Pagelaran Sub District, Malang Regencye §he selection was based
for most of the area as a sugar cane farmer iraloiation with sugar mills
and all land planted sugarcane.

The samples in this study conducted stratifiecddoam sampling. This
type of sampling is stratified based on specifieshaf land owned by farmers,
in terms of land ownership in the area is categorias narrow, medium and
wide. After the farmer population is divided intabgopulations, then later
created a sampling frame for each subpopulatiorenTtine samples taken
randomly in order to obtain 20 samples from 80 papans. With this method,
it means all layers can be represented subpopuogatio

The types of data collected in this study inclugednary data and
secondary data. The primary data obtained throntgmviiews with informants
or respondents in depth with the help of filling It of questions
(questionnaire), while secondary data requiredbigined from the agency or
agencies associated with the research. Data dohegtethods used to collect
data in qualitative research in general using stred interview techniques, in-
depth interviews, observation and documentation.

Data analysis techniques (1) To describe the mearjd the first, second
and third used a descriptive analysis using talalysis and assessment
variables using percentages (2) For the purposesimiber four are used for
scoring and analysis using Spearman rank correlatalysis (rs).

The results of this study are :

1. Implementations varietes regulation program eaipening varieties
have a real relationship with the high categoryahmowerment of farmers
while repening varieties middle and not have a rekdtionship with the
low categories of the empowerment of farmers amdhe implementation
of cultivation development program in the use oélgy seeds have a real
relationship with the category high on farmer empowent.

2. Factors factors determining is the implementatibthe physical factors
which consist of yield and productivity while econia factors consist of
cost and income . Where the yield and determinentbst cost program
execution.

3. The level of empowerment farmers are economi factand social
factors, in economy factors is producing high yidlds a very real
relationship with the high category towards the emgrment of farmers ,
while the level of empowerment of farmers in getiegahigh productivity
have a very real relationship with the high catggdowards the



empowerment of farmers. In social factors farmens sugarcane farming
implement skill and the ability to express opinions

There is a real connection or correlation betwéenvarieties regulation
program with the addition of yield ( a) there isreal connection or
significance between varieties regulation prograith whe addition of the
yield from middle ripening to early ripening. () there is a real connection
or significance between varieties regulation prograith the addition of
the yield from last ripening to early ripening.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWisaberkat rahmat
dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesakepsi dengan judul
“Pemberdayaan Kelompok Tani TRI (Tebu Rakyat Inféwasi) Melalui
Program Penataan Varietas Dan Pengembangan Budii&@@.Krebet Baru”,
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gef@n8ali Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya Malang.

Terima kasih penulis sampaikan kepada semua piaa§ telah banyak
membantu dalam pelaksanaan sampai penyusunan iskrpsJntuk itu,
penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada :

1. Ibu Dr. Ir. Yayuk Yuliati MS selaku dosen pembimyi yang telah
memberikan pengarahan dan bimbingan selama pergusknpsi.

2. Bapak Prof. Dr. Ir. Sugiyanto, MS selaku dosen perbing yang telah
banyak memberikan pengarahan demi perbaikan skripsi

3. Ayah, lbu, Mbak Ika beserta keluarga besar tercatts ketulusan doa,
kasih sayang, ijin, dukungan semangat dan penganpga selama ini
sehingga penulis dapat menjalankan studi dengdn bai

4. Bapak Jolly dan Bapak Zulham Suhud, terima kasds diantuan dan
jjinnya sehingga penulis dapat melaksanakan kegekapsi di Pabrik Gula
Krebet Baru Bululawang di Bagian Tanaman khusustiy®8ina Sarana
Tani (BST).

5. Kelompok tani Sido Makmur 1, Kepala Desa Kademardgm aparat desa
lainnya yang telah memberikan bantuan selama laygigenelitian di
lapang.

Penulis menyadari banyak keterbatasan pengetahammmpehgalaman,
maka penulis menerima segala kritikan dan saram yaembangun. Akhir
kata, penulis berharap agar skripsi ini bermarifagt setiap pembaca.

Malang, Januari 2014

Penulis

Vii



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Malang pada tanggal 19 Oktd$90 sebagai putri
kedua dari dua bersaudara dari seorang ayah yangrba Akhmad Rosyidi
dan ibu Mulyani.

Penulis menempuh pendidikan dasar di SDN 1 SumkerBajinan pada
tahun 1997 sampai tahun 2003, kemudian penulismogkan ke SLTPN 1
Tajinan pada tahun 2003 sampai tahun 2006. Pada 2006 sampai tahun
2009 penulis studi di SMUN 1 Bululawang. Pada taB0@9 penulis terdaftar
sebagai mahasiswa Strata 1 Program Studi Agribifaikultas Pertanian

Universitas Brawijaya Malang, Jawa Timur melallujgPMDK.

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL
LEMBAR PERNYATAAN
LEMBAR PERSETUJUAN
LEMBAR PENGESAHAN
LEMBAR PERSEMBAHAN
RINGKASAN. . orv im0 i oo aaP . SR 20k ok finess s ne 0
SUMMARY oo b e g, N S e Vi
KATA PENGANTAR L.ttt e amm s abbns e eeaneaeeeeas Vi
DAFTAR RIWAYAT HIDUP......ccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiaiiiiiiiine s Vil
DAFTAR IS ittt ettt e e e e e e e e e e e e e e s s e s i abnneeeees iX
DAFTAR TABEL ..ottt ettt e e e e e e e e e e e e s e s s s s s e Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt e s st baaseeeeeeeeaaasaaeeaaaaaainnns Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt emiiiee s eeeeeaaaaaaaaaaeaee s Xiii
l. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang.........cccooovviiiiiieeiiicieie e eeeee e 1
1.2. Rumusan Masalah ..........ccccccceeeiiiiiiiiiiiiii e 6
1.3. Tujuan Penelitian............cooeeeeeeeeeiiiiiiiiee e 8
1.4. Kegunaan Penelitian...............ceeeeeeremiiiiiiieeeeeeeeeennnennne. 9
Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Telaah Penelitian Terdahulu........cccooeeieiiiniiinnn. 10
2.2. Konsep Pemberdayaan ...............cecieeeeeeeeiaieeeeeeeeennnnnnns 11
2.2.1. Pengertian Pemberdayaan ........ o .eeeeeeennnnnns 11
2.2.2. Prinsip Prinsip Pemberdayaan....ccccee..ccceeeeen.... 13
2.2.3. Proses Pemberdayaan ...........ccceeeeocceeeeeeeeeeennns 15
2.2.4. Tahap Tahap Pemberdayaan .......ccccccceeevenneeees 17
2.3. KEDEIrdayaan ............uuurvuuns s mmcmm e eeeeeevananssannanaaaaaanaaeanes 19
2.3.1. Indikator Keberdayaan ............comeeeeeeieeeeennnnnns 19
2.4. Tinjauan Kelompok Tani ..........ccc s ceeeeeeeeeeseeeneennnnnns 21
2.4.1. Pengertian Kelompok Tani ........ . eeeeeeeeeennn.. 21
2.4.2. Dinamika KelompoK ................mmmmeeeeeeeeeeanenenn. 22
2.4.3. Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) .. 23
2.5. Tinjauan Penataan Varietas Dan PengembaBlgdidaya 25
2.5.1. Program Penataan Varietas .......cccccceveevevevnnnnnnns 25
2.5.2. Program Pengembangan Budidaya ................. 26
.  KERANGKA KONSEP PENELITIAN
3.1. Kerangka Pemikiran............ccooveeeeeeieii e, 27
3.2, HIPOLESIS....ceieeeeiiiiiiiiee e sttt e e e e e e e e e aaneeeennnnnes 31
3.3. Batasan Masalah..........cccooiiiiiiieciiiii 31
3.4. Definisi Operasional...............coeeeeeevevvuininiiininaeeeeeaeeeaens 31
3.5. Pengukuran Variabel ...............comeee oo 33
IV.  METODE PENELITIAN
4.1. JenisS Penelitian ...........coooii e vieiiiiieeieieee e 40
4.2. Teknik Penentuan Lokasi Penelitian...........cccccceeeeeenn. 40
4.3 Teknik Penentuan Sampel... 40
4.4. Jenis Data Yang leumpulkan 41
4.5 Teknik Pengumpulan Data...........ccccceeviiiiiiieeieeeeeeeee, 42



4.6. Teknik AnaliSiS Datal......ccu e

V. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

5.1. Keadaan Geografi Wilayah ...

5.2. Keadaan Penduduk..
5.2.1. Distribusi Penduduk Menurut Umur. .................
5.2.2. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Ketam......
5.2.3. Distribusi Penduduk Menurut Mata Penacialm ...
5.2.4. Distribusi Penduduk Menurut Pendidikan........

5.3. Keadaan Pertanian ..............viivmieemmceee e eeieeee e eeenn
5.3.1. Penggunaan Lahan Pertanian .. 4
5.3.2. Luas Lahan Produksi Tanaman Pertanlan .......

5.4. Kelembagaan Sosial EKONOMI .......ccceeeeiiiiiiinniienennn...
5.4.1 Kelembagaan Sosial ............cccceeeeeeeiiiiiviiiieiiiinns
5.4.2 Kelembagaan Ekonomi .............eeeeeeeviviiiiiiinnnnns

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1. Karakteristik Responden ...
6.1.1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umr........
6.1.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Péaidi....
6.1.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Luhari.a....
6.2. Pelaksanaan Program Penataan Varietas Dan
Pengembangan Budidaya ......cccccoeeiviviiiiiiiiiiiiiinnnn.
6.2.1. Program Penataan Varietas..............ccccccevvvunnns
6.2.1.1. Penataan Varietasdk Awal.................
6.2.1.2. Penataan Varietas Masak Tengah .....
2.1.3. Penataan Varietas Masak Akhir.........
0

6.
6.2.2. Program Pengembangan Budldaya

Kemampuan Menghasilkan Produktivitaggi ...

Keterampilan Dalam Melaksanakan Utsatha.....
4. Kemampuan Dalam Mengemukakan Pendapat
6.5. Hubungan Penataan Varietas Dengan Rendemen...

g
1. Kemampuan Menghasilkan Rendemen Tingg
2.
3.

6.2.2.1. Pengolahan Lahan..
6.2.2.2. Penggunaan Bibit Unggul ..
6.2.2.3. PENQAIIAN ......ccieieiieee e nnennnnnes
6.2.2.4. PENanaman .................ocmmmmesennsseeeeenes
6.2.2.5. Pemupukan .........cccccceieeememeciiniieeeeee,
6.2.2.6. Pemeliharaan...........ccoooeiiiinnnnnnnnennne.
(2 R =1 o = g [0 [
6.3. Faktor Faktor Penentu Pelaksanaan Program...........
6.3.1. ProduktiVItas..............oo e e cee it eeeessneeenee
6.3.2. RENUEMEN .....iiiiiiiiiiiiei e bbb e e e e e e aaeeens
LRI T = -\ 7= U S
6.3.4. Pendapatan................uuueeeeeeeieeeiinnniinnanaaeeeens
6.4. Tingkat Keberdayaan Petani..........ccceeeeeeeiiiiiiiieeeeeeenn.
6.4.
6.4.
6.4.
6.4.

Vil.  KESIMPULAN DAN SARAN

7.1, KeSIMPUIAN.......ccoiiiiii e

/P2 Saran® A An O 9 AWMLY C 1 B KRS QW B

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



Nomor

P ST Gt €0 e " 45

DAFTAR TABEL

Teks Halaman
Pengukuran Variabel Pelaksanaan Prog@mataaan
VETIETTR Wa e Sa-t W W B 1 ATy ) LY A “ AT ® ) 33
Pengukuran Variabel Pelaksanaan Prog@amgembangan
=0T [To F= 7 36
Pengukuran Variabel Faktor Faktor PenBelaksanaan
Program ...... e 38
Pengukuran Variabel Tingkat Keberdaydetani................ 38
Populasi Dan Sampel ... 41
Distribusi Penduduk Menurut Umur...............coooovviiiinnees 49
Distribusi Penduduk Menurut Jenisafen ............ccccceeen... 49
Distribusi Penduduk Menurut Mata Rdwasian .................... 50
Distribusi Penduduk Berdasarkan Réikdn......................... 51
Distribusi Penggunaan Lahan Pertanian......................... 52
Luas Lahan Dan Produksi Tanaman Fartan.................... 53
Karakteristik Responden Berdasarkamutdm...................... 55
Karakteristik Responden Berdasarkardi@éan.................. 56
Karakteristik Responden Berdasarkassliahan................. 57
Hasil Program Penataan Varietas............ccccccevieeiiieeeeenenn. 61

Hubungan Program Penaté&aietas Dengan
Pemberdayaan Petani.......cccccccccio oo 68
Hasil Program Pengembangan Budidaya ........................ 82
Hubungan Program PengennaiBudidaya Dengan

Pemberdayaan Petani........ccccccccioiiiiiiiiiiiiieine e 87
Faktor Faktor Penentu Pelaksanaan®mogr........................ 94
Hubungan Faktor Faktor Penentu Deriganberdayaan...... 97
Tingkat Keberdayaan Petani........cc....cooooovviiiiiiiiiniinnneennn. 103
Hubungan Tingkat Pemberdayaan DengambBrdayaan
o eI AV T 105
Penambahan Rendemen .........coccieeaeiienen i 109

Xi



Halaman
30
111

Teks

DAFTAR GAMBAR
Hubungan Program Penataan VarietagyBn Penambahan
Xii

Kerangka Pemikiran ..o
Rendemen. . 5 a WREWE - s LIS 2%}

Nomor

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



Nomor

g YO I g AT

10.

DAFTAR LAMPIRAN
Teks

Data Populasi Kelompok Tani Sido Makru.............
Data Petani Responden Sido Makmur.1..................

Data Rendemen Bagi Hasil Petani...

Varietas AWal ......ccooooeeeeiieiieee e

Data Penambahan Rendemen Varietasahefg

Varietas AWal .......ccoviiiiiiieeeeee e
Data Rendem@&iil Pabrik Gula Krebet ......................
Data Pelaksanaan Program Penataaat®ai..............

Analisis Program Penataan Varietasnigaa
Penambahan Rendemen Dari Varietagkakhir

Ke Varietas Masak AWal ........coom i

Analisis Program Penataan Varietasigaa
Penambahan Rendemen Dari VarietagkMakhir

Ke Varietas Masak AWal ........coomoieeeeiiieeiiaeenn .
Pola Tanam Penataan YaBIe.......ccvvveveeeeeeeeieeaeenn,
Kuisioner Kelompok Tani..........cccceeeeeeeeeiiieiveeeeiiiiinns

xiii

139



|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, industri gula nasional mengalami kenouad dalam hal
jumlah pabrik gula dan produksi gula nasional. Saaterdapat 72 pabrik
gula. 60 pabrik gula yang aktif, dimana 43 pabiiketbla oleh BUMN,dan
17 pabrik dikelola oleh swasta. Luas area tebu yhkejola sekitar 341.057
ha yang umumnya berada di Jawa Timur, Jawa Tengampung dan
Suwalesi Selatan. Penurunan produksi gula nasika@dna adanya kebijakan
produsen utama dan konsumen utama melakukan in@rerhadap industri
dan perdagangan gula. Sehingga sangat berpengadazhharga gula atau
daya saing di pasar internasional. Langkah indggtia di Indonesia yang
dimulai sejak pertengahan abad ke-17 di Pulau Jangga saat ini terus
mengalami transformasi yang signifikan. Berawalagg@ negara penghasil
gula, bahkan sempat menjadi salah satu produsenteesar di dunia pada
tahun 1930-1967, hingga saat ini Indonesia kenmbafijadi importir gula.

Pada tahun 1930, Indonesia pernah tercatat sebagara eksportir
gula terbesar kedua di dunia setelah Kuba, dengaduksi mencapai 3 juta
ton per tahun. Produksi tersebut mengalahkan negagara lain yang
dikenal sebagai produsen gula dunia saat ini, 8epeazil, India, dan
Thailand. Akan tetapi, posisi Indonesia sebaggare eksportir gula lambat
laun menyusut dan disalip oleh negara-negara tetrs@hgka produksi 3 juta
ton tak pernah lagi bisa direalisasikan, bahkari kisa dibilang makin
tertinggal. Perubahan posisi Indonesia dari permgeksenjadi pengimpor
gula, dapat dilihat dari perbedaan jumlah produéishgan kebutuhan
konsumsi gula di dalam negeri.

Pertumbuhan penduduk Indonesia pada tahun 1997-2042galami
kenaikan sekitar 5%, dengan rata rata jumlah pardwDO jiwa. Untuk
produksi gula nasional mengalami penurunan 1,7% tpbun sedangkan
konsumsi mengalami kenaikan sebesar 3,7% per té®eimngga impor gula
mengalami kenaikan sebesar 1,8 % per tahun. Phda @012, produksi gula



nasional sebesar 1.341 juta ton, konsumsi gulesaelde602 juta ton, impor gula
sebesar 3.225 juta ton dengan jumlah penduduk @#4Giya, untuk kebutuhan
gula per tahun yang dikonsumsi yaitu sebesar 1 &%.

Penurunan produksi gula nasional antara lain didebaoleh dua hal
yaitu penurunan produktivitas gula per hektar (@Ema di Jawa) yang
disebabkan karena terjadinya pergeseran areabt@iblahan sawah ke lahan
kering, tidak ada inovasi dan adaptasi teknologlidaya tebu lahan kering
secara memadai, dan naiknya biaya produksi. Menyeurendemen karena
faktor budidaya maupun pabrik yang disebabkan lkasemakin panjangnya
hari giling pabrik gula sehingga masa giling palgika semakin jauh dari
periode waktu kemasakan tebu yang optimal, kuramgrasokan tebu, dan
meningkatnya angka pol hilang pada pabrik gula ateningkatnya jumlah
nira yang hilang per ton tebu yang digiling. Peraemenurunnya rendemen
gula selain dari faktor teknis juga disebabkan dé#tor sosial yaitu belum
selarasnya hubungan antara pabrik gula dengani peian

Permasalahan rendemen ini tidak hanya menunjuk&anglan petani,
melainkan juga menunjukkan rendahnya produktivitdsistri gula karena di
Indonesia produksi tebu sebagai bahan baku ghésithkan dari perkebunan
rakyat, baru kemudian perkebunan besar swastaatkaljunan besar negara.
Pada tahun 2012, perkebunan rakyat meliputi asdaas 243,513 ribu hektar
(58,09%) menghasilkan 55,13% produksi nasionakgimman besar swasta
sebesar 115,554 ribu hektar (24,17%) menghasilkd67% produksi
nasional, dan perkebunan negara hanya 76,250 ridkiah (16,73%)
menghasilkan 1,47% produksi nasional.

Salah satu upaya lain dalam peningkatan produksiptaduktivitas
tebu salah satunya dengan menerapkan intensifikasekstensifikasi lahan.
Selain juga melalui program revitalisasi pabrik éadan pembangunan pabrik
baru. Melalui program intensifikasi dan ekstensifik lahan, diharapkan
terjadi peningkatan produktivitas tebu dari sebelyansebesar 81,81 ton per
hektare menjadi 86,4 ton per hektare pada tahu4.201



Pada tahun 2014, Indonesia tidak akan mengimpoa gohsumsi
karena perhitungan sementara produksi gula konsyada tahun 2014
cukup atau bahkan lebih dengan asumsi cuaca yangp doaik, Indonesia
diperkirakan bisa memproduksi gula konsumsi hing$& juta ton.
Sementara, kebutuhan gula konsumsi pada 2014 nan8ap juta ton.
Artinya, masih ada surplus sekitar 1,4 juta tontudn kelebihan gula akan
diprioritaskan untuk daerah-daerah yang selamami@mbeli gula dengan
harga mahal. Misalnya, di daerah-daerah perbat&snsahaan swasta yang
selama ini memiliki hak untuk mengimpor gula mentdiminta bisa
membantu beroperasi agar daerah tersebut bisa petkda gula dengan
harga yang kompetitif.

Pemerintah indonesia mempunyai komitmen yang tinggtuk
menyelenggarakan pembangunan masyarakat, terutamapedesaan.
Pemerintah memandang pembangunan masyarakat memgogkan yang
sangat utama dalam konteks pembangunan nasionasekatigus sebagai
upaya untuk menanggulangi masalah masalah pedesaasalnya
produktivitas pertanian, pengangguran dan kemiskin@enanggulangan
masalah masalah ini akan mempunyai makna tidak regmperbaiki atau
meningkatkan harkat dan martabat kehidupan masgatatapi juga dapat
meningkatkan legitimasi pemerintah. Fenomena tetsebembutuhkan
intervensi pemberdayaan. Proses pemberdayaan mgm@ddipat dituangkan
dalam bentuk program aksi yang jelas disertai lahgklangkah
pemberdayaan. Tujuan pemberdayaan khususnya pemgbard ekonomi
untuk meningkatkan derajat hidup masyarakat, késejaan dan
keseimbangan di dalam banyak segi kehidupan.

Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu konsep yangkankan
pembangunan ekonomi pada mulanya dikembangkan dagk@da nilai nilai
masyarakat. Konsep ini mencerminkan paradigma lgang menekankan
pada peran serta masyarakat yang fokus pada pemr@ngianusia. Konsep
pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu aftepsehbangunan
mengubah paradigma pendekatan nasional menjadiekatach yang lebih



partisipatif. Peningkatan peran serta masyaraki@ndg@roses pengambilan
keputusan merupakan hal yang sangat penting ddankatannya dengan
pemantapan, pembudayaan dan pengalaman. Ada dien glenting bagi
perencanaan pembangunan untuk melibatkan masyadakan menyusun
program pembangunan yaitu alasan intinsik dan @lgsagmatis. Secara
intrinsik, setiap anggota masyarakat berhak untulengatahui dan
menyampaikan pendapatnya terhadzguepembangunan sedangkan secara
pragmatis, pemerintah selaku perencana dapat meagpgaasi masayarakat.

Dalam kerangka pembangunan pedesaan berkelanjiika menjadi
suatu kebutuhan adanya perencanaan partisipagindaémbangunan. Hal ini
akan dapat meningkatkan manfaat yang akan ditariasyarakat dari proses
pembangunan yang akan dilaksanakan. Dalam pembamgseperti itu
sangat dibutuhkan keterlibatan masyarakat. Tanpasipasi dari seluruh
masyarakat, maka pembangunan sulit dapat berjak@k. BPartisipasi
mayarakat merupakan masukan dalam proses pembangiamasekaligus
menjadi keluaran atau sasaran dari pelaksanaangogimban dapat bersifat
vertikal dan dapat pula bersifat horizontal. Paoéisi vertikal berlangsung
bilamana masyarakat berperan serta dalam suatuapnogang datang dari
atas, yakni masyarakat pada posisi sebagai baveahampengikut, sedangkan
partisipasi horizontal bilamana masyarakat mampprbkarsa, yakni setiap
anggota masyarakat secara horizontal satu denganlgen dalam kegiatan
kegiatan pembangunan.

Upaya perbaikan sumberdaya manusia merupakan haj parus
mendapatkan prioritas utama, karena hal ini dimdkaa untuk memperoleh
tenaga yang berkualitas. Kemajuan ilmu pengetaldan teknologi yang
disertai dengan globalisasi di segala bidang memecumculnya perhatian
banyaknya pihak tentang pentingnya manajemen suddee manusia.
Unsur manusia merupakan salah satu objek yang didojais sentral dalam
ruang lingkup pemberdayaan masyarakat yang berntyjada pembangunan
nasional. Kegiatan disektor pertaniéon farm) saat ini merupakan sumber

penghasilan dari sebagian masyarakat pedesaanasigtmdi kabupaten



Malang. Kegiatan tersebut dapat dilaksanakan denganyesuaikan potensi
yang ada di wilayah kabupaten Malang.

Wilayah kabupaten Malang, terutama di desa kadeamrigecamatan
pagelaran memiliki sumberdaya alam berupa lahawg yalatif cukup luas.
Dengan iklim, suhu dan kelembaban serta tanah gacgk untuk kebutuhan
pertumbuhan tanaman, terutama untuk tanaman telamanian tebu
(Saccharum officinarum L)merupakan satu anggota familia rumput-
rumputan Graminag yang merupakan tanaman asli tropika basah, namun
masih dapat tumbuh baik dan berkembang di daer#&itropika, pada
berbagai jenis tanah dari daratan rendah hinggaggan 1.400 m diatas
permukaan laut (dpl).

Sampai saat ini Pusat Penelitian Pabrik Gula Insian@P3Gl) telah
menghasilkan berbagai macam varietas unggul tepertsd>S851, PS862,
PS863, PS864, PSBM901, PS921, Bululawang, PSCE2RPT941, Kidang
Kencana, PS865, PS881, PS882 dan varietas Kentang ynerupakan
varietas-varietas unggulan tebu dengan kategoandgbenataan varietas
sebagai salah satu penerapan manajemen pembilitak menyelaraskan
pelaksanaan tertib tanam dan panen. Sejauh iniapeag bibit tebu
dilakukan melalui tahapan penjenjangan kebun petabibmulai dari Kebun
Bibit Pokok (KBP), Kebun Bibit Nenek (KBN), KebunitBt Induk (KBI)
hingga Kebun Bibit Datar (KBD) sebagai sumber bil@igi pertanaman atau
Kebun Tebu Giling (KTG). Kedepan dalam mengantsipatersediaan bibit
telah dicanangkan pengadaan bibit melalui tahapaturkjaringan yang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dalam jumlalpumawaktu.

Program penataan varietas dan program pengembabgditaya
merupakan program unggulan yang dijalankan olehilP&ula Krebet Baru
pada tahun 2012 untuk mengatasi permasalahan yanguinakhir akihir ini
yaitu pada rendemen dan produktivitas. Pada progpemataan varietas
bertujuan untuk menyesuaikan lahan dengan varisilsingga dalam
penanamannya sesuai dengan tipologi wilayahnyaramo penataan varietas

dibagi menjadi tiga yaitu varietas masak awal, atas masak tengah dan



varietas masak akhir/lambat. Sedangkan pengembdmnggidaya memiliki

delapan kegiatan yang dijalankan oleh petani ya@ngolahan lahan,
penggunaan bibit unggul, pengairan, penanaman, pgkan, pemeliharaan,
dan tebang. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleanpetengan dibawah
binaan PG.Krebet Baru.

Pemberdayaan petani dalam program salah satunyagbeemberian
subsidi atau pinjaman berupa biaya pengolahan Jdiiaga saprodi, biaya
perawatan sampai biaya tebang angkut. Untuk pajeloiaya pupuk kepada
petani dengan aturan pupuk ZA sebesar 7 kwt, ppomiska sebesar 4 kwt,
dan petroganik sebesar 10 kwt, PG memberikan pamaomya garap / BGR
(Rp.2juta/ha) dimana dengan kegiatan tanam, sufampuk |, pupuk I,
tambah tanah |, tambah tanah 1l (gulud), bubutuhub 1l dan roges. Untuk
tahun 2012 - 2013 PG.Krebet Baru memberikan bitatig) kepada petani
intensifkasi.

Program penataan varietas dan pengembangan budid®@.Krebet
Baru diharapkan dapat memberikan hasil pemberdaygamg dapat
meningkatkan pendapatan petani dan meningkatkademeen . Harapan
dengan adanya penambahan produktivitas dan rend®alemk Gula serta
penambahan pendapatan petani maka mendasari paeunigangkat judul :
Pemberdayaan Kelompok Tani TRI (Tebu Rakyat Infixasi) Melalui
Program Penataan Varietas dan Pengembangan BudidBga Krebet Baru.
Studi Kasus Pada Kelompok Tani TRI Sido Makmur k@®&ademangan,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Pemerintah Indonesia dalam menyelenggarakan pembang
masyarakat, terutama di pedesaan mempunyai komiyraeg sangat tinggi.
Pemerintah memandang pembangunan masyarakat memapéfan yang
sangat penting dalam konteks pembangunan nasi@mlsekaligus sebagai
upaya untuk menanggulangi masalah masalah perdesaasalnya

produktivitas pertanian, pengangguran dan kemiskina



Fenomena tersebut membutuhkan intervensi pemberdayRroses
pemberdayaan hendaknya dapat dituangkan dalamkoprdgram aksi yang
jelas disertai langkah langkah pemberdayaan. Tyjeamberdayaan khususnya
pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan derajduphimasyarakat,
kesejahteraan dan keseimbangan di dalam banyaket@dupan.

Dalam kerangka pembangunan pedesaan berkelanjui&ka menjadi
suatu kebutuhan adanya perencanaan partisipasiindgémbangunan. Hal ini
akan dapat meningkatkan manfaat yang akan ditemasyarakat dari proses
pembangunan yang akan dilaksanakan. Dalam pembam@eperti itu sangat
dibutuhkan keterlibatan masyarakat. Tanpa parssigari seluruh masyarakat,
maka pembangunan sulit dapat berjalan baik.

Pemberdayaan petani di pedesaan oleh pemerintalpihaselalu
menggunakan pendekatan kelompok. Salah satu kedemgding mendasar
adalah kegagalan pengembangan kelompok yang dichaksarena tidak
dilakukan melalui proses sosial yang matang. Kelwknyang dibentuk terlihat
hanya sebagai alat kelengkapan proyek, belum sebagdah untuk
pemberdayaan kelompok tani secara hakiki dan byasamelakukan
pendekatan yantpp-down planningmenyebabkan partisipasi kelompok tani
tidak tumbuh.

Kelompok tani TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) diaMng Selatan
merupakan kelompok tani yang mengikuti program fz&ara varietas dan
pengembangan budidaya di PG.Krebet Baru dimanawuntet para petani
intensifikasi untuk menaikkan rendemen dan prodhitks, karena Pabrik Gula
tidak mengejar bobot tapi mengajar rendemen yatiggsg tingginya, maka
dari itu pihak PG. Krebet Baru memberikan pembeadaydalam program
penataan varietas dan pengembangan budidaya. Padgam penataan
varietas dianjurkan kepada seluruh kelompok tapaga kelompok tani mau
membongkar semua lahan tebunya untuk menggangtaariebu baru yang
semula varietas BR/BL (masak akhir/lambat) menjedlietas PS (masak

awal) sehingga rendemen sesuai dengan harapak palai



Untuk  pengembangan budidaya dianjurkan kepadanipatatuk
mengikuti kegiatan budidaya tebu sesuai yang diamarsecara teknis oleh
petugas lapang PG.Krebet Baru sehingga dapat msitigima produktivitas
tinggi.
Berdasarkan uraian diatas, maka dirasa perlu untlakukan penelitian
ini. Dari perumusan masalah, muncul pertanyaanlp@nesebagai berikut :
1.Bagaimanakah pelaksanaan program penataan vadetapengembangan
budidaya pada pemberdayaan kelompok tani TRI (TdRakyat
Intensifikasi)?

2.Apa saja faktor faktor penentu pelaksanaan progranataan varietas dan
pengembangan budidaya pada pemberdayaan kelompoKrid (Tebu
Rakyat Intensifikasi) ?

3.Bagaimanakah tingkat keberdayaan petani pada pedmsan kelompok
tani TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) ?

4.Bagaimanakah keterkaitan program penataan variEagan penambahan
rendemen ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuapelagiitian ini adalah:
1.Mengidentifikasi pelaksanaan program penataan tegrigan pengembangan
budidaya pada pemberdayaan kelompok tani TRI (TdRakyat

Intensifikasi).

2.Mendeskripsikan faktor faktor penentu pelaksanaaogram penataan
varietas dan pengembangan budidaya pada pembend&ganmpok tani
TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi).

3.Mendeskripsikan tingkat keberdayaan petani padaebpatayaan kelompok
tani TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi).

4.Menganalisis keterkaitan program penataan varid&agyan penambahan
rendemen.



1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu :

1.Bagi peneliti, peneliti mampu mengaplikasikan ilngang diperoleh di
bangku perkuliahan dan mampu menerapkan ilmuletdestika berada
dilapang serta memiliki pengalaman baru saat matesan penelitian.

2.Bagi kelompok tani, dapat lebih mengembangkan kepoamnya terutama
dalam hal pertanian tebu supaya hasilnya dapdt kehk.

3.Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikarerefisi dalam pengambilan
kebijakan pertanian dalam kaitannya dengan pempaatigpetani. Sehingga
dapat diprediksikan pula tindakan tindakan apa saag lebih tepat
dilakukan dalam wupaya peningkatan kesejahteraanyarasat tani
khususnya petani tebu.

4.Bagi teman teman mahasiswa, penelitian ini dagaindikan sebagai bahan

referensi ketika mahasiswa akan melakukan penelaag sejenis.



I. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Telaah Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Kesi Widjajanti (291 tentang
Pemberdayaan Masyarakat dengan menggunakan metodgtipn deskriptif
yang melibatkan beberapa konsep, yaitu konsepakhstmodal fisik, modal
manusia, modal sosial, kemampuan pelaku, prosebgrdayaan masyarakat
dan keberdayaan warga masyarakat. Teknik anabsés denggunakan model
PLS dan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwgaifveana proses
meningkatkan keberdayaan warga masyarakat melabsep pemberdayaan
yang terwujud dari modal sosial, modal manusia, ahfidik dan kemampuan
pelaku. Hal ini akan dapat memberikan solusi yaetghl baik karena dapat
menambah penjelasan bahwa proses pemberdayaan rakasyanutlak
diperlukan untuk mencapai keberdayaan masyarakapelaku pemberdayaan
akan berpengaruh terhadap keberdayaan masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Sutiyono (2010) degt Pemberdayaan
Masyarakat Desa Dalam Pelaksanaan Program DesataWiaDaerah
Istimewa Yogyakarta menggunakan metode penelitiaalitatif dan teknik
analisis yang digunakan vyaitu teknik analisis deskrinterpretatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat diberdayakauk mengelola
suatu aktivitas program, yaitu program desa wisdéan kenyataannya
masyarakat pedesaan mampu melakukannya. Kesanggugsyarakat desa
untuk meningkatkan sumber daya menujukkan bahwaekaemandiri dan
cepat tanggap ketika terdapat suatu program kegiggag memerlukan
penanganan dengan persiapan matang.

Daya dukung desa wisata yang biasanya berupa petamadan seni
budaya dapt dioptimalkan untuk melayani kedatangamm wisatawan yang
berkunjung ke desa. Dengan diberdayakannya masyardésa, mereka
mendapatkan manfaat yang berupa keuntungan ekongauigy dapat

menambah kesejahteraan hidupnya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Zaili Rusli (20@8)tang Pemberdayaan
Masyarakat Miskin di Kabupaten Kuantan Singingi ggamakan metode
penelitian deskriptif dengan menguraikan gambaa dan peta kemiskinan
masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi. Hasilepgan menunjukkan
bahwa strategi masyarakat miskin di kabupaten sgndgielum menjangkau
lapisan masyarakat yang berada di level paling battal ini disebabkan tidak
adanya koordinasi antara dinas dinas atau instgasg terkait dalam
menentukan kelompok sasaran program pemberdayaagarakat miskin.
Masing masing menentukan sendiri kelompok mana yaegjadi sasaran
prioritas. Strategi pemberdayaan masyarakat midkimgan bantuan materil
ternyata belum efektif. Hal ini disebabkan karenarakgnya pembinaan
terhadap penerima bantuan dalam pengelolaan usald@mypengawasan dari
organisasi pelaksana.

Langkah langkah yang harus ditempuh adalah dengamahan peranan
organisasi pemerintah dari penentu kebijakan menfadilitator dalam
pengelolaan bantuan dan membentuk organisasi depibak terkait dalam
pola kemitraan, sehingga program pemberdayaan maksyamiskin betul

betul terfokus pada kelompok sasaran.

2.2 Konsep Pemberdayaan

2.2.1 Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah proses menyelyaiby suatu proses aktif
antara motivator, fasilitator, dan kelompok maskata yang perlu
diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, dmglan, pemberian
berbagai kemudahan serta peluang untuk mencapes askstem sumber daya
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Fahrdi 2009). Sadono
(2010), berpendapat bahwa pemberdayaan masyarakaipakan syarat
mutlak bagi upaya pembangunan masyarakat, dengsntmengurangi atau
menghilangkan posisi ketidakberdayaan masyarakdamdamenghadapi

struktur sosial, ekonomi dan politik.
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Proses pemberdayaan merupakan proses mewujsfaisustaining
capacity masyarakat itu sendiri, menuju pembangunan yamgubat pada
manusia(people centered developmenidn nampaknya ini dapat dipandang
sebagai suatu alternatif pembangunan yang daahidijkeberlangsungannya
dalam pembangunan bidang bidang lain. Pemberdayamsyarakat
sebenarnya mengacu pada ka@powermentyaitu sebagai upaya untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki masyarakat

Lucie (2010), menjelaskan pemberdayaan sebagaakgiioses dimana
orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi datmrbagai pengontrolan
atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian keja#ia lembaga lembaga
yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan miéwak&®ahwa orang
memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuagamag cukup untuk
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang l@ng menjadi
perhatiannya. Sementara Sadono (2010) menjelasébwab pemberdayaan
merupakan suatu cara dimana rakyat, organisaskatannitas diarahkan agar
mampu menguasai atau berkuasa atas kehidupannya.

Menurut Fahrudin, Adi (2009), pemberdayaan memugt plengertian
kunci, yaitu kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuadaatikan bukan hanya
menyangkut kekuasaan politik dalam arti sempit,am&bn kekuasaan atau
penguasaan klien atas (1) pilihan pilihan dan kes¢am kesempatan hidup,
kemampuan dalam membuat keputusan keputusan mengaya hidup,
tempat tinggal, pekerjaan (2) pendefinisian kebamh kemampuan
menentukan kebutuhan selaras dengan aspirasi dagirnkenya, (3) ide atau
gagasan kemampuan mengespresikan dan menyumbaggkasan dalam
suatu forum atau diskusi secara bebas dan tanpaaek(4) lembaga lembaga,
kemampuan, menjangkau, menggunakan dan mempengaarata pranata
masyarakat, seperti lembaga kesejahteraan sosiatliddkan, kesehatan (5)
sumber-sumber; kemampuan memobilisasi sumber sufobmal, informal
dan kemasyarakatan, dan (6) reproduksi; kemampakmdkaitannya dalam

proses kelahiran, perawatan anak, pendidikan dsalsasi.
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Dari pengertian pemberdayaan masyarakat diatast ddipempulkan
bahwa Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untoikgika&tkan harkat
dan martabat masyarakat yang dalam kondisi sekat@hk mampu
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan ketekangan. Dengan kata
lain, memberdayakan adalah memampukan dan meniardimasyarakat
karena falsafah penyuluhan adalah juga berusah&k unéningkatkan harkat
dan martabat masyarakat serta menanamkan jiwa kinaary maka konsep

pemberdayaan tidak jauh berbeda dari konsep pemamilu

2.2.2 Prinsip Prinsip Pemberdayaan
Pendapat Fahrudin, Adi (2009) dapat disimpulkeberapa prinsip dan

asumsi pemberdayaan, antara lain :

a. Kompetensi diperoleh melalui pengalaman hidup

b.Pemecahan masalah didasarkan pada situasi masalghmerupakan hasil
dari kompleksitas faktor faktor yang mempengarudiny

c.Jaringan sosial informal adalah sumber pendukungg y@enting untuk
menjembatani tekanan dan membangun kompetensiafarokdiri

d.Orang harus berpartisipasi dalam pemberdayaanntreka, dan dalam
mencapai tujuan, pengertian dan hasil dari pemlaeta harus mereka
artikulasikan sendiri

e.Tingkat kesadaran dan pengetahuan mengenai kegiatak melakukan
perubahan merupakan masalah utama delapowerment

f. Empowerment merupakan upaya untuk memperoleh sumber sumber dan
kemampuan menggunakan sumber sumber tersebut desagayang efektif

g. Prosesempowermentadalah proses yang dinamis, sinergi, selalu béruba
dab berevolusi, karena masalah masalah selalu orgmpbanyak cara
pemecahan

h. Empowermentapat dicapai melalui kesepadanan struktur stryktibadi

dan perkembangan sosio ekonomi
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Prinsip prinsip pemberdayaan menurut Mashoed (28@®)aranya adalah;

1.Kemauan politik yang mendukung

2.Suasana kondusif untuk mengembangkan potensi seesrygeluruh
3. Motivasi

4. Potensi masyarakat

5.Peluang yang tersedia

6. Kerelaan mengalihkan wewenang

7.Kesadaran

Prinsip prinsip pemberdayaan menurut Lucie (20Hituy

1. Dilakukan dalam kelompok kelompok kecil

2.Pemberian tanggung jawab kepada kelompok tersebut
3.Kepemimpinan kelompok dilakukan oleh anggota keloknp
4.Pendidik berperan sebagai fasilitator

5.Proses pembelajaran dilakukan secara demokratis

6.Kesatuan pemahaman antara kelompok dengan penghiditng upaya

mencapi tujuan

7.Peningkatan status sosial, ekonomi, dan kemampaktik pnereka dalam

masyarakat

8.Dampak bagi kemajuan diri dan masyarakat yang nkepcpembelajaran

orang lain, dan partisipasinya dalam pembangunayanakat.

Pendekatan pembelajaran dalam pemberdayaan miestyacalah (1)

pelatihan dan bimbingan kepekaan yang tinggi texpagerkembangan

lingkungan sosial, ekonomi, politik, dan alam s&ki(2) pembelajaran dan

pelatihan keterampilan fungsional yang relevan dangebutuhan dan potensi

lingkungan dan (3) pembinaan dan pengembanganskenm memecahkan

masalah, yaitu membawa suatu kondisi kepada kofadisiyang lebih baik.

Beberapa prinsip pemberdayaan menurut perspekitlsaitu:
1.Pemberdayaan adalah sebuah kolaboratif
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2.Proses pemberdayaan menempatkan masyarakat seksmasubjek yang
berkompeten.

3.Kompetensi diperoleh atau dipertajam melalui peargah hidup

4. Solusi-solusi yang berasal dari situasi yang khusus

5.Jaringan-jaringan sosial informail sebagai sumlodudgan

6. Masyarakat harus berpatrtisipasi dalam pemberdayaan

7.Kerdayaan melibatkan akses terhadap sumber-sundoarras efektif dan
efisien

8. Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergigwaantif.

2.2.3 Proses Pemberdayaan

Dalam upaya pemberdayaan masyarakat Fahrudin, A@09]
mengemukakan lima pelaksanaan proses pemberdagdian y
1. Need orientedaitu pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan
2. Endogenous vyaitu pendekatan yang berorientasi pada kondisi dan
kenyataan yang ada di masyarakat

3. Self relianceyaitu pendekatan yang berorientasi pada terciptaiaga
mampu diri, percaya diri dan mandiri

4. Ecologically soundyaitu pendekatan yang tidak mengabaikan aspek
lingkungan

5. Based on structural transformatigmitu pendekatan yang berorientasi pada
perubahan struktur dan sistem

Alamsyah, Nasirin (2010) mengemukakan ak@ristik proses
pemberdayaan sebagai berikut :

a. Community organization,

Yaitu mengaktifkan organisasi mayarakat atau kelmknmasyarakat
yang sudah ada. Masyarakat dilibatkan dalam kepesgno atau tugas
kelompok serta memanfaatkan warga setempat sepagampin. Agen atau
fasilitator berperan sebagai perantara ataupungmgung Metode dan proses

pemecahan masalah serta proses penentuan mateatakeg/ang akan
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didiskusikan didasarkan pada hal hal yang ada gilingan masyarakat
setempat .
b. Self management and collaboration

Yaitu adanya pengalihan tanggung jawab, pembagiawewang di
dalam suatu kegiatan. Peran partisipan meneringgtengjawab dan keaktifan
mengungkapkan gagsan secara bertanggungjawab nmveddill wakilnya dan
ikut melakukan penilaian tentang jalannya kegiatdgen berperan sebagai
coordinator dan nara sumber. Metode dan prosegabe&langan cara saling
membelajarkan, pengambilan keputusan secara mufakat
c. Participatory approach

Yaitu menekankan pada pendekatan yang melibatkatisipasi para
tokoh atau pemimpin serta tenaga ahli setempat.n Agerperan sebagai
fasilitator, pembimbing, sunber belajar, penghubdeggan sumber sumber
dari luar serta memberikan latihan sesuai dengdmutiban . metode dan
proses yang ditempuh adalag belajar dengan temaayae mengutamakan
perasaan , mencari bahan dan merencanakan kegetana bersama sama
serta belajar dari pengalaman.

d. Education for justice

Yaitu menekankan kepada terciptanya situasi yangnumgkinkan
seseorang tumbuh dan berkembang dalam kemampudisisimga serta
terdorong untuk ikut berperan melakukan sesuatuenAberperan dalam
mengajukan permasalahan, mengundang atau merangdanga pertanyaan
pertanyaan, menciptakan suasana bebas yang benmnggvab. Metode dan
proses yang ditekankan antara lain dialog sehinggyga belajar harus lebih
berperan sebagai sumber pengalaman/pengetahuawdagi belajar lainnya
dan ambil bagian dalam kepemimpinan.

Menurut Sadono (2010) bahwa proses pemberdayaaiakmeya meliputi
enabling (menciptakan suasana kondusgmpowering(penguatan kapasitas
dan kapabilitas masyarakagrotecting (perlindungan dari ketidak adilan),
supporting (bimbingan dan dukungan) ddoresting (memelihara kondisin

yang kondusif tetap seimbang). Secara teoritis ridEm®ingan primer
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menunjukkan pemberdayaan sebagai proises membeailgan mengalihkan
sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan kepagarakat agar setiap
individu menjadi lebih berdaya. Proses ini dapdergdjkapi dengan upaya
membangun asset material guna mendukung pembangkearandirian

mereka melalui organisasi. Sebaliknya kecenderusgannder menekankan
pada proses menstimulasi, mendorong, atau memotivabvidu agar

mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk mementapa yang

menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.

2.2.4 Tahap- Tahap Pemberdayaan

Pemberdayaan suatu masa proses belajar, hingg@apa@nstatus
mandiri. Proses belajar dalam rangka pemberdaykam laerlangsung secara
bertahap. Tahap-tahap yang harus dilalui meliputi:

1. Tahap pertama yaitu tahap penyadaran dan pembenpekdaku sadar dan
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatarsikapaliri.

2. Tahap kedua yaitu tahap transformasi kemampua@ kerpuka wawasan
pengetahuan, kecakapan, keterampilan, agar memid@masan dan
memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mdniggenran di dalam
pembangunan.

3. Tahap ketiga yaitu tahap peningkatan kemampuarekital, kecakapan,
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dam&mpuan inonatif untuk
mengantarkan pada kemandirian.

Pemberdayaan yang dilakukan kemudian mencakuph&baokok yakni
kerakyatan, kemampuan sosial politik, dan berkoensetparsitipatif. Lucie
(2010) juga mengajukan tahapan dalam pelaksanaaberdayaan tersebut
yang merujuk pada :

1. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertamhndividual
yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubsdswal yang lebih
besar.

2. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rassaya diri, berguna

dan mampu mengendalikan diri dan orang lain.
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3. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakaa sgaing dimulai dari
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah terseimiuk memperoleh

kekuasaan dan mengubah struktur yang masih menekan.

Terdapat beberapa kegiatan yang dapat dijadikak tdur dalam proses
pemberdayaan masyarakat itu :
1. Pengorganisasian masyarakat.

Bidang ini berkenan dengan peningkatan parsSsipssyarakat yang
dapat dilakukan secara efektif melalui pengorgamsa Masyarakat dapat
diorganisasikan ke dalam beberapa bentuk, sepagtinsasi kewilayahan
yang luas, organisasi sektoral dan jaringannya.asgsi-organisasi ini
merupakan alat masyarakat untuk menyatakan kehemgakka dan untuk
mempengaruhi proses perubahan yang diinginkan.

2. Penguatan kelembagaan.

Kegiatan ini pada dasarnya merupakan pengudamampuan
organisasi yang telah ada dengan meningkatkan :ungengetahuan,
keterampilan, dan sumber daya yang ada termasu&ladidya proses
perguliran, manajemen, kemandirian kelompok, nordaa, nilai yang dianut
organisasi agar kegiatan kolektif menjadi lebihkefedan efisien. Dalam
penerapannya penguatan kelembagaan banyak dilakuledadui pelatihan,
keterampilan dan studi banding dilakukan untuk haglikelompok di tempat
lain yang telah berhasil meningkatkan produktifkaga organisasi.

3. Manajemen sumber daya.

Kegiatan ini untuk menjamin bahwa kesejahtenaeasyarakat dapat
ditingkatkan apabila mereka mampu mengelola sundagra dengan baik,
termasuk didalamnya adalah kegiatan-kegiatan pebogegan organisasi
sosial yang dapar melakukan fungsi pelayanan sosegerti perumahan,
pendidikan, kesehatan, rekreasi, transportasikdgiatan lain yang dianggap
perlu. Di samping itu organisasi ekonomi diperlukemiuk memformulasikan
berbagai kegiatan ekonomi yang ada menjadi lebiagaen dan luas sehingga

dapat memperluas lapangan kerja. Kegiatan konsergas rehabilitas
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lingkungan demi terciptanya pembangunan ekologi @osistem juga

menjadi perhatian.

2.3 Keberdayaan

2.3.1 Indikator Keberdayaan

Keberdayaan petani yaitu daya untuk mengambil kejaut dan
menentukan tindakan yang akan dilakukan yang tedemgan diri petani,
termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan Isdsiam melakukan
tindakan. Keberdayaan jangka pendek biasanya tedwieh karena adanya
stimuli, misalnya bantuan dana KUT, usaha peniragkgiosisi ekonomi dan
sebagainya. Keberdayaan jangka panjang adalahdesfa@m dalam bentuk
kemauan, kemampuan, kesanggupan dan kesiapan alagyantuk mandiri,
baik dalam mengembangkan, memenuhi, maupun meayjdes
permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. Mesd&agampuan petani
dalam melakukan usahatani dan keterlibatannya dalesiembagaan
(Adimihardja, 1999palamSetiawan (2008).

Menurut kieffer (1981), mecakup tiga demensi yargjpati kompetensi
kerakyatan, kemampuan sosiopolitik dan kompeteesiigpatif ( Suharto,
1997:215). Parsons et.al. (1994:106) juga mengajukma dimensi
pemberdayaan yang merujuk pada :

1. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pera@ambndividu
yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubaiszd gang lebih
besar.

2. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh raszaya diri, berguna
dan mampu mengendalikan diri dan orang lain.

3. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakaal s@sig dimulai
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah danudam melibatkan
upaya-upaya kolektif dari orang-orang lemah terseimiuk memperoleh
kekuasaan dan mengubah struktur-struktur yang nmasitekan (Parsons
et.al., 1994.:106)
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Alamsyah, Nasirin (2010), menyebutkan indikator yaaskat yang
berdaya meliputi; mempunyai kemampuan menyiapkam mi@nggunakan
pranata dan sumber sumber yang ada di masyaraltt derjalannyaottom
up planning kemampuan dan aktivitas ekonomi, kemampuan rapkgn hari
depan keluarga, kemampuan menyampaikan pendapatasiairasi tanpa
adanya tekanan.
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaanraexzerasional,
maka perlu diketahui berbagi indikator keberdaygamg dapat menunjukkan
seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketighuahr program
pemberdayaan sosial diberikan, segenap upaya dapaisentrasikan pada
aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan (aisaiuarga miskin) yang
perlu dioptimalkan. Schuler, Hashemi, dan Riley gembangkan delapan
indikator pemberdayaan, yang mereka sebut sebagavweerment index atau
indek pemberdayaan (Suharto, 2004). Keberhasilatbpalayaan masyarakat
dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menydangknampuan ekonomi,
kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dampemra kultural dan
politis. Indikator keberdayaan dapat dijelaskaradiah ini :
1.Kebebasan mobilitas : kemampuan individu untuk ipketpyar rumah atau
wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, tasilmedis, bioskop, rumah
ibadah, ke rumah tetangga. Tingkat mobilitas inandgap tinggi jika
individu mampu pergi sendirian.

2.Kemampuan membeli komoditas kecil : kemampuan iddivuntuk
membeli barang-barang kebutuhan keluarga sehari{f@ras, minyak
tanah, minyak goreng, bumbu) ; kebutuhan dirinyanyak rambut, sabun
mandi, rokok, bedak, sampo). Individu dianggap mampelakukan
kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat kemutusendiri tanpa
meminta ijin pasangannya ; terlebih jika ia dap&nroeli barang-barang
tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri.

3.Kemampuan membeli komoditas besar : kemampuan ithdiuntuk
membeli barang-barang sekunder dan tersier, selpenairi pakaian, TV,
radio, koran, majalah, pakaian keluarga. Sepehtiylaindikator diatas, poin
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tinggi diberikan terhadap individu yang dapat meatbkeputusan sendiri
tanpa meminta ijin pasangannya ; terlebih jika #at membeli barang-
barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri.

4.Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rutaabga : mampu
membuat keputusan secara sendiri maupun bersamal/istra mengenai
keputusan-keputusan Kkeluarga, misalnya mengenaovasn rumah,
pembelian kambing untuk ternak, memperoleh kreshha.

5.Kebebasan relatif dari dominasi keluarga : respondiganya mengenai
apakah dalam satu tahun terakhir ada seseorangi(sis#ri, anak-anak,
mertua) yang mengambil uang, tanah, perhiasardéatanpa ijinnya ; yang
melarang mempunyai anak ; atau melarang bekehjmdrumah.

6.Kesadaran hukum dan politik : mengetahui nama sséitang pegawai
pemerintah desa/kelurahan ; seorang anggota DPR&mpgat; nama
presiden; mengetahui pentingnya memiliki surat mikian hukum-hukum
waris.

7.Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes eosasg dianggap
‘berdaya’ jika ia pernah terlibat dalam kampanyauabersama orang lain
melakukan protes, misalnya, terhadap suami yangukglnstri.

8.Kemampuan ekonomi terhadap keluarga: mampu mertkaykasuatu

pendapatan untuk keluarga sehingga kesejahtenaapae

2.4 Tinjauan Kelompok Tani

2.4.1 Pengertian Kelompok Tani

Departemen Pertanian Rl (1980) memberi batasan &&blompok tani
adalah sekumpulan orang orang tani atau petanig yardiri atas petani
dewasa pria atau wanita maupun petani taruna amugba tani yang terikat
secara informal dalam suatu wilayah kelompok atasad keserasian dan
kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pgmgian pimpinan seorang
kontak tani.

Berdasarkan tujuan yang ingin pada dikenal adandacam kelompok,
yaitu kelompok sosial dan kelompok tugas. Kelompa&ial lebih menekankan

21



pada tujuan pemenuhan fungsi fungsi sosial, sepéiagamaan,
kegotongroyongan, kesenian, hobi dan lain lain.aBgklan kelompok tugas
lebih menekankan pada selama waktu tertentu, cdagphnitiaan, kelompok
SAR, tim atau kelompok perumus dan lain sebagaioyeie, 2010).

Berdasar proses pembentuknya, dikenal kelompokdiodan kelompok
informal. Pembentukan kelompok formal pada umummygegikuti pedoman
atau aturan aturan tertentu, memiliki struktur yggs dapat menggambarkan
kedudukan dan peran masing masing yang menjadi gatgya dan
dinyatakan secara tertulis. Kelompok informal sgkali pembentukannya
tanpa melalui prosedur atau ketentuan ketentuatentar struktur dan
pembagian tugasnya tidak di atur secara jelas damunya tidak dinyatakan
secara tertulis.

Menurut Suhardiyono (2009), bahwa yang dimaksudrkpbk tani
adalah kumpulan sejumlah petani yang memiliki kéipgan dan tujuan yang

sama dan terikat secara informal.

2.4.2 Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok merupakan kekuatan kekuatan yamglapat
didalam atau dilingkungan kelompok yang akan meremt perilaku anggota
kelompok dan perilaku kelompok yang bersangkutarandabertindak
melaksanakan kegiatan demi tercapainya tujuan fm@rsgang merupakan
tujuan kelompok. Menurut Suhardiyono (2009), faki@ktor yang termasuk
dalam dinamika kelompok anatara lain adalah :
1. Tujuan kelompok
2. Struktur kelompok
3.Fungsi dan tugas kelompok
4.Pembinaan dan pemeliharaan kelompok
5. Kekompakan kelompok
6. Suasana kelompok
7. Tekanan kelompok
8. Keefektifan kelompok
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9. Agenda terselubung kelompok

Dengan mengetahui sejauh mana dinamika sebuampelg akan lebih
memudahkan penyuluh menggunakan kelompok sebaghanaa belajar,
media penyuluhan yang hidup, wajar, dinamis sedbagai alat untuk
mencapai perubahan sesuai dengan tujuan penyuluhan.

Menurut Nuryanti (2011), bahwa yang dimaksud dengamamika
kelompok tani adalah gerakan bersama yang dilakalemanggota kelompok
tani secara serentak dan bersamaan dalam melaksasakuruh kegiatan
kelompok tani dalam mencapai tujuannya yaitu pddatan hasil produksi dan
mutunya yang pada gilirannya akan meningkatkan qmestdn mereka.
Dinamika kelompok tani mencakup seluruh kegiatangyeeliputi inisiatif,
daya kreasi dan tindakan tindakan nyata yang dimkwleh pengurus dan
anggota kelompok tani dalam melaksanakan rencamea k&lompoknya yang
telah disepakati bersama.

2.4.3 Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI)

Tebu rakyat intensifikasi (TRI) dijalankan atas atasstruksi Presiden
RI No 9/1975. Tujuan diadakannya sistem TRI inilakdaintuk meningkatkan
pendapatan petani tebu dan sekaligus memantapkda seeningktkan
produksi gula. Disamping itu yang tak kalah pentyey dari tujuan di atas
ialah untuk menghilangkan hubungan yang tegangamabrik gula dengan
petani pemilik tanah pada waktu-waktu penentuaarbga uang sewa.

Menurut Pratono (2012), Pada sistem tebu rakydiigsa itu pabrik gula
tidak adanya ikut campur tangan pada penanamandbudinggal mengolah
hasil tanaman petani berupa tebu menjadi gulagkriSetapi pada sistem TRI
(Tebu Rakyat Intensifikasi) ini pabrik gula mempanigewajiban di samping
mengolah tebu menjadi gula kristal dengan cara lnagji, juga harus memberi
bimbingan/ penyuluhan kepada petani.

Dalam penanaman tebu sistem TRI (Tebu Rakyat lifiless) ini,
pemerintah melalui Bank Rakyat Indonesia (BRI) mumgdkan tangan untuk

memberikan bantuan kepada petani tebu berupa kreditk biaya
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penggarapan, pembelian pupuk, ongkos tebang, dgkosmngkut serta kredit
untuk keperluan hidup selama tebu belum dapat iligetsilnya. Sebagai
pelaksana penanaman TRI (Tebu Rakyat Intensifilak)ah ketua kelompok.
Adapun pesyaratan sebagai ketua kelompok TRI adadbhgai berikut, (1)
petani peserta tebu rakyat Intensifikasi (TRI)g@hggup bekerja secara penuh
(full timer) (3) mempunyai dedikasi yang baik serta berwibg#g telah
mengerti atau mampu menerima bimbingan dalam kidtkmi tanaman tebu
(5) diprioritaskan petani maju yang mempunyai tagahapan di lokasi TRI
(Tebu Rakyat Intensifikasi) setempat.

Setelah tebu TRI digiling kemudian diadakan perigan untuk
menetapkan hasil gula petani. Gula bagian petani TRebu Rakyat
Intensifikasi) tersebut kemudian dijual dengan cpedelangan. Dari hasil
lelangan gula petani TRI misalnya laku Rp 18.000t@@ kwintal. Hasil
tersebut kemudian dipotong oleh kewajiban pemdrintang berupa cukai
gula, PPu Gula, MPn karung, MPO suatu proyek khpsumserintah. Setelah
itu kemudian dipotong oleh Pabrik Gula sebagai diaggkos pengangkatan
tebu, pembayaran tenaga kerja dan pengangkutark.pDgotong lagi guna
membayar hutang beserta bunga kepada BRI.

Dari tahun ke tahun penghasilan tanaman tebu meamgalenurunan.
Hal ini menyebabkan hasil gula yang diterima petarus menerus turun,
akibatnya petani mengalami kerugian. Kemerosotarodyksi gula
menimbulkan kerugian langsung kepada petani, palguta, maupun
pemerintah. Tebu yang melimpah tetapi hasilnya aendnemberi beban
kepada pabrik untuk bekerja keras hampir dua kadit Idalam memperoleh

produksi gula yang sama (Pratono, 2012).

2.5 Tinjauan Program Penataan Varietas dan Pengemingan Budidaya

2.5.1 Program Penataan Varietas
Penataan varietas masak awal merupakan programulangglari
PG.Krebet Baru karena penataan varietas masaksanwght membantu sekali

dalam pemenuhan bahan baku tebu (BBT) yang akatindiketika awal

24



giling, dari hasil rendemenpun juga tinggi. Vargetaasak awal adalah varietas
tebu baru yang akan masak pada bulan mei sampajagil apabila ditanam
akhir (bulan oktober), maka pada umur 8-10 buldutsudah akan masak
yang akibatnya tinggi batang belum maksimal. Mak#&uk varietas masak
awal sebaiknya ditanam diawal musim tanam tebwngikgar saat masak
tinggi batang sudah optimal. Beberapa varietas knasal antara lain PS 883,
PS 881, PSJK 922.

Penataan varietas masak awal mulai dilaksanakamigeda awal tahun
2012, PG.Krebet Baru meminta bagaimana petani siftesisi agar dapat
menanam tebu dengan varietas masak awal. Sehimg@ga &#G.Krebet Baru
dan petani intensifikasi sama sama memperoleh krgah, PG.Krebet Baru
memperoleh rendemen tinggi dan petanipun akan nretepe pendapatan
yang meningkat.

Dalam penanaman varietas masak awal, petani dibgrdan di arahkan
oleh petugas lapang mulai dari pengolahan lahanar@enan bibit tebu,
pengairan, pemupukan, perawatan, pengendalian ORJRIfisme Pengganggu
Tanaman) sampai sampai kegiatan tebang. Penebapgnyaga ditinjau terus
dan diberikan petunjuk cara cara menebang yangisdengan teknis, karena
perolehan rendemen pun juga berpengaruh pada &egipénebangan.
Misalkan sogolan atau tebu muda itu tidak boleh éitebang dan masuk truck
karena sogolan mempunyai kadar nira yang jelek.

Untuk varietas masak tengah akan masak pada bulgustds -
September, jadi sebaiknya ditanam pada pertengalasa tanam tebu giling
agar saat ditebang bulan Agustus — September tetah snasak dan tingginya
optimal sedangkan varietas masak akhir akan maasdek lpulan Oktober keatas
dan umumnya daya tahan hidupnya agak lebih pargangkedua varietas
diatas sehingga dapat ditanam ditengah sampai @ldsa tanam tebu giling.

2.5.2 Program Pengembangan Budidaya

Program pengembangan budidaya tebu yang dilakulabrikP Gula
menjadi dasar dari pijakan dari SOP budidaya tanaeiau. Program budidaya
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tanaman tebu merupakan serangkaian tindakan urgonkiptakan kondisi fisik
lingkungan tumbuh tanaman berdasarkan ketersedigamberdaya
(alam/manusia/modal/alat dan teknologi) yang memagdar sesuai dengan
kebutuhan tanaman pada setiap fase stadium perhiambya sehingga dapat
diperoleh hasil produksi tebu dan rendemen yarggtin

Agar program pengembangan budidaya berjalan efisraaka
pengelolaannya harus disesuaikan dengan karalteasgfroklimat (curah
hujan/kelembaban/suhu/intensitas penyinaran majahkesuburan dan
topografi. Tanaman tebu merupakan tanaman semusng lgerumur antara
12-16 bulan yang selama pertumbuhannya membutulidamyak sinar
matahari untuk proses fotosintesis dan peka tephddegkungan yang
berdrainage jelek.

Untuk program pengembangan budidaya tebu di Palfbikla
berpedoman pada hasta usaha tani tebu sehinggehasdkgn produktivitas
tebu dan rendemen tinggi. Program pengembanganddyadi tebu ini
merupakan program yang diperbarui pada awal tabd2,Jadi banyak yang
berubah dari kegiatan budidaya tebu, tentunya ukégkatan budidaya lebih
baik dari tahun tahun sebelumnya.

Pada program pegembangan budidaya tebu mempumgaikégiatan
yaitu mulai dari kegiatan perencanaan, pelaksadaarevaluasi kepada petani
intensifikasi. Petugas lapang yang bertugas unteikaberikan pengarahan dan
bimbingan kepada petani terkait pelaksanaan kegibtalidaya mulai dari
pengolahan lahan sampai kegiatan tebang. Petugasigameninjau terus

kegiatan yang di programkan Pabrik Gula.
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lll. KERANGKA KONSEP PENELITIAN
3.1 Kerangka Pemikiran

Pembangunan nasional pada hakekatnya adalah peamagngranusia
seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesralsgfa. Pengembangan
masyarakat melalui pendayagunaan sumber daya ma&ayaryang
menekankan pada partisipasi sosial masyarakat hit@na pada program
pemberdayaan. Salah satu sasaran yang hendak idigd@a pembangunan
nasional adalah pembangunan ekonomi dengan mesiitkan pada sektor
pertanian dan sektor industry. Pembangunan perntataéam pemberdayaan
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan tadaip petani, pedagang
serta nelayan, memperluas pendapatan keluargaetaapatan berusaha tani,
menunjang kegiatan industry dan peningkatan ekon8alah satu usaha yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan pendappttani adalah dengan
melakukan peningkatan dalam berusaha tani. Namurdake rendahnya
kualitas sumberdaya manusia di Indonesia masihadenpjek dari program
pembangunan pertanian, salah satunya masih tirggingka kemiskinan di
Indonesia.

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi kekurahghahal yang bisa
untuk dipunyai seperti makanan, pakaian, tempdtnbleng dan air minum.
Kemiskinan kadang juga berarti tidak adanya akedsatlap pendidikan dan
pekerjaan yang mampu mengatasi masalah kemiskiaan ndendapatkan
kehormatan yang layak sebagai warga negara. Untuningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin perlu adanya in@as sesuatu ide yang
baru melalui beberapa program, termasuk programbeetayaan dibidang
pertanian yang ditujukan kepada petani dan diaraht@da tujuan dalam
membangun masyarakat ke arah yang lebih baik.

Konsep pemberdayaan masyarakat sebagai salah dedrnatf
pembangunan mengubah paradigma pendekatan nasieng@di pendekatan

yang lebih partisipatif. Peningkatan peran sertasyakat dalam proses
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pengambilan keputusan merupakan hal yang sanganhgelan erat kaitannya
dengan pemantapan, pembudayaan, pengalaman dalgrertemokrasi.

Lahan kabupaten Malang, terutama untuk Malang aelahemiliki
potensi yang cukup untuk mengembangkan tanaman tefhan dan iklim
daerah ini cocok untuk di tanami tebu, dalam kegiahi masyarakat tani di
Kabupaten Malang mempunyai beberapa kendala dalanusdha tani,
diantaranya menurunnya hasil karena penanamantagariebu yang kurang
sesuai sehingga rendemen yang dihasilkan pun masdah, sebagian besar
petani tidak mau membongkar lahannya untuk menaeam dengan varietas
baru karena mereka tidak mempunyai modal lagi urkdekbali menanam
tebunya mulai dari awal lagi. Masalah masalah bernsgiang kini sedang
dihadapi sebagian besar petani di Kabupaten Malangpasuk petani tebu di
daerah Malang selatan.

Dengan melihat kendala yang dihadapi petani telakanPabrik Gula
Krebet Baru memberikan program pemberdayaan kepatini tebu, yaitu
program penataan varietas dan pengembangan budidsmm@gan adanya
program pemberdayaan yang diberikan pabrik gulaalnepetugas lapang
kepada petani dimaksudkan untuk meningkatkan pasduktivitas tebu, agar
pasokan tebu sebagai bahan dasar gula dapat tprcséatia tujuan lainnya
untuk peningkatan pendapatan petani tebu dan resmderang diharapkan
pabrik gula bisa memenubhi target atau sasarannbptagram pemberdayaan
petani tebu petugas lapang memberikan pendampitedams budidaya tebu
dan pembinaan kelompok tani.

Kegiatan pemberdayaan yang diberikan kepada andgbdanpok tani
melalui program pemberdayaan petani dalam peniagkaendapatan dan
peningkatan rendemen akan memberikan hasil pemy@ada/ang diharapkan
oleh petani tebu maupun pabrik gula. Dalam pemlyaaia bertujuan untuk
meningkatkan potensi masyarakat ( kelompok tani gara mampu
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik badursd warga masyarakat
melalui program penataan varietas dan pengembdnghdaya. Salah satunya
untuk meningkatkan pendapatan keluarga petani.nBlkaian pendapatan
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keluarga petani dapat dilihat dari hasil pemberdaygang dilakukan, yaitu
dengan bertambahnya pendapatan petani setidaknyapumamengatasi
masalah ekonomi keluarga petani yang mengikutinaragpemberdayaan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan rdengfikasi
pelaksanaan program penataan varietas dan penggambdiudidaya pada
kelompok tani TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi), meskripsikan faktor faktor
yang mempengaruhi dilaksanakannya program penateametas dan
pengembangan budidaya pada kelompok tani TRI (Rakyat Intensifikasi),
menganalisis keterkaitan program penataan variel@s pengembangan
budidaya dengan penambahan rendemen serta mesgankéterkaitan
program penataan varietas dan pengembangan budideygan tingkat
keberdayaan petani.

Sesuai dengan tujuan tersebut penelitian berjudténiberdayaan
Kelompok Tani TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) MelalProgram Penataan
Varietas Dan Pengembangan Budidaya Di PG.Krebai’Bztudi Kasus Pada
Kelompok Tani Tebu Sido Makmur 1 Desa Kademangaecalhatan
Pagelaran, Kabupaten Malang), akan sederhanakam darangka pemikiran

dibawah ini :
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PROGRAM UNGGULAN PABRIK GULA KREBET BAR

!

) '

Program Penataan

Program Pengembanga

1=

Varietas Budiday:
. Varietas tebu 1. Kegiatan pengolahan
masak awal lahan
(Tipe 1) 1.Perencanaan 2. Kegiatan
. Varietas tebu 2 Pelaksanaan penggunaan bibit
masak tengah [--_}] € - -4 unggul
(Tipe 1) 3. Evaluasi 3. Kegiatan pengairan
. Program masak 4. Kegiatan penanamain
lambat / akhir 5. Kegiatan pemupukan
(Tipe 1) 6. Kegiatan
pemeliharan
7. Kegiatan
Pengendalian OPT
8. Kegiatan Tebang
4 . .
Faktor fisik Faktor Ekonomi
1. Produktivitas 1. Biaya
2.Rendemen 2. Pendapatan

Tingkat Keberdayaan Petani

1. Aspek ekonomi
2. Aspek sosial

v

Pendapatan petani TRI Meningk%t

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pemberdayaan KelompokTRI (Tebu

Rakyat Intensifikasi) Melalui Program Penataaniétas Dan
Pengembangan Budidaya DI PG.Krebet Baru
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3.2 Hipotesis
1. Ada hubungan antara program penataan varietas [baham rendemen
a. Ada hubungan antara program penataan varietas wgmg@ambahan
rendemen dari masak akhir ke masak awal
b. Ada hubungan antara program penataan varietas wegpg@ambahan

rendemen dari masak tengah ke masak awal

3.3 Batasan Masalah
Permasalahan yang diteliti adalah pemberdayaanmigelk tani TRI
dalam program penataan varietas dan pengembangataipa sehingga dapat
meningkatkan rendemen dan produktivitas serta pela@pat berdaya dalam

aspek ekonomi dan aspek sosial.

3.4 Definisi Operasional

1. Program penataan varietas adalah program pengguasdatas di beberapa
wilayah Pabrik Gula dengan menyesuaikan komposgsndsakan dan
tipologi lahannya.

2. Varietas masak awal adalah varietas tebu baru gkag masak pada bulan
mei sampai juli, maka untuk varietas masak awahikelga ditanam diawal
musim tanam tebu giling agar saat masak tinggingatsudah optimal.
Beberapa varietas masak awal antara lain PS 8838P,3°SJK 922.

3. Varietas masak tengah adalah varietas tebu yang mksak pada bulan
agustus sampai September, jadi sebaiknya ditanaa pertengahan masa
tanam tebu giling agar saat ditebang bulan agustsptember tebu sudah
masak dan tingginya optimal. Beberapa varietas knesagah antara lain
BL /BR dan P1 5.

4. Varietas masak lambat / akhir adalah varietas j@mg akan masak pada
bulan oktober ke atas dan umunya daya tahan higlaip labih panjang dari
kedua varietas diatas sehingga dapat ditanam diteegmpai akhir masa
tanam tebu giling. Beberapa varietas masak lamitara lain BL dan BZ
148.
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5. Program pengembangan budidaya merupakan programgeméangan
budidaya tebu secara teknis mulai dari pengolabhan sampai kegiatan
tebang angkut sesuai SOP Pabrik Gula.

6. Pengolahan lahan merupakan kegiatan mengolah lajpang dilakukan
secara manual yaitu dengan bajak atau menggunakam rmaktor untuk
tanah yang berat dan kering.

7. Bibit unggul merupakan bibit yang bermutu dan menypiuproduksi tinggi
termasuk keprasannya, tingkat kemurnian tinggi,upukmur antara 6-7
bulan, bebas hama penyakit serta fisik bibit masdar.

8. Pemupukan merupakan penambahan unsur hara patia s$ehangga tanah
mampu menyediakan kebutuhan unsur hara bagi bagmi@n dan tumbuh
baik.

9. Pengairan merupakan pemenuhan kebutuhan air ydagp @ada tanaman
sesuai kebutuhannya pada setiap fase pertumbutamaa.

10.Penanaman merupakan kegiatan menaman tebu sesgandmasa tanam
dan varietas tebu.

11.Pemeliharaan merupakan kegiatan merawat tanamardégtgan perlakuan
klentek dan gulud pada tanaman tebu.

12.Pengendalian OPT merupakan pengendalian adanya Hamagenyakit
yang menyerang tanaman.

13.Tebang angkut merupakan aktivitas yang cukup kikesidaktepatan pada
saat panen dapat menghancurkan upaya pembenahatayjaudanaman
yang sudah dilakukan sejak awal.

14.Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhiakdibinakannya
program yang meliputi produktivitas dan rendemen.

15.Faktor ekonomi merupakan faktor yang mempengariulbkshnakannya
program yang meliputi biaya dan pendapatan.

16.Rendemen yang dimaksudkan dalam penelitian iniahdehdar kandungan
gula didalam batang tebu yang dinyatakan dengasepeBila dikatakan
rendemen tebu 10 %, artinya ialah bahwa dari 10@eky yang digilingkan
di Pabrik Gula akan diperoleh gula sebanyak 10 kg.
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17.Pemberdayaan yang dimaksud dalam penelitian inupadan suatu proses
mendorong atau memotivasi individu (anggota keldktpai Sido Makmur
1) agar mempunyai kemampuan untuk menentukan apg waenjadi
pilihan hidupnya, melalui penataan varietas damgperbangan budidaya.

18.Tingkat keberdayaan petani adalah daya untuk mepig&eputusan dan
menentukan tindakan yang akan dilakukan yang tedexigan diri petani,
termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan Isdalam melakukan
tindakan.

19.Kategori tinggi merupakan hasil dari perhitungaralaklikert dengan
persentase 80 persen samapai 100 persen

20.Kategori tinggi merupakan hasil dari perhitungaralaklikert dengan
persentase 59 persen samapai 79 persen

21.Kategori tinggi merupakan hasil dari perhitungaralaklikert dengan
persentase 38 persen sampai 58 persen

3.5 Pengukuran Variabel
Beberapa variabel dan indikator pemberdayaan ksdé&ntani TRI
melalui program penataan varietas dan pengembamgdidaya yang diukur
dengan cara pemberian skor yaitu tinggi, sedangetaah. Indikator variabel

seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 1. Pengukuran Variabel Pelaksanaan ProBemataan Varietas

No Keteranga Skol
I Perencanas
1.1Penentuan varietas
a. Jenis varietas
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Penanaman tebu
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. Persiapan umur tebang
- Tinggi
- Sedang
- Rendal

DN W RN W PN W
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d. Pelaksanaan tebg
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.2 Penggunaan bibit
Pemilihan bibit bud chips
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Pemilihan bibit bagal
- Tinggi
- Sedang
Rendah
1.3Penggunaan sumber bibit
a. Bibit luar
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Bibit lokal
- Tinggi
- Sedang
- Rendal

PNW PN W PNW

PN W PN W

Pelaksanase
1.1 Penanaman tebu
a. Lahan sawah
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Lahan tegal
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.2Waktu penanaman
a. Awal musim tanam tebu giling
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Pertengahan musim tanam tebu giling
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. Akhir musim tanam tebu giling
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.3Cara penanaman
a. Bibit polybag
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Stek 2-3 mata tunas
- Tinggi

PN W PNW PN W PN W PN W

w RN W
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- Sedanc
- Rendah
1.4Teknik penanaman
a. Lubang tanam
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Single raw
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. Double raw
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.5Pembuatan juringan
a. Cara manual
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Cara teknik
- Tinggi
- Sedang
- Rendal

=N

PNW PN W PN W

PN W PNW

Evaluas
1.1 Ketahanan terhadap penyakit
a. Penyakit mosaic dan blendoc
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Penyakit busuk akar
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.2 Kepekaan terhadap penyakit
a. Peka terhadap pohkabong dan penggerek pucuk
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Peka terhadap pohkabong dan penggerek batang
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.3Memonitoring hasil rendemen
a. Rendemen >9
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Rendemen 6-7
- Tinggi
- Sedang
- Rendal

PN W PN W PNW PN W

PN W PNW
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c. Rendemen <
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.4Memonitoring hasil produktivitas / ha
a. 1.504 ton/ha
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. 95 ton/ha
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. 75ton/ha
- Tinggi
- Sedang
- Rendal
Skor maksime
Skor minimal

RN W

w ©
BEPWw POW PO W

Tabel 2. Pengukuran Variabel Pelaksanaan ProBerrgembangan Budidaya

No Keteranga Skol
I Perencanaz
1.1Pengadaan bibit
a. Asal bibit
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Tingkat kemurnian bibit
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. Umur bibit
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.2Pengolahan lahan
a. Pembajakan
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Penggaraun
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. Pembuatan jringan
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.3Pengairan
a. Pengairan got g

=N W

PN W RPN W

w N W RN W =N W
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- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Pengaturan kedalaman got
- Tinggi
- Sedang
- Rendal

=N W

Pelaksanac
1.1Penanaman tebu
a. Pembubutan muka tanam
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Pemberian pupuk P sesuai dosis
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. Pembuatan alur tanam
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.2 Pemupukan
a. Pupuk dasar
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Pupuk pertama
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. Pupuk kedua
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
1.3Pemeliharaan
a. Penyulaman
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
b. Pembumbunan
- Tinggi
- Sedang
- Rendah
c. Klentek
- Tinggi
- Sedang
- Rendal

PN W PN W PNW PN W PN W PN W

PN W P NW PN W
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[l | Evaluas
1.1 Memonitoring kegiatan tebang angkut
a. Kriteria TLT (Tebu Layak Tebang) 3
- Tinggi 2
- Sedang 1
- Rendah
b. Kriteria MBS (Manis, Bersih, Segar)
- Tinggi 3
- Sedang 2
- Rendah 1
Skor maksime 57
Skor minima 18
Tabel 3. Faktor Faktor Penentu Pelaksanaan &rogr
No Keteranga Skol
1 Faktor fisik
a. Rendemen 3
- Tinggi 2
- Sedang 1
- Rendah
b. Produktivitas
- Tinggi 3
- Sedang 2
- Rendal 1
2 Faktorekonom
a. Biaya
- Tinggi 3
- Sedang 2
- Rendah 1
b. Pendapatan
- Tinggi 3
- Sedang 2
- Rendal 1
Skor maksimé 12
Skor minima 4

Tabel 4. Tingkat Keberdayaan Petani Dalam Progranafdan Varietas Dan
Pengembangan Budidaya

No Keteranga Skol
| | Aspek ekonom 3
1.1 Kemampuan petani dalam menghasilkan rendemen 2
- Tinggi 1
- Sedang
- Rendal
1.2 Kemampuan petani dalamenghasilkan produktivite 3
- Tinggi 2
- Sedang 1
- Rendal
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Aspek sosie
1.1 Keterampilan petani dalam melaksanakan usahatauni te
- Tinggi
- Sedang
- Rendal

1.2 Kemampuan petani dalam mengemukakan suatu pel
- Tinggi
- Sedang
- Rendal

Skor maksimal
Skor minimal

ARl PO RO
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IV. METODE PENELITIAN
4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitExplanatory
Researchdimana metode menjelaskan hubungan kausal anatabeamelalui
pengujian hipotesa (Singarimbun dan Effendi, 19%glam penelitian ini,
peneliti mengembangkan konsep serta mengumpulkiEnd#ai data tersebut
peneliti menjelaskan hubungan kausal antar variedo@bel melalui pengujian

hipotesa dengan menggunakan alat bantu statistik.

4.2 Teknik Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan aesamngajapurposive
di Desa Kademangan, Kecamatan Pagelaran, Kabupédéang. Pemilihan
lokasi tersebut didasarkan karena sebagian beseatdtersebut sebagai petani
tebu yang bekerja sama dengan pabrik gula dan sknmamnya ditanami tebu.
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2013 saingengan selesai dan

data data sudah terpenuhi.

4.3 Teknik Penentuan Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian inakdikan secar&Stratified
Random SamplingPenentuan sampel jenis ini ditentukan secara rb&st
berdasarkan luas lahan yang dimiliki petani, dilithari segi kepemilikan lahan
yang dikategorikan dalam luasan sempit, sedandudan
Setelah populasi petani dibagi ke dalam subpoputagka kemudian
dibuat kerangka sampling untuk masing masing sullpsp Kemudian
sampel diambil secara acak. Dengan metode ini,rtbesamua lapisan
subpopulasi dapat terwakili. Sebagai contoh, spapulasi dan sampel akan

dijelaskan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5. Populasi Dan Sampel Kelompok Tani TRI (TBlakyat Intensifikasi)
Sido Makmur | Desa Kademangan, Kecamatan Pageldebuypaten

Malang.

KeterangarStrat: Populas Sampe
Strata | Luas) 1C 3
Strata ll Sedan) 54 12
Strata lll  Sempi) 1€ 5

Jumlah 8C 2C

Total populasi sejumlah 80 orang yaitu seluruh me&do Makmur 1,
sedangkan untuk keperluan survey penelitian saggrel diambil sejumlah 20
orang / sampel. Setelah dihitung menggunakan rufRgsentuan besarnya

sampel menggunakan rumiBarell et all yaitu :

n = Z (NhSh¥
> N°d?+ = NhSh
nh= NhSh XN
>NhSh

Y
3
)
S
)

Jumlah contoh minimal yang harus diambil
Jumlah populasi

Varian dari stratum

Jumlah populasi dari masing mastrgfism
Kesalahan maximum yang dapat dit@r@5)
Nilai Z pada tingkat kepercayaandettl (1,645)

o >
NSz @z

4.4 Jenis Data Yang Dikumpulkan
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian inlipag data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalwamaara langsung dengan
informan atau responden secara mendalam denganabapengisian daftar
pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan sebajamyang berhubungan
dengan penelitian ini untuk kelompok tani sido makh
Sedangkan data sekunder yang dibutuhkan diper@eheinbaga atau

instansi yang berhubungan dengan penelitian impersiedibalai penyuluhan
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serta literatur-literatur yang relevan seperti bbkilu, jurnal penelitian

internet dan laporan-laporan yang berhubungan cepgaelitian ini.

4.5 Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kiifatieen sumber data
yang akan digunakan, maka teknik pengumpulata yang digunakan yaitu
jenis data primer dan data sekunder. Dimana dateepterdiri dari kegiatan
wawancara, observasi serta diskusi.dengan andbkismentasi, observasi dan
wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam kegiaggelpian diperlukan
cara cara atau teknik pengumpulan data tertenhungga proses penelitian
dapat berjalan lancar.

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mepgikan data
dalam penelitian kualitatif pada umumnya menggunateknik wawancara
terstruktur, wawancara mendalam, observasi dan rdektasi, atas dasar
konsep tersebut maka ketiga teknik pengumpulandiatas digunakan dalam
penelitian ini.
1.Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur adalah metode pepglan data dengan
mendapatkan informasi dengan menggunakan angketkataioner. Hal-hal
yang akan ditanyakan telah terstruktur, telah ajiehn sebelumnya secara
rinci. Peneliti telah mengetahui dengan pasti apa infariyesg ingin digali
dari responden sehingga daftar pertanyaannya siidaht secara sistematis.
2. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam /indepth interview merupakan proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian denggra tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengarmafoatau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedowemancara,
pewawancara dan informan terlibat dalam kehiduparakyang relative lama.
Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adatglibatannya

dalam kehidupan informan.

42



3. Observas{observation)

Observasi adalah teknik pengumpulan datmpunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lditekukan pengamatan
secara langsung atau melihat secara langsung ferof@eomena yang terjadi
mengenai keadaan lingkungan yang terjadi (Sugiy@dal). Pada penelitian
ini,observasi dilakukan dengan mengamati dan manhcaformasi yang
diperoleh langsung dari petani, teknik observaisdilakukan bertujuan untuk
memperoleh data primer dan memberikan data databataam untuk
melengkapi data data yang diperoleh dari teknik awsara yang sudah
dilakukan.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data aeng cara
mendokumentasikan kondisi pertanian tebu di DesdeK@angan, Kecamatan
Pagelaran yang berkaitan dengan penelitian dengatakl maupun direkam
sebagai bukti atau keterangan. Kegiatan dokumeimiasieliputi pengambilan

gambar kegiatan anggota kelompok tani dilapang.

4.6 Teknik Analisis Data

1. Untuk mendeskripsikan tujuan pertama,kedua dag&eligunakan analisis
deskriptif dengan menggunakan analisa tabel dailagenvariabel dengan
menggunakan persentase.

2. Untuk tujuan nomer empat digunakan skoring dan kunamalisanya
menggunakan analisis koreld&ank Spearmaf(rs). Pemberian skor dengan
menggunakan skala 1-3. Adapun tahap tahap yangakgn yaitu :

a. Menentukan banyaknya selang kelas
Selang kelas yang ditetapkan dalam penelitiandai3 yaitu
(3) tinggi
(2) sedang
(1) rendah

b. Menentukan kisaran
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Kisaran adalah selisih nilai pengamatan tertinggighn nilai terendah,

Rumusnya yaitu :

R =Xt - Xr
Dimana,
R = Kisaran

Xt = Nilai pengamatan tertinggi / maksimal
Xr = Nilai pengamatan terendah / minimal
c. Menentukan selang kelas
Selang kelas adalah jarak atau besarnya nilair &&ias yang telah
ditentukan. Besarnya selang kelas didapatkan bemicas persamaan :
| = R/IK
Dimana,
| = Selang kelas
R= Kisaran
K=Skor terendah / tertinggi

Sehingga dari rumus di atas, untuk variabel pengdyaah kelompok tani
dalam program penataan varietas dan pengembangdataipa akan dijelaskan
sebagai berikut :

a. Skoring variabel pelaksanaan program penataantaarie
1. Banyaknya selang kelas ada 3 yaitu, (3) tinggiséjang, (1) rendah

2. Selang dalam kelas

R =Xt-Xr | = R/IK
R=90-30 = 60/3
=60 =20

Tinggi apabila dengan skor 70,00 — 90,00 atau 80,60.00%
Sedang apabila dengan skor 49,00 — 69,00 atau%3;009,00%
Rendah apabila dengan skor 19,00 — 39,00 atau%8,088,00%
b. Skoring variabel pelaksanaan program pengembangdiddya
1. Banyaknya selang kelas ada 3 yaitu, (3) tinggis€ang, (1) rendah

2. Selang dalam kelas
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R = Xt—-Xr | = R/K
R=57-19 = 38/3
=38 = 12,66
Tinggi apabila dengan skor 44,34 — 57,00 atau(6,6 100%
Sedang apabila dengan skor 30,67 — 43,33 ata0%3;079,00%
Rendah apabila dengan skor 17,00 — 29,66 ata0%8;058,00%
c. Skoring variabel faktor faktor penentu pelaksana@gram

1. Banyaknya selang kelas ada 3 yaitu, (3) tinggi, $8dlang, (1)
rendah

2. Selang dalam kelas

R = Xt — Xr | = RIK
R=12-4 = 8/3
=8 = 2,66

Tinggi apabila dengan skor 9,34 — 12,00 atau 86,8A.00%

Sedang apabila dengan skor 5,67 — 8,33 atau 53;008/00%

Rendah apabila dengan skor 2,00 — 4,66 atau 38;088/00 %
d. Skoring variabel tingkat keberdayaan petani

1. Banyaknya selang kelas ada 3 yaitu, (3) tinggiséjang, (1) rendah
2. Selang dalam kelas

R =Xt-Xr I = R/IK
R=12-4 = 8/3
=8 =233

Tinggi apabila dengan skor 4,67 — 12,00 atau 86,8A.00%
Sedang apabila dengan skor 2,33 — 3,66 atau 53;008400%
Rendah apabila dengan skor 1,00 — 1,33 atau 38;088/00 %

Untuk mengetahui hubungan kedua himpunan skor, ydndur
sekurang kurangnya dalam skala ordinal, dapat whimk dengan koefisien
Rank SpearmanKoefisien korelasRank Spearmanlidasarkan atas ranking
atau jenjang yang diukur dengesV rha Untuk menghitungs dimulai dengan

membuat daftar N subjek, kemudian membuat rankimgkuvariabel X dan
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ranking untuk variabel Y. Selanjutnya menentukarbhgai hargadi =
perbedaan anatara kedua ranking itu dengan mengitkad dan
menjumlahkan semua hard#& untuk mendapatkan jumlati? lalu dimasukkan
harga ini serta harga N dimasukkan dalam rumus :
rs=1 - & di®
L) 1 ) g i N Rumus 1

Keterangan :

rs = koefisien korelasi rank spearman
di® = disparitas (simpangan / selisih rangking)
n =jumlah sampel
Kadang kadang terjadi, dua subjek atau lebih meatlap skor sama

pada variabel sama. Jika terjadi angka sama, masisgng mendapatkan rata
rata ranking yang sedianya akan diberikan andaiagka sama tidak terjadi.
Apabila proporsi angka tidak benar, akibatnya téaipar masih tetap dapat
digunakan perhitungannya. Tetapi jika proporsi angkma itu besar maka
harus digunakan suatu faktor koreksi dalam perbanrg,
Rumus faktor koreksi menurut Siegel, sebagai beriku
T=T"t

I A\ N A LR P O Rumus 2

Dimana t merupakan banyaknya observasi yang besasgia pada

suatu ranking tertentu. Apabila proporsi angka samesar maka harus

dipergunakan faktor koreksi dalam perhitungan r

s = EX+Zy —2di
2\ 2 TV
Dimana
SX=N—-N Ty
12

SyY=N-N ZT,
12
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DenganX T menunjukkan jumlah berbagai harga T untuk semua
kelompok yang berlainan yang memiliki angka saraa Garga N > 10 maka
uji signifikansi terhadapstyang diperoleh dapat di ujikan dengan menghitung
besarnya nilai t terlebih dahulu dengan rumus :
thit = 10
Keterangan :

Thit = tingkat signifikansi
Rs = koefisien korelasi rank spearman
n =jumlah sampel
Uji thi dilakukan pada selang kepercayaan 95% dengan tisgkafikansia
sebesar 0,05
a. Hipotesis
1. Ho: ps = 0 berarti tidak terdapat hubungan antara progp@mataan
varietas dengan penambahan rendemen
2. Ho: ps# = berarti terdapat hubungan antara program pemataa@etas
dengan penambahan rendemen

b. Kaidah penguijian

1. Jika hir < taper Maka terima kbl artinya tidak terdapat korelasi antara
variabel X dan variabel Y.
2. Jika tit > tape maka tolak H artinya terdapat korelasi antara variabel X

dan variabel Y.

Sebagai dasar untuk mengintepretasikan rs, halati segat bahwa
apabila g bernilai 0, maka tidak ada korelasi. Dan sepeatnya r, jika
adalah + 1,00 atau — 1,00 maka terdapat korelaspwaa. Pengujian yang
lebih formal bisa dilaksanakan untuk menentukankalpabenar benar ada
hubungan statistik seperti yang di isyaratkan alghHipotesis nol biasa
ditentukan untuk menyatakan tidak adanya hubungamu yHo: ¢ = O
sebaliknya H: rs>0 hipotesis menyatakan adanya hubungan positif.
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V. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN
5.1 Keadaan Geografis Wilayah
Desa Kademangan merupakan salah satu desa yarla loieteecamatan
Pagelaran Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timuapfd batas batas desa

kademangan adalah sebagai berikut :

Sebelah utara : Desa Brongkal kecamatan Pagelaran
Sebelah selatan : Desa Wonokerto kecamatan Bantur
Sebelah barat : Desa Balearjo kecamatan Pagelaran
Sebelah timur : Desa Suwaru kecamatan Pagelaran

Secara administrative Desa Kademangaetadérisekitar 1,5 km dari
kecamatan dan 40 km dari pusat pemerintahan katnupsgdangkan dari pusat
pemerintahan provinsi terletak sekitar 450 km. Tgpb wilayah sebagian
besar datar dan sedikit berbukit, merupakan dasgedris dengan curah hujan
rata-rata 1.297 — 1.925 mm setiap tahunnya dengaun rata-rata 20 — 26 °C.
dengan suhu rata rata tersebut, maka desa ini ieiklim yang sedang.

5.2 Keadaan Penduduk
5.2.1 Distribusi Penduduk Menurut Umur
Aspek terpenting dalam Demografi adalah kompossidpduk menurut
umur. Aspek tersebut berkaitan dengan perencars@n akan datang, seperti
tingkat pendidikan dari anggota masyarakatnya. aDé&mdemangan memiliki
jumlah prnduduk sebanyak 7522 jiwa, komposisinyanumg umur dapat
dilihat pada tabel 6 berikut ini :
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Tabel 6. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur Disddlademangan,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang Tahun 2010

No Golongan Umt Jumlal Persentas
(Tahun (Orang (%)

1 0-12 25 0,3¢

2 1-7 1.12¢ 14,9¢

3 8-18 1.13€ 15,1(C

4 1S8-56 3.88( 51,5¢

5 > 56 1.35E 18,0z
Jumlat 7.522 10C

Sumber : Kantor Desa Kademangan, 2013

Berdasakan tabel di atas maka dapat diketahui jupénduduk yang
paling besar adalah usia 18-56 tahun adalah sepu®®80 orang atau 51,58%,
jumlah penduduk terbesar kedua adalah pada us@tahbin adalah sejumlah
1.355 orang atau 18,03%, jumlah penduduk terbextagakadalah pada usia 7-
18 tahun adalah sejumlah 1.136 orang atau 15,10@&njseya jumlah
penduduk terbesar keempat adalah pada usia 1-@ tatalah sejumlah 1.126
orang atau 14,96%. Sedangkan jumlah penduduk pamiah usia 0-12 tahun
yaitu sebanyak 25 orang atau 0,33%..

5.2.2 Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah keseluruhan penduduk Desa Kademangan ad&i&?2 orang,
yang terdiri dari penduduk berjenis kelamin pereampdan laki laki. Distribusi
penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihdapabel 7 berikut ini :

Tabel 7. Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis rHiela Di Desa
Kademangan, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten MalahgnT

2010
No Jenis kelami Jumlal Persentas
(orang (%)
1 Laki laki 3.77€ 54 5¢
2 Perempua 3.147 45,4%
Jumlal 6.92¢ 10C

Sumber : Kantor Desa Kademangan, 2013
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk ylegenis kelamin
laki laki sebanyak 3779 orang atau 54,55% dan pwiduang berjenis
kelamin perempuan adalah sebanyak 3147 orang at&wb%. Hal ini
menujukkan kemungkinan bahwa angka kelahiran parndwengan jenis
kelamin laki laki lebih besar jika dibandingkan dan angka kelahiran
penduduk berjenis kelamin perempuan ataupun tingkatatian penduduk
berjenis kelamin perempuan lebih tinggi dari padadquduk berjenis kelamin
laki laki.

5.2.3 Distribusi Penduduk Berdasar Mata Pencaharian

Mata pencaharian sebagian besar penduduk Desa r&anjadalah
sebagai petani, khususnya petani tebu, hal tersbkartenakan tanah di Desa
Kademangan subur dan lahan yang luas. Penggambparatuduk menurut
mata pencaharian bertujuan untuk memberikan gambaesanan aktivitas
penduduk dalam rangka memenuhi kebutuhan hiduptrilkisi penduduk
menurut mata pencaharian dapat dilihat pada tabetiBut ini

Tabel 8. Distribusi Penduduk Berdasar Mata PenahaDi Desa
Kademangan, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Mdlahgn

2010
No Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%)
(orang)
1 | Petani 1.750 67,27
2 | Buruh tani 600 25,30
3 | Pedagang 150 63,38
4 | Pembantu rumah tangga 160 66,93
5 | Karyawan swasta 130 46,26
Jumlah 2.810 100

Sumber : Kantor Desa Kademangan, 2013

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahdajupenduduk yang
bekerja sebagai petani adalah sebanyak 1750 otang6&,27%. Penduduk
yang bekerja sebagai petani rata rata berusahaigaaman tebu dan padi.
Sedangkan mata pencaharian terbesar kedua yaigaseuruh tani adalah

sebanyak 600 orang atau 25,30%, mereka menganthih llalam pengerjaan
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penanaman padi, mencabut gulma dan panen padi. Mataharian terbesar
ketiga yaitu sebagai pembantu rumah tangga adaladmgak 160 orang atau
6,693%, pekerja kebanyakan menjadi pembantu rueradiga di kota dan di
luar negeri (sebagai TKW). Mata pencaharian terblksampat yaitu sebagai
pedagang adalah sebanyak 150 orang atau 6,338%ekan&ebanyakan
sebagai pedagang keliling sayur. swasta adalahngakal30 orang atau
4,626%.

5.2.4 Distribusi Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan dapat mencakup seluruh proses hidupsdganap bentuk
interaksi manusia dan lingkungannya dalam rangkakumengembangkan
potensi yang terdapat dalam dirinya sendiri sesdangan tahapan
perkembangan secara optimal sehingga mencapai s$aetti kedewasaan
tertentu. Pendidikan merupakan salah satu faktong yanempengaruhi
penerimaan inovasi, informasi dan teknologi baragyanasuk dalam suatu
masyarakat. Diharapkan dengan tingkat pendidikamgyainggi dapat
mempermudah seseorang dalam menerima sebuah nosasi Distribusi
penduduk menurut tingkat pendidikan dapat diliteatgtabel 9.

Tabel 9. Distribusi Penduduk Berdasarkan Pendidiiabesa Kademangan,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang Tahun 2010

No Pendidikal Jumlat Persentase (¢
(orang)

1 | Usia 1¢56 tahun tidal sekolal 22 16,16

3 | Tamatan SD sedera 90C 66,12

4 | Tamatan SLTP sedere 18¢ 13,44

5 | Tamatan SLTA sedera 94 6,90¢

6 | Tamatan Diplom 90 6,612

7 | Tamatan Sarjar 44 3,23
Jumlal 1.361 10C

Sumber : Kantor Desa Kademangan, 2013
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Dari tabel dapat diketahui bahwa tingkat pendididadaerah penelitian
tergolong rendah. Karena jumlah penduduk dengadig&an tamatan SD
sederajat masih menempati jumlah terbanyak yaibesse 900 orang atau
66,12%, kemudian penduduk berpendidikan tamatan PSL3ederajat
merupakan penduduk terbesar kedua yaitu sebanyalorbB®g atau 13,44%,
dan untuk pendidikan tamatan SLTA merupakan pemkiudrbesar ketiga
yaitu sebanyak 94 orang atau 6,906%. Walaupun sadahpenduduk yang
berpendidikan sampai Diploma dan Sarjana tetapighnya masih sedikit
dibanding dengan penduduk yang berpendidikan rerdahtersebut karena di
daerah penelitian lebih mengutamakan pekerjaapat#aipendidikan sehingga
penduduk di Desa Kademangan menunjukkan kurangngmasan dan
pengetahuan yang luas.

5.3 Keadaan Pertanian
5.3.1 Penggunaan Lahan Pertanian

Desa Kademangan mempunyai luas 594 Ha, yang sebdigaar
wilayahnya digunakan untuk usaha pertanian. Sehifggp dikatakan bahwa
Desa Kademangan merupakan pusat pengembangan ippgetaian, jika
dilihat dari banyaknya masyarakat memanfaatkamlgestanian. Secara rinci
dapat dilihat pada tabel:

Tabel 10. Penggunaan Lahan Pertanian Di Desa Kadgma Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang Tahun 2010

No Penggunac Luas(Ha) Persentas (%)
Sawah irigasi tekn 26¢€ 72,1¢
Sawah irigasi setengieknis 11C 28,02

4 | Sawah pasang sur 3 0,79¢
Total luas sawah keselurul 37¢ 10C

Sumber : Kantor Desa Kademangan, 2013

Dari tabel di atas diketahui luas daerah persaw@lesa Kademangan
adalah 379 ha. Dari luasan lahan tersebut 266 dnandkan sebagai sawah
irigasi teknis sebesar 72,18% sebagai lahan terlkeshia yaitu dan 110 ha
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digunakan sebagai sawah irigasi setengah teknis 2802% dan 3 ha
digunakan sebagai sawah pasang surut sebesar %,799elihat luas lahan
untuk pertanian bisa di golongkan cukup luas, n@d@du upaya untuk dapat
memanfaatkan dan mengolah lahan tersebut untukt ddiadikan lahan

produktif.

5.3.2 Luas Lahan Produksi Tanaman Pertanian

Usaha pemanfaatan potensi alam sangat tergantugguaéondisi alam
(ikim dan cuaca) maka pemanfaatan potensi sumisgma dalam yang
dibudidayakan akan mempunyai jenis jenis komodssuai dengan musim
tanam suatu komoditas. Komoditas pertanian di D€ademangan dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11. Luas Lahan dan Produksi Tanaman Pent@i®esa Kademangan,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang Tahun 2010

No Jenis tanaman Luas Lahan (ha) Produksi (Ton
1 | Tebu 120 >1000
2 | Padi sawah 75 60
3 | Jagung 50 40
4 | Cabe 5 20
6 | Tomat X 35
Total 253 Ha

Sumber : Kantor Desa Kademangan, 2013

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa komoditi wagang diusahakan di
Desa Kademangan adalah tanaman tebu yaitu dengen 120 Ha, tebu
menjadi komoditas utama yang diusahakan petaninkai@moditas tebu
tersebut terikat kontrak kerjasama dengan Pabrile &vebet. Produksi tebu
memiliki produktivitas tinggi yaitu >1000 ton tigmnen. Komoditas terbesar
kedua yang diusahakan adalah padi sawah dengarahas 75 Ha dengan
menghasilkan produksi 60 ton. Komoditas terbesaig&eyang di usahakan
yaitu jagung dengan luas lahan 50 Ha menghasilkatod pipilan jagung,
kemudian komoditas terbesar keempatt adalah cabgadeluas lahan 5 Ha
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menghasilkan 20 ton cabe tiap panen dan selanjatmyat dengan luas lahan
3 Ha menghasilkan 35 ton tomat tiap panen.

5.4 Kelembagaan Sosial dan Ekonomi

5.4.1 Kelembagaan Sosial

Kelembagaan sosial terkait dengan tersedianya whdgh masyarakat
untuk berinteraksi dengan masyarakat makhluk sogmalg membutuhkan
orang lain dalam kehidupannya dan mempunyai latatakbng dan
kepentingan bersama. Kegiatan kelembagaan sossth desaha tani pertanian
di Desa Kademangan adalah adanya kelompok taronfek tani merupakan
perkumpulan anggota tani yang usaha taninya bedidavilayah Desa
Banjarejo. Dengan adanya kelompok tani dapat m&atikgn hasil usaha tani

anggota kelompok.

5.4.2 Kelembagaan Ekonomi

Keberadaan lembaga ekonomi di Desa Kademanganaghenr dapat
memudahkan masyarakat dalam meningkatkan kehidppeekonomian dan
memperbaiki taraf hidupnya. Di Desa kademangarapatdsatu unit Koperasi
Unit Desa (KUD) yang dapat membantu petani dalammymgpan uang
maupun memberikan pinjaman modal atau uang untahatani mereka.
Koperasi juga menyediakan pupuk, pestisida mauainatat pertanian, jadi

petani tidak perlu membeli dari luar Desa Kademanga
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Karakteristik Responden
Faktor sosial ekonomi dalam kegiatan usahatani &daun berpengaruh
terhadap setiap keputusan petani dalam aktifitadhataninya. Sehubungan
dengan hal tersebut maka pada bagian ini akanlk@ieajentang karakteristik
responden yang meliputi umur, tingkat pendidikan beas lahan. Responden
yang menjadi sampel penelitian diperoleh sejumibrang dari 80 populasi.

6.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Golongan Umur

Dari komposis responden menurut umur dapat diketpleusentase
responden usia produktif sehingga akan terlihaenmt penyediaan tenaga
kerja bagi lapangan kerja yang tersedia. Semakipétani maka akan banyak
pengalaman yang dimiliki dalam kegiatan pertanimamun disisi lain
produktivitasnya berkurang. Data responden menunotir disajikan dalam
tabel 12 berikut:

Tabel 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Galon Umur Pada
Kelompok Tani Sido Makmur | Di Desa Kademangan,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

No Umur Jumlat Persentas

(th) (iwa) (%)

1 0-24 0

2 25-35 5 25

3 6-45 1C 5C

4 46-55 2 1C

5 >55 3 15
Jumlal 20 10C

Sumber : Analisis Data Primer, 2013

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlapoaden yang ada di
Desa Kademangan pada umur 25-35 sebanyak 5 oran@3%. Umur 36-45
sebanyak 10 orang atau 50% sedangkan umur 46-ZHysdb 2 orang atau
10% dan umur >55 sebanyak 3 orang atau 15%. Umsironden kelompok
umur produktif (25-35 tahun) masih sedikit yaitbaeyak 5 orang atau 25%
dari total keseluruhan. Padahal untuk umur prodlukémiliki produktivitas

kerja tinggi dan sangat cocok untuk pengemband&orsgertanian. Tentu saja
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hal ini berpengaruh pada tingkat penyerapan padarpeaan inovasi yang
diberikan dan selanjutnya juga berpengaruh padangletan produktivitas

pada sektor pertanian.

6.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Bndidikan

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi ketajamanpilier dan
pengambilan keputusan. Semakin tinggi tingkat plkdhnnya maka akan
mempengaruhi pemikiran untuk meraih kehidupan ykefgh baik. Untuk
karakteristik responden dapat dilihat pada tabdderdut :

Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan THEhdgRendidikan Pada
Kelompok Tani Sido Makmur | Di Desa Kademangan, &eatan
Pagelaran, Kabupaten Malang

No Tingkat Pendidika Jumlah Persentas
(Jiwa) (%)
1 SD/ Sederayji 3 1C
2 SMP/ Sederaj. 10 5C
3 SMA/ Sederaj¢ 5 25
4 S1/ Sederaj. 2 1C
Jumlal 20 10C

Sumber : Analisis Data Primer, 2013

Dari tabel 13 diatas, dapat dilihat distribusi yaregbanyak adalah
pendidikan tingkat SMP/Sederajat sebanyak 10 oraaigu 50%.
SMA/Sederajat sebanyak 5 orang atau 25%. SD/Satleebanyak 3 orang
atau 10% dan pendidikan terendah adalah S1/Setdsedjanyak 2 orang atau
10%. Dengan demikian responden tidak ada yanghurt#, dengan kata lain
mereka dianggap memiliki cukup kemampuan untuk namapbmenulis, serta
menghitung sehingga memudahkan mereka untuk meaesimtu program

baru yang lebih baik.
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6.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Laha

Tanah merupakan hal yang paling penting di dalamlakakan
usahatani, yaitu sebagai modal utama dan terperisng kelangsungan
produksi usahatani tebu. Karakteristik respondenung luas lahan disajikan
pada tabel dibawah ini:

Tabel 14. Karakteristik Responden Berdasarkan lluzmmn Pada Kelompok
Tani Sido Makmur | Di Desa Kademangan, KecamatageRaan,
Kabupaten Malang

No Luas Lahan Kategor Jumlah Persentase
(jiwa) (%0)
>1,98¢ Luas 3 15
2 0,C86E— 1,98¢ Sedan 12 6C
3 <0,(86¢ Sempi 5 25
Jumlal 2C 10C

Sumber : Analisis Data Primer, 2013

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jorkepemilikan luas
lahan luas >1,989 ha sebanyak 3 orang atau 15%nkikan lahan sedang
0,0865— 1,989 ha dimiliki olen 12 orang atau 60% dan kefplkan lahan
sempit < 0,0865 dimiliki oleh 5 orang atau 25%. &grkebanyakan petani di
Desa Kademangan memiliki lahan yang berkategoarsgd
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6.2 Pelaksanaan Program Penataan Varietas dan Pengeargan
Budidaya Pada Kelompok Tani TRI

6.2.1 Program Penataan Varietas

Program penataan varietas merupakan program wggdibawah
naungan PG. Krebet Baru dimana disusun berdaséidkaposisi varietas dan
kesesuaian tipologi lahan, serta keseimbangan dategmasakan yang sesuai
untuk masa tanam dan masa tebang di suatu wilagageemmbangan budidaya
tebu. Tujuan dari program penataan varietas adaldiuk mendapatkan
komposisi varietas tebu unggul pada wilayah teatesgcara proporsional
berdasarkan tingkat kemasakan sehingga masa gpimngal dapat dicapai dan
rata-rata rendemen awal hingga akhir giling sgb@da puncaknya yang tinggi.
Salah satu permasalahan dalam program penataastagaricbu adalah
penggunaan varietas di beberapa wilayah pabrik galam sesuai dengan
komposisi kemasakan dan tipologi lahannya.

Program penataan varietas untuk membangun dan moenga
perwilayahan antar pabrik gula berdasarkan kemasaegta menjamin pasok
bahan baku yang cukup dan merata kualitasnya, nfaat&an lahan untuk
ditanami varietas yang sesuai potensi dan tipologgnyediakan varietas
dengan menyelenggarakan pembibitan berjenjang danolpaan adaptasi
varietas. Program penataan varietas mengarah pam@osisi ideal antara
masak awal, tengah dan akhir ke kondisi ideal.

Dalam program penataan varietas mempunyai tiga ategi yaitu
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasencBeaan program
penataan varietas merupakan suatu kegiatan awadrdgram yang ditentukan
Pabrik Gula. Perencanaan program ini dijalankah &abrik Gula pada awal
tahun 2012 yang ditujukan kepada petugas lapangara;naman dan
diberikan kepada petani intensifikasi yang bekegma dengan Pabrik Gula.
Program penataan varietas dilaksanakan oleh peatéemsifikasi dibawah
bimbingan petugas lapang Pabrik Gula serta dilakukaluasi oleh petugas

lapang terkait permasalahan yang ada dilapang.
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6.2.1.1 Penataan Varietas Masak Awal (Tipe )

Penataan varietas masak awal di PG.Krebet Bariasamgmbantu sekali
dalam pemenuhan bahan baku tebu (BBT) yang akaiindiketika awal
giling, dan hasil rendemenpun juga tinggi. Varietesak awal adalah varietas
tebu baru yang akan masak pada bulan mei sampajagil apabila ditanam
akhir (bulan oktober), maka pada umur 8-10 buldutsudah akan masak
yang akibatnya tinggi batang belum maksimal. Mak#&uk varietas masak
awal sebaiknya ditanam diawal musim tanam tebungjikgar saat masak
tinggi batang sudah optimal. Beberapa varietas knasal antara lain PS 883,
PS 881, PSJK 922.

Penataan varietas masak awal mulai dilaksanakamigetda awal tahun
2012, PG.Krebet Baru meminta bagaimana petani siftkasi agar dapat
menanam tebu dengan varietas masak awal. Sehimgga &#G.Krebet Baru
dan petani intensifikasi sama sama memperoleh rgah, PG.Krebet Baru
memperoleh rendemen tinggi dan petanipun akan nretepe pendapatan
yang meningkat.

Dalam penanaman varietas masak awal, petani methdapgembinaan
kelompok tani yaitu dengan dibimbing dan di arahkéeh petugas lapang
Pabrik Gula Krebet mulai dari pengolahan lahan,apaman bibit tebu,
pengairan, pemupukan, perawatan, pengendalian ORJRIifisme Pengganggu
Tanaman) sampai sampai kegiatan tebang.

Untuk kegiatan tebang angkut pun juga selalu djatinbahkan
penebangnya pun juga terus di awasi, dalam kegisthang angkut ini
diberikan penjelasan dan petunjuk cara cara megelyang benar sesuai
dengan teknis, karena perolehan rendemen pun jegeeitgaruh besar pada
kegiatan penebangan. Misalkan sogolan atau tebwantudidak boleh ikut
ditebang dan masuk truck karena sogolan mempura@arknira yang jelek.
Apabila sogolan dimasukkan truck untuk digiling rmakkan dikenakan
potongan hasil dengan ketentuan persentase darkRadda Krebet dan akan

dikenakan hukuman apabila secara terus menerusanemeogolan.
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6.2.1.2 Penataan Varietas Masak Tengah (Tipe Il)

Program penataan varietas masak tengah adalataprggng dijalankan
PG.Krebet Baru pada awal tahun 2012 supaya uratrdiégiatan penebangan
sehingga bahan baku dapat tercukupi ketika pelaksangiling pada
pertengahan bulan. Varietas masak tengah adaladtasaryang akan masak
pada bulan agustus sampai September, jadi sebaiklitggmam pada
pertengahan masa tanam tebu giling agar saat ddebalan agustus —
September tebu sudah masak dan tingginya optineddeapa varietas masak
tengah antara lain BL / BR.

Penanaman varietas masak tengah ini sedikit dimiolgh petani
intensifikasi karena hasil rendemen dan produldsviagak rendah sehingga
pendapatan petani pun agak rendah. Tetapi mau tak petani harus
menanam tebu varietas masak tengah karena untukukign kebutuhan

bahan baku tebu yang akan digiling.

6.2.1.3 Penataan Varietas Masak Akhir/Lambat (Tipdll)

Program penataan varietas masak lambat merupakagrapr yang
dijalankan PG.Krebet Baru untuk memenuhi bahan leku untuk pasokan
giling. Penataan varietas masak lambat ini samaaiterpenataan varietas
masak tengah hanya bedanya pada waktu penanamaajayaUntuk hasil
rendemen pun dapat dikatakan rendah sehingga nd@am penanaman
varietas masak lambat ini, tetapi mau tidak mawdanenanamnya karena
untuk memenuhan pasokan bahan baku.

Varietas masak lambat adalah varietas yang akarakmpada bulan
oktober ke atas dan umunya daya tahan hidup ag#k panjang dari kedua
varietas diatas sehingga dapat ditanam ditengapaaakhir masa tanam tebu
giling. Beberapa varietas masak lambat antaraBhidan BZ 148.

Untuk hasil program penataan varietas dapat diphda tabel dibawah ini:
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Tabel 15. Hasil Program Penataan Vasiet

N Kegiatan Program > Tipe | Tipe Il Tipe Il Keterangan
o] Penataan Varietas | Respond| Persentase responden| Persentase responden| Persentase responden  Tingkat Informasi
en (%) (%) (%) signifikansi
I Perencanaan R S T R S T R S T
1.1 Penentuan varietas Disarankan
a. Jenis varietas pada
L Varichs 20 0 | 1500 | 85,00 | 5500 | 4500 | O | 5500 | 4500 | O *x Vr;enrzgsrt‘;it
i \7:“2;15 15,00 | 10,00 | 75,00 | 10,00 | 85,00 | 5,00 | 20,00 | 70,00 | 10,00 * Pst?:el Ipada
PS 883 * '
B d 5,00 | 85,00 | 10,00 | 10,00 | 10,00 | 80,00 | 9500 | 500 | O
BL/BR *
. Varietas BZ 5,00 | 90,00 | 5,00 | 10,00 | 65,00 | 2500 | 500 | 10,00 | 85,00
b. Penanaman teby
- Dengan
pembibitan
Disarankan
> Berumur 1 75,00 | 5,00 | 20,00 | 25,00 | 70,00 | 5,00 | 5,00 | 90,00 | 5,00 - pembibitan
bulan 20 tebu berumur
> Berumur 2 75,00 | 10,00 | 15,00 | 85,00 | 10,00 | 5,00 | 75,00 | 20,00 | 5,00 - 3 bulan padal
bulan tipe |.
> Berumur 3 0 15,00 | 85,00 | 40,00 | 30,00 | 30,00 | 45,00 | 30,00 | 25,00 *
bulan
- Tanpa 5,00 | 10,00 | 85,00 | 10,00 | 10,00 | 80,00 | 15,00 | 10,00 | 75,00 *
pembibitan
Keterangan :

»— (Tidak nyata)*x (Nyata),* * (Sangat nyata)
» Tipe | (Masak awal), Tipe Il (Masak tengah), Tiple(Masak akhir/lambat)
>R (Kategori rendah), S (Kategori sedang), T (Kategimggi)
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Tabel 15. (Lanjutan)

¢. Umur penebangan

- Umur 8 bulan dilaksanakan 0 15,00 | 85,00 | 15,00 | 70,00 | 15,00 | 30,00 | 60,00 | 10,00
tebang Disarankan
- Umur 11 bulan dilaksanakan tebangan
tebang 20 | 75,00 5,00 | 20,00 | 10,00 | 10,00 | 80,00 5,00 | 90,00 5,00 berumur 8
- Umur 12 bulan dilkaksanakan bulan pada
tebang varietas di
10,00 | 85,00 5,00 | 10,00 | 85,00 5,00 | 15,00 | 10,00 | 75,00 tipe 1.
1.2 Penggunaan bibit
a.Melalui perlakuan khusus (bibjt 0 15,00 | 85,00 | 30,00 | 50,00 | 20,00 | 40,00 | 50,00 | 10,00 Disarankan
bud chips) menggunak
b. Tanpa perlakuan khusus (bibjt 20 an bibit bud
bagal) 75,00 | 20,00 5,00 5,00 | 85,00 | 10,00 | 20,00 | 70,00 | 10,00 chips pada
tipe I.
Il Pelaksanaan
1.1 Penanaman tebu Disarankan
a.Pada lahan sawah 20 | 10,00 | 10,00 | 80,00 | 35,00 | 50,00 | 15,00 | 55,00 | 45,00 0 penanaman
pada lahan
b. Pada lahan tegal 95,00 5,00 0 15,00 | 10,00 | 75,00 | 10,00 | 65,00 | 25,00 tipe I.

Keterangan :

» - (Tidak nyata)* (Nyata),* * (Sangat nyata)
> Tipe | (Masak awal), Tipe Il (Masak tengah), Tipe(Masak akhir/lambat)

» R (Kategori rendah), S (Kategori sedang), T (Kategimggi)
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Tabel 15. (Lanjutan)

1.2.Waktu penanaman

a. Awal musim tanam teb’J 0 10,00 | 90,00 | 60,00 | 30,00 | 10,00 | 45,00 | 50,00 5,00 * Disarankan
giling penanaman teb
b. Pertengahan musim pada awal
tanam tebu giling 20 75,00 | 20,00 5,00 | 10,00 | 10,00 | 80,00 | 20,00 | 70,00 | 10,00 * musim tanam
c. Akhir musim tanam tebu tebu giling pada
giling tipe I.
95,00 5,00 0 5,00 | 85,00 | 10,00 | 15,00 | 10,00 | 75,00 *
1.3 Teknik penanaman
a. Padalubang tanam 0 15,00 | 85,00 | 30,00 | 50,00 | 20,00 | 45,00 | 30,00 | 25,00 | ** Disarankan
b. Teknik Single raw teknik
c. Teknik Double raw 20 15,00 55,00 | 30,00 | 10,00 | 10,00 | 80,00 | 75,00 | 20,00 5,00 * penanaman
pada lubang
20,00 | 70,00 | 10,00 | 5,00 | 85,00 | 10,00 0 40,00 | 60,00 * tanam di tipe 1.
1.4 Pembuatan juringan
a. Cara manual dengan 0 15,00 | 85,00 | 15,00 | 55,00 | 30,00 | 20,00 | 70,00 | 10,00 * Disarankan
bajak menggunakan
b. Cara teknik dengan 20 15,00 | 55,00 | 30,00 0 40,00 | 60,00 | 40,00 | 50,00 | 10,00 * cara manual di
mesin traktor lahan sawah
pada tipe |I.

Keterangan :

»— (Tidak nyata)*x (Nyata),* * (Sangat nyata)

» Tipe | (Masak awal), Tipe Il (Masak tengah), Tiple(Masak akhir/lambat)
» R (Kategori rendah), S (Kategori sedang), T (Kategmggi)
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Tabel 15. (Lanjutan)

Il | Evaluasi
1.1 Memonitoring hasil Disarankan
rendemen menanam
a. Perolehan rendemen >9 0 10,00 | 90,00 | 45,00 | 50,00 5,00 | 45,00 | 30,00 | 25,00 | ** | varietas padd
b. Perolehan rendemen 64720 tipe | karena
c. Perolehan rendemen <6 20,00| 70,00 | 10,00| 15,00 | 10,00 | 75,00 | 75,00 | 20,00 | 5,00 * mempunyai
rendemen
95,00 5,00 0 15,00 | 55,00 | 30,00 | 15,00 | 10,00 | 75,00 | * tinggi.
1.2 Memonitoring hasil
produktivitas tebu / ha Disarankan
a. Produktivitas 1.504 menanam
ton/ha 0 15,00 | 85,00( 40,00 | 50,00 | 10,00 | 45,00 | 30,00 | 25,00 | ** | varietas tipe
b.Produktivitas 95 ton/ha | 20 | karena
c.Produktivitas 75 ton/ha 20,00| 70,00 | 10,00| 15,00 | 10,00 | 75,00 | 15,00 | 55,00 | 30,00 | * mempunyai
produktivitas
85,00 10,00 | 5,00 | 95,00 5,00 0 15,00 | 10,00 | 75,00 | * tinggi.

Keterangan :
» —(Tidak nyata)*x (Nyata),* * (Sangat nyata)

> Tipe | (Masak awal), Tipe Il (Masak tengah), Tiple(Masak akhir/lambat)
> R (Kategori rendah), S (Kategori sedang), T (Kategimggi)
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Dari tabel diatas bahwa hasil program penataametear diperoleh
melalui perbandingan persentase responden berdasarkategori rendah,
sedang dan tinggi pada kondisi lapang dengan jun#@ responden.
Persentase responden berdasarkan pada tipe Ingagak awal, tipe Il yaitu
masak tengah dan tipe Il yaitu masak akhir/lamb2aalam kegiatan
perencanaan dalam penentuan jenis varietas yangumgai hasil paling baik
yaitu pada varietas PS 881 pada tipe | atau masaklkarena varietas masak
awal sangat diutamakan oleh PG.Krebet Baru dempgaolehan rendemen
yang tinggi dan tebu akan masak lebih awal dibandarietas tebu lainnya,
jadi para petani intensifikasi diusahakan untuk amam varietas masak awal
dengan mendapatkan pembinaan kelompok tani damggstlapang Pabrik
Gula. Sedangkan untuk hasil terendah pada varBfaspada tipe Il atau
masak akhir dikarenakan varietas masak akhir maggpuendemen yang
rendah dan akan masak lebih lama / lebih lambatv@daietas lain sehingga
petani kurang minat dalam menanam tebu varietaakreddhir.

Kegiatan perencanaan dalam penanaman tebu medahliipitan dengan
perolehan hasil yang baik yaitu dengan pembibida tberumur 3 bulan pada
tipe | / masak awal dikarenakan varietas pada masa#t dengan dibibitkan
terlebih dahulu dengan perlakuan khusus yaitu pertdama dilakukan
pemotongan mata tunas dari bibit bagal dengan mtenl, kemudian mata
tunas direndam dengan menggunakan cairan anti rbakitaik membunuh
kuman dan penyakit selama 5 jam setelah itu dgetengan mesin HWT
(Hot Water Treatmehtdengan suhu 8C - 52C selama 1 jam. Setelah dingin
siap dibibitkan pada media pembibitan menggunakaalt/pasir dari sungai
selama 3 bulan, kemudian bibit baru siap ditanadapahan. Sedangkan hasil
terendah pada tanpa pembibitan karena tanamarakatoutumbuh lebih lama
seperti varietas pada tipe Il dan tipe lll.

Kegiatan perencanaan pada umur tebang bahwa yeagl baik pada
tebu berumur 8 bulan siap tebang pada tipe | dilgtan tebu berumur 8
bulan siap tebang pada varietas masak awal sehsiggauntuk memenuhi

pasokan giling pada awal giling Pabrik Gula. Se&anguntuk hasil terendah
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pada tebu berumur 12 bulan pada tipe Ill dikarengsada varietas masak
akhir ini kurang diutamakan karena mempunyai mabartg / panen yang
lambat.

Kegiatan perencanaan dalam pelaksanaan tebangnyamgunyai hasil
paling baik yaitu pelaksanaan tebang pada bulanuhigada tipe | varietas
masak awal dikarenakan tipe | akan masak lebih awdlk memenuhi
kapasitas giling pada awal giling sedangkan hasédndah pada pelaksanaan
giling bulan oktober —november pada tipe Il dikekan varietas masak akhir
kurang memenuhi kapasitas giling pada awal giliegirsgga dapat ditebang
pada akhir giling.

Kegiatan perencanaan dalam penggunaan bibit babsibyang paling
baik pada penggunaan bibit bud chips pada tiperdngabibit bud chips ini
menggunakan perlakuan khusus dengan dibibitkarebiérl dahulu jadi
berumur 3 bulan baru siap untuk ditanam dilahan gigbat mempercepat
waktu penanaman. Sedangkan hasil terendah padgueran bibit bagal pada
tipe Il dikarena bibit bagal ini memakan waktu gatema untuk masa
tebangnya karena tidak melalui proses pembibitdebié dahulu.

Untuk kegiatan pelaksanaan pada penanaman tebuabbb®il yang
paling baik penanaman tebu pada lahan sawah di Gwearenakan varietas
masak awal yang ditanam pada lahan sawah sehinggempumyai
produktivitas yang tinggi sedangkan hasil terengatia penanaman tebu pada
lahan tegal di tipe Ill dikarenakan penanaman teada lahan tegal hasilnya
kurang baik.

Untuk pelaksanaan dalam waktu penanaman hasil yatigg baik
penanaman pada awal musim tanam tebu giling ppdal tkarena memasuki
bulan juli dan belum masuk pada musim penghujaarsgdn hasil terendah
pada akhir musim tanam tebu giling pada tipe n dnasuk bulan desember
biasanya sudah memasuki musim hujan jadi haspoyekurang maksimal.

Kegiatan pelaksanaan pada teknik penanaman dipetméwa hasil
yang paling baik penanaman dengan pembuatan lutzaragn pada tipe |

dikarenakan penanaman varietas masak awal mengaurtakit bud chips
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dimana dapat mempercepat waktu masa tebang tettan@en hasil terendah
pada teknik penanamasingle/double rawpada tipe | maupun pada tipe Il
dikarenakan teknik ini kurang efektif karena menggkan bibit bagal yang
pertumbuhannya lama.

Kegiatan pelaksanaan pada pembuatan juringan tkpetwasil yang
paling baik yaitu dengan cara manual dengan bagdk fahan sawah pada tipe
| dikarenakan pada lahan sawah menggunakan vanetaak awal sedangkan
hasil terendah yaitu pembuatan juringan dengan nmieaktor pada tipe I
maupun tipe Il hal tersebut dikarenakan penanapeta lahan keras yaitu
pada lahan tegal sehingga diperlukan mesin tratédam pembuatan alur
tanam.

Untuk kegiatan evaluasi hasil dalam monitoring emdn dan
monitoring produktivitas diperoleh hasil bahwa remen tertinggi pada tipe |,
disusul pada tipe Il dan terakhir pada tipe Il gkem perolehan rendemen
rendah sedangkan hasil produktivitas tertinggi pgua l, disusuk tipe Il dan
terakhir pada tipe Il dengan produktivitas rend&ehingga para petani
intensifikasi diberikan pembinaan kelompok tani ukntmenanam varietas
masak awal karena mempunyai rendemen dan prodalktitinggi otomatis
pendapatan petani intensifikasi akan tinggi jugésir petani intensifikasi
diberdayakan oleh petugas lapang Pabrik Gula pspekaekonomi sehingga
tingkat kesejahteraan petani dapat tercapai.

Dari hasil data diatas dapat disimpulkan pada sajgbel 16 yang
dihubungkan dengan kegiatan pemberdayaan kelonapoR RI.
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Tabel 16. Hubungan Program Pend¥@aietas Dengan Pemberdayaan Petani

No Jumlah Penataan varietas
responden dihubungkan dengai
Kegiatan pemberdayaan Kategori Persentase Tingkat Ranking
petani tertinggi signifikansi
1 Perencana:
a. Penggunaan varietas Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * * 1
PS881 Tipe Il T=0 S=45,00 R =55,0Q 55,00 = 0
Tipe IlI T=0 S=45,00 R =55,0¢ 55,00 = 0
b. Pembibitan tebu berumur Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * * 1
3 bulan Tipe Il T=30,00 S=30,00 R=40,0 40,00 = 3
20 Tipe Il T= 500 S=5500 R=40,0 55,00 = 2
c. Umur penebangan Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * * 1
idealnya 8 bulan Tipe Il T= 500 S=5500 R=40,0 55,00 = 3
Tipe Il T=10,00 S=6000 R=30,0 60,00 = 2
d. Menggunakan bibit Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * * 1
budchip Tipe Il T=20,00 S=5000 R=30( 50,00 = 0
Tipe Ill T=10,00 S=50,00 R=40( 50,00 = 0
Keterangan :

* % = Sangat nyatax = Nyata,— = Tidak nyata
Tipe | = Masak awal, Tipe Il = Masak tengah, TidesIMasak akhir/lambat
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Tabel 16. (Lanjutan)

2 Pelaksana¢
a. Penanaman tebu pada lahan sawah Tipe | T=80,00 S=10,00 R=10,00 80,00 * *
Tipe Il T=1500 S=50,00 R=35,00 50,00 r
Tipe 1 T=0 S=4500 R =55,00 55,00 =
b. Waktu penanaman tebu pada awal Tipe | T=90,00 S=10,00 R=0 90,00 * *
musim tanam tebu giling Tipe Il T=10,00 S=30,00 R=60,00 60,00 *
20 Tipe Il T= 500 S=5500 R=40,00 55,00 ~
c. Teknik penanaman dengan lubang Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * *
tanam Tipe Il T=20,00 S=50,00 R=230,00 50,00 =
Tipe I T=2500 S=30,00 R=45,00 45,00 =
d. Pembuatan juringan dengan cara Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * *
manual Tipe Il T=30,00 S=5500 R=1500 55,00 =
Tipe 111 T=10,00 S=50,00 R=40,00 50,00 =
3 Evaluasi Tipe | T=90,00 S=10,00 R=0 90,00 * *
a. Perolehan rendemen >9 Tipe Il T= 500 S=5500 R=40,00 55,00 =
20 Tipe 111 T=25,00 S=30,00 R=4500 45,00 =
b. Hasil produktivitas 1.504 ton/ha Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * *
Tipe Il T=10,00 S=50,00 R =40,00 50,00 -
Tipe I T=25,00 S=30,00 R=4500 45,00 -
Keterangan :

* % = Sangat nyatax = Nyata,— = Tidak nyata
Tipe | = Masak awal, Tipe Il = Masak tengah, Tije=lMasak akhir/lambat
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Berdasarkan tabel diatas bahwa penggunaan vametsak awal PS881
pada tipe | mempunyai hubungan sangat nyata paddidtcaktual dilapang
dengan pemberdayaan petani dikarenakan petugasgldabrik Gula Krebet
Baru memberikan penyuluhan secara intensif terhpdaptaan varietas masak
awal kepadi petani TRI dan petani pun serentak menavarietas masak awal
karena hasil rendemen dan produktivitasnya tinggirggga pendapatan petani
bisa meningkat. Sedangkan hasil penggunaan vaf&881 pada tipe Il dan
tipe Il mempunyai hubungan yang tidak nyata dengamberdayaan petani
karena kedua tipe tersebut mempunyai rendemen dadukdivitas yang
rendah.

Untuk pembibitan tebu paling ideal berumur 3 bypala tipe | dimana
mempunyai hubungan sangat nyata pada kondisi aktisbang dengan
pemberdayaan petani dikarenakan kondisi terseldd parietas masak awal
dengan perlakuan khusus sehingga dapat memperegagt tanam dilapang.
Sedangkan pembibitan tebu paling ideal berumurl&nbpada tipe 1l dan tipe
[l mempunyai hubungan yang tidak nyata dengan ped#dyaan petani karena
kedua tipe tersebut tidak melalui pembibitan teneahulu.

Untuk umur penebangan paling ideal 8 bulan pade tipdimana
mempunyai hubungan sangat nyata pada kondisi akii@bang dengan
pemberdayaan petani dikarenakan tebu akan sidpadgepada giling awal dan
siap untuk memenuhi pasokan giling. Sedangkan upemebangan paling
ideal 8 bulan pada tipe Il dan tipe Il mempunyabangan yang tidak nyata
dengan pemberdayaan petani karena kedua tipe wérakbn masak pada
pertengahan dan akhir musim giling.

Untuk penggunaan bibit budchipds pada tipe | memauhubungan
sangat nyata pada kondisi aktual dilapang denganbeelayaan petani
dikarenakan bibit budchips ini akan mempercepattwalenanaman dilapang
dan proses tebang akan lebih cepat. Sedangkan yeyg bibit budchipds
pada tipe Il dan tipe lll mempunyai hubungan yaidpk nyata dengan
pemberdayaan petani karena kedua tipe tersebutataemgproses tebang yang

lama.

70



Untuk penanaman tebu pada lahan sawah di tiperipueyai hubungan
sangat nyata pada kondisi aktual dilapang denganbeelayaan petani
dikarenakan varietas masak awal yang ditanam paltian|sawah sehingga
menghasilkan produktivitas yang tinggi. Sedangkamapaman tebu pada
lahan sawah di tipe Il dan tipe [ll mempunyai hulpam yang tidak nyata
dengan pemberdayaan petani karena kedua tipe werdgénam pada lahan
kering sehingga produktivitas rendah.

Untuk waktu tanam pada awal musim tanam tebu gilingtipe |
mempunyai hubungan sangat nyata pada kondisi akii@bang dengan
pemberdayaan petani dikarenakan kondisi terseblumbenasuk musim
penghujan sehingga hasilnya pun sangat ideal. §kdanvaktu tanam pada
awal musim tanam tebu giling di tipe 1l dan tiperlempunyai hubungan yang
tidak nyata dengan pemberdayaan petani karena kgokigdersebut masuk
akhir bulan dan biasanya sudah memasuki musim hagirhasilnya kurang
maksimal.

Untuk teknik penanaman dengan lubang tanam di ltipgempunyai
hubungan sangat nyata pada kondisi aktual dilaglmgan pemberdayaan
petani dikarenakan kondisi tersebut menggunakait bibbdchips varietas
masak awal sehingga hasilnya pun sangat efektidar®@kan teknik
penanaman dengan lubang tanam di tipe Il dan tippdmpunyai hubungan
yang tidak nyata dengan pemberdayaan petani kdredaa tipe tersebut
menggunakan teknik penanaman dengamle raw/ double rawsehingga
masa panen sangat lama.

Untuk pembuatan juringan dengan cara manual pgma Itidimana
mempunyai hubungan sangat nyata pada kondisi akfisbang dengan
pemberdayaan petani dikarenakan cara manual igjatedibajak pada lahan
sawah sehingga dapat mengefisienkan waktu. Sedamqgabuatan juringan
dengan cara manual di tipe Il dan tipe Ill mempurdy#bungan yang tidak
nyata dengan pemberdayaan petani karena keduetgebut menggunakan
cara teknik dengan mesin traktor sehingga waktukyeang efisien dan

penambahan biaya juga besar.
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Untuk perolehan rendemen >9 pada tipe | mempunylumgan sangat
nyata pada kondisi aktual dilapang dengan pembasahapetani dikarenakan
kondisi tersebut hasil rendemen pada varietas masakl sehingga
hasilnyapun sangat memuaskan. Sedangkan perolehdamen >9 di tipe I
dan tipe Il mempunyai hubungan yang tidak nyatagde pemberdayaan
petani karena kedua tipe tersebut mempunyai render@esehingga hasilnya
pun kurang memuaskan bagi petani maupun Pabrik Gula

Untuk hasil produktivitas 1.504 ton/ha pada tippdmpunyai hubungan
sangat nyata pada kondisi aktual dilapang denganbeelayaan petani
dikarenakan kondisi tersebut hasil produktivitaglgpavarietas masak awal
sehingga hasilnyapun sangat memuaskan. Sedangg&iaproaluktivitas 1.504
ton/ha di tipe Il dan tipe Il mempunyai hubungaang tidak nyata dengan
pemberdayaan petani karena kedua tipe tersebut umsmp produktivitas
rendah sehingga hasilnya pun kurang memuaskanpleégni maupun Pabrik
Gula.
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6.2.2 Program Pengembangan Budidaya Tebu

Program pengembangan budidaya tebu merupakan progmggulan
yang dilakukan Pabrik Gula dan pelaksanaannya ncen§@P pengembangan
tebu. Program budidaya tanaman tebu merupakangsaian tindakan untuk
menciptakan kondisi fisik lingkungan tumbuh tanamderdasarkan
ketersediaan sumberdaya (alam/manusia/modal/alat té&nologi) yang
memadai agar sesuai dengan kebutuhan tanaman ptadp fase stadium
pertumbuhannya sehingga dapat diperoleh hasil gtvitas yang tinggi.

Untuk program pengembangan budidaya tebu di Pal@ika
berpedoman pada hasta usaha tani tebu sehinggehasdkgn produktivitas
tebu dan rendemen tinggi. Program pengembanganddyadi tebu ini
merupakan program yang diperbarui pada awal tabd2,Jadi banyak yang
berubah dari kegiatan budidaya tebu, tentunya ukégkatan budidaya lebih
baik dari tahun tahun sebelumnya.

Pada program pegembangan budidaya tebu mempuggakéigiatan
yaitu mulai dari kegiatan perencanaan, pelaksandam evaluasi yang
dilaksanakan oleh petani intensifikasi. Petugasrigpyang bertugas untuk
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada petaitt pelaksanaan
kegiatan budidaya mulai dari pengolahan lahan sarkpgiatan tebang.
Petugas lapang meninjau terus kegiatan yang dramdgan Pabrik Gula.

Terdapat 8 kegiatan dari program pengembangan éyalitkbu yang
semuanya dilakukan mulai dari kegiatan perencangataksanaan dan

evaluasi.

6.2.2.1 Kegiatan Pengolahan Lahan

Kegiatan pengolahan lahan diawali dengan pembajhkang bertujuan
untuk membalik tanah dan memotong sisa-sisa vegat@al yang masih
tertinggal. Awal kegiatan pembajakan dimulai dasi gpetak paling Kkiri,
kedalaman olah mencapai 25 — 30 cm. Pembajakatuklda merata di seluruh
areal dengan kedalaman diusahakan lebih dari 30dam arah bajakan

menyilang terhadap barisan tanaman tebu.
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Setelah 3 minggu dilakukan pembajakan tahap llla®etpembajakan I
dengan arah memotong tegak lurus hasil pembajaldan Ikedalaman olah
minimal 25 cm. Setelah itu lahan dilakukan penggaryang bertujuan untuk
menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah hasil petahadan meratakan
permukaan tanah serta mencacah dan mematikan tumggupun tunas
tanaman tebu. Penggaruan dilakukan pada selurahbagakan dan menyilang
dengan arah bajakan.Kemudian dibuat alur tanamkumemudahkan saat

penanaman.

6.2.2.2 Kegiatan Penggunaan Bibit Unggul

Program pengembangan lahan pada kegiatan penggbitéannggul di
PG.Krebet diharuskan bermutu tinggi dalam hal baykdtebu karena bibit
merupakan modal dasar bagi keberhasilan produksy gigharapkan. Syarat
bibit unggul yang bermutu berasal dari bibit vasetunggul komersial yang
telah direkomendasikan oleh P3GIl, mempunyai kemamproduksi tinggi
termasuk keprasannya, berasal dari KBD yang sehgkat kemurnian tinggi
> 95 % ( tidak tercampur varietas lain), cukup urantara 6-7 bulan, bebas
hama / penyakit dengan seleksi dan sortasi yargg, Kegik bibit masih segar
dengan daya kecambah 96 % beserta habitus batamglreesuai varietasnya.

Bibit unggul sangat penting karena memiliki kemaapproduksi yang
tinggi ( baik bobot tebu / ha maupun rendemenngdan terhadap hama dan
penyakit, kemampuan produksi keprasannya tinggmuigeian bibit sangat
penting juga karena mempunyai pengaruh terhadaprmleuhan tanaman yang
seragam, waktu kemasakannya seragam serta menghiet@naman jenis
bibit yuag masak awal bersama dengan jenis masalialadalam satu petak
kebun atau nomor blok.

Untuk perlakuan bibit yang akan ditanam yaitu ndrdeegan kebutuhan
bibit 80 — 90 ku/ha, klentek dan potong bibit (id@@as ke bawah), sanitasi
bibit dengan desinfektan untuk pisau pemotong aeniakuan HWT ( Hot
Water Treatment), pemisahan bibit pucuk tengahlmamah, pindah bibit ke
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kebun dan teter bibit di atas guludan sesuai jurgéaig sudah ditentukan ( 7
mata tumbuh / meter = 56 mata).

Bibit unggul yang terpilih di Pabrik Gula yaitu tivarietas tebu PS atau
tebu masak awal yang akan masak pada bulan meiasgntp jadi apabila
ditanam akhir bulan oktober misalnya maka pada ual® bulan tebu sudah
akan masak yang akibatnya tinggi batang belum medtsi Maka untuk
varietas masak awal sebaiknya ditanam diawal mteswam tebu giling (bulan
desember) agar pada saat masak tinggi batangnyd samtimal. Beberapa
varietas masak awal antara lain PS 881, PS 88%.PSJ

6.2.2.3 Kegiatan Pengairan

Pengelolaan air dan drainage berarti memenuhi kebuatair yang cukup
kepada tanaman sesuai kebutuhannya pada setiap/stddaem
pertumbuhannya dan mengurangi jumlah air dari dak®bun pada saat
tanaman tidak membutuhkannya / pada stadium kermasaKegiatan
pengelolaan air antara lain:

1. Dilahan sawah, air dimasukkan ke got keliling, nndplu ke got malang
dengan alat timba air disiratkan / di ebor sesebukuhan tanaman.

2. Got harus bersih dari gulma agar aliran air lansalain biji gulma yang
jatuh ke got akan ikut tersebar masuk leng.

3. Melakukan jeblos got setelah tutup tanam, kedalagaoanetap harus dijaga
sesuai baku standar agar permukaan air tanah tunitk menjamin
perakaran yang banyak dan dalam.

4. Saluran buangan atau patusan harus selalu dijadeerdidean dan
kedalamannya agar pembuangan keluar kebun larrcsiartea pada musim
hujan.

5. Bila debit air irigasi tidak mencukupi agar disuglangan air sumur dengan
pengadaan pompa dan pipa pralonnya.

6. Untuk lahan tegalan pengaturan kebutuhan airnygatemengatur masa
tanam yaitu pola A pada akhir musim hujan sedahg Bsedapat mungkin
dihindari.
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7. Untuk efisiensi penggunaan air maka air dipompakeglalui pipa pipa
dengan sistem springklers.
Yang dilakukan saat pengairan yaitu diberikan peat sesudah tanam,
sesudah pemupukan,sebelum turun tanah ataupun keddaan yang

diperlukan dengan alat timba air disiratkan sekahutuhan.

6.2.2.4 Kegiatan Penanaman
Pada saat penanaman tebu, kondisi tanah yang dikakidembab tapi

tidak terlalu basah dan cuaca cerah. Kegiatan @@mam yang harus

dilaksanakan antara lain:

1.Pembubutan muka tanam dilaksanakan secara mane&iknim ataupun
dengan herbisida agar bebas dari gulma dan memadb&hwa persiapan
plant bed sudah dalam kondisi baik, halus dan rata.

2.Sebelum dilaksanakan tanam diberikan pupuk P selss#s, dimana pupuk
P akan memacu pertumbuhan anakan.

3.Untuk lahan sawah dilakukan penyiraman untuk memgirkan tanah dan
menggemburkan plant bed serta memudahkan penanaman.

4. Meratakan dan mengatur plant bed apabila situganraupaya air mengalir
keluar leng.

5.Pada lahan tegal dibuat alur tanam untuk meletakkan

6.Tanam bibit dengan posisi letak mata bibit disampkiri kanan dan
dimasukkan pada plant bed sedang untuk lahan beigialdiletakkan pada
alur tanam kemudian ditutup tanah setebal 2-3 amcdsa mengerjakannya

mundur.

6.2.2.5 Kegiatan Pemupukan

Pemupukan adalah menambah unsur hara pada tanmggsetanah
mampu menyediakan kebutuhan unsur hara bagi tanastangga tanaman
akan tumbuh optimal. Pemupukan tanaman tebu bartuj;mtuk menambah

unsur hara Nitrogen (N), Phospor (P) dan Kaliom @&lam tanah yang
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dibutuhkan pada pertumbuhan tanaman tebu sehiaggantn dapat tumbuh
sesuai dengan yang diinginkan.

Pemupukan tanaman tebu dapat dilakukan dua hinggakali dilihat
dari pertumbuhan tanaman. Pemupukan pertama ddpktldn pada saat
menjelang tanam (1 hari sebelum tanam) atau setaham dilakukan dengan
dosis (120 kg urea, 160 kg TSP dan 300 kg KCl/ha).
Pemupukan kedua dapat dilakukan 30 hari setelamigpgemupukan pertama
dengan dosis 200 kg urea per hektar dan pemupakabahan ketiga dapat
dilakukan setelah 45 hari setelah tanam, Pemuptésahan ke tiga ini
bertujuan untuk menambah pupuk pada tanaman yangndu subur
pertumbuhannya, adapun dosisnya disesuaikan dekugatisi tanaman yang
akan di pupuk

Pemberian pupuk pada tanaman tebu harus mengaawb gadsip tepat,
yaitu :

a. Tepat jenis

Berdasarkan analisa tanah sudah dapat diketahur @p® saja yang
harus ditambahkan N saja, atau N dan P atau balNRadak K dan berapa
dosisnya. Sebelum tanam / kepras sudah harus idipieas.

b. Tepat waktu

Waktu pemupukan sangat penting dan diberikan sasantan
membutuhkan sesuai stadium pertumbuhannya namwmuBedosis yang
direkomendasikan sudah harus diberikan sebelunm@améerumur 3 bulan.

c. Tepat jumlah / dosis

Pupuk harus diberikan sesuai jumlah yang dibutuitkaaman, terlalu
banyak tidak efisien sedangkan kurang juga berdinmgagative terhadap
pertumbuhan tanaman.

d. Tepat mutu

Kondisi pupuk harus masih bagus, tidak rusak, kagdo bahan aktif

yang tertera pada labelnya.

e. Tepat cara
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Hal ini harus lebih banyak mendapat perhatian g&tugas lapang
karena banyak praktek dilapang bukan memupuk tapitmemupuk rumput
dan juga pupuk disebar dipermukaan tanah tanptugitu
Cara memupuk yang benar adalah :

1. Lakukan bubut atau penyemprotan herbisida dan sula@rlebih dahulu
sebelum memupuk agar pupuk tidak dimakan gulma

2. Memupukan harus dilakukan oleh satu regu dengarbpgian ada yang
ngumbal pupuk dan mendistribusikan ke petak petlluk yang akan di
pupuk, ada yang membuang lubang / cuklak, ada garmgasukkan pupuk
dengan menggunakan canting terukur kedalam lubangdibelakangnya
ada yang menutup lubang

3. Pupuk diletakkan sedekat mungkin dengan rumpun peipuk | disebelah
kiri maka pupuk Il dikanan larikan

4. Pelaksanaan pemupukan harus di awasi mandor / Sdfgan ditinggal
diserahkan pada pekerja

5. Setelah selesai pemupukan segera diikuti siraman

6.2.2.6 Kegiatan Pemeliharaan

Pemeliharaan tebu meliputi kegiatan penyulaman, bpembunan,
klentek dan gulud. Untuk kegiatan penyulaman matagytidak tumbuh harus
di sulam, pembuatan lubang dan media tumbuh, dcisidgngan air baru
masukkan bibit baru dan tutup, apabila sudah agenhdapat menggunakan
bibit seblangan yang diambil dari rumpun dan hasagera dilaksanakan
sebelum pupuk masuk.

Pada awal stadium pembentukan anakan, dimana tuwriduh tunas
baru maka saat itulah diperlukan tambahan tanainuhttanah dari guludan
yang kering untuk media tumbuh tunas baru. Pembeamah dilakukan
bertahap sesuai kondisi tanaman. Alat yang dipedgam juga bermacam
macam tergantung kondisi setempat.

Penambahan tanah | ( 45 HST ) bertujuan untuk nemfggrkan tanah

disekitar tanaman, memberikan makanan pada tanaaaruntuk menekan
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pertumbuhan gulma (rumput) sedangkan pembumbunaf 76 HST )

bertujuan untuk menambah media tumbuh dan untulekagnjumlah anakan
agar batang tebu yang hidup dapat tumbuh besarbd#n serta untuk
menggemburkan tanah dan untuk memperkuat sistemkgan tanaman,
memberi makan anakan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada kegipganbumbunan ini
yaitu:

1. Larikan tanaman / rumpun sudah bersih dari gulma

2. Tanaman lengkap / sudah disulam pupuk sudah masuk

3. Tanah yang ditambah harus lembut, rata ketebaladisgsuaikan dengan
jumlah anakan yang ada, bumbun | ( 50-60 batangn), 8umbun Il ( 120

batang / 8m ), bumbun Il ( 120-140 ribu batang/ahg harus dikurangi
sampai menjadi 80-90 ribu batang

Tujuan dilakukan kegiatan klentek yaitu membuaatgpah daun yang
menutup cincin akar, bila cincin akar terbuka bilna tanah akan keluar
perakaran baru, sirkulasi udara menjadi lebih ladea mencegah kerobohan,
sinar matahari bebas masuk ke rumpun tebu memparl@noses fotosintesis.
Klentek | dilakukan menjelang pekerjaan gulud, ldikkan secara manual
dengan tangan, tidak boleh dengan arit, daun dkadnigatang tebu dan
diatasnya yang sudah tua dilepas, agar cincin @enjadi terbuka. Klentek
Dilaksanakan pada tanaman yang telah beruas 3s5deryan membersihkan
daun-daun kering dipangkal batang tanaman tebusih&an tujuan klentek |
untuk merangsang pertumbuhan tinggi batang dan memulah pelaksanaan
guludan.

Klentek 2 Dilaksanakan pada tanaman yang telahakeB8+10 ruas.
Maksud dan tujuan untuk mengurangi kelembaban ketam menghindari
tebu roboh. Klentek 3 dilaksanakan pada tanamag telah beruas > 14 ruas.
Maksud dan tujuan untuk mengurangi kelembaban kelam memudahkan
persiapan penebangan (tebang bersih). Singathara menyinari batang
tebu, mempercepat pertambahan rendemen. dan sgi@hesnya daun tua saja
yang nglongkop diklentek dan digulung ke tengalg.len
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Untuk kegiatan pengguludan menggunakan cangkulldirdari tepi got,
tanah dicangkul, dilemparkan kepangkal batang sefningga menutupi cincin
akar, setelah itu tanah diinjak agar lebih rapat kiaat. Maksud dan tujuan
adalah memperkuat batang tanaman, sehingga tidatahmuoboh dan
menghindari pertumbuhan sogalamtuk lahan sawah dan tanah berat sehari
sebelum digulud tanah dileb air dulu, kemudian leiibuang, baru digulud dan
hasilnya akan lebih maksimal.Kegiatan pemelihaebu tdapat dilihat pada
tabel berikut :

6.2.2.7Kegiatan Tebang

Kegiatan tebang muat angkut tebu merupakan aldiyaag cukup kritis,
ketidak tepatan pada saat panen dapat menghancupgaya pembenahan
budidaya tanaman yang sudah dilakukan sejak awdhpén pelaksanaan
tebangan dikebun yaitu :

1. Kebun yang akan ditebang sudah memenuhi kriteriurkdayak tebang
(KLT) yaitu tidak roboh / sudah diklentek bersiada jalan tebang dan tidak
tergenang air

2. Siapapun pelaksana tebangan PG / Petani / Kop&Rsiharus ada di
tangan PG.Krebet dan benar benar disepakati skecasssten

3. Harus disiplin mengacu kepada jadwal tebang yandalsudisusun
berdasarkan analisa kemasakn tebu dan disepakiaim dorum temu
kemitraan (FTK)

4. Pelaksanaan tebangan mengacu kepada LOT (Langkatrasignal
Tebangan) yang sudah dibakukan sebagai petunjuksté&gbangan. LOT
adalah urutan pekerjaan yang harus dilaksanakark umemperoleh hasil
tebangan yang B ( bersih ) yaitu :

a. Potong / tebang pangkal tebu rata tanah /mandegadesogolan <2,5 m
tidak boleh ditebang

b. Potong pucuk batang tebu pada titik P-7 awal gitlag P-5 setelah bulan

juni
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C.

Srongsong batang tebu dari arah atas kebawah unal&paskan daun
kering / daduk yang masih melekat

. Ikat batang tebu menjadi kolongan dengan tali baddruletakkan dengan

rapi melintang diatas guludan yang sudah dibersiltoleai daduk
Angkat kolongan tebu keatas lori/truk yang sudakiapkan (dilarang

mencacah tebu diatas truk/lori)

Disetiap front bukaan tebangan harus ada poskagelbadengan segala
sarana perlengkapannya

Kontrol mutu tebangan harus dilaksanakan oleh sepafagas lapang (
PTA, SKW, SKK, KT)

. Front bukaan tebangan harus dibatasi seminimal kiungtuk mencegah

tebu wayu, mempercepat waktu penyelesaian tebangepek kebun terkait

ketersediaan tenaga tebang dan alat transportasi

Berikut hasil program pengembangan budidaya aljatagkan pada tabel

17 :
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Tabel 17. Hasil Program Ren

angan Budidaya

N Kegiatan Program > Tipe | Tipe Il Tipe Ill Keterangan
o] Pengembangan Budidaya Resp Persentase responden Persentase responden| Persentase responden  Tingkat Informasi
onden (%) (%) (%) signifikansi
Perencanaan R S T R S T R S T
a. Penggunaan bibit Disarankan
unggul menggunakan
> Varietas PS 0 15,00 | 85,00 | 30,00 | 50,00 | 20,00 | 30,00 | 50,00 | 20,00 * % bibit varietas
20 PS
> Varietas 0 15,00 | 85,00 | 15,00 | 10,00 | 75,00 0 40,00 | 60,00 *
BR/BL, BZ
b. Pengolahan lahan
> Bajakl 15,00 | 10,00 | 75,00 | 30,00 | 40,00 | 30,00 | 40,00 | 55,00 5,00 * * Disarankan
20 bajak |
> Bajakll 15,00 | 55,00 | 30,00 | 20,00 | 20,00 | 60,00 | 20,00 | 20,00 | 60,00 * didahulukan.
c. Pengairan
» Got keliling 0 15,00 | 85,00 5,00 | 80,00 | 15,00 5,00 | 30,00 | 20,00 * * Disarankan
pengairan pada
» Gotmalang| 20 15,00 | 55,00 | 30,00 0 40,00 | 60,00 | 20,00 | 20,00 | 60,00 * got keliling
»  Got mujur 15,00 | 55,00 | 30,00 | 20,00 | 20,00 | 60,00 | 95,00 5,00 0 *
Keterangan :

» — (Tidak nyata) *x (Nyata),* * (Sangat nyata)
» Tipe | (Masak awal), Tipe Il (Masak tengah), Tiple(Masak akhir/lambat)
>R (Kategori rendah), S (Kategori sedang), T (Kategmggi

82



Tabel 17. (Lanjutan)

Pelaksanaan

a. Penanaman tebu Disarankan
» Bibit polybag 5,00 5,00 | 90,00 | 45,00 | 55,00 5,00 | 20,00 | 50,00 | 30,00 | * % penanaman tebu
20 dengan bibit
> Bibit bagal 75,00 | 20,00 5,00 | 10,00 | 10,00 | 80,00 0 40,00 | 60,00 * polybag
b. Pemupukan dasar
»  Pupuk NPK 10,00 | 10,00 | 80,00 | 40,00 | 45,00 5,00 | 20,00 | 50,00 | 30,00 | *%
Disarakan pupuk
» Pupuk Urea 0 15,00 | 85,00 0 15,00 | 85,00 0 60,00 | 40,00 * dasar dengan
20 pupuk NPK
> Pupuk KCL 0 85,00 | 15,00 | 15,00 | 10,00 | 75,00 0 60,00 | 40,00 *
c. Pemeliharaan
> Penyulaman 5,00 5,00 | 90,00 | 20,00 | 60,00 | 20,00 | 20,00 | 50,00 [ 30,00 | ** Disarankan
,pembumbunan,k pemeliharaan
entek 20 meliputi
» Penyulaman dan 0 50,00 | 50,00 0 85,00 | 15,00 0 85,00 | 15,00 * sulam,bumbun,klg
klentek ntek
1 Evaluasi
a. Memonitoring
kegiatan tebang Disarankan
angkut tebang dengan
» Kriteria TLT dan 0 15,00 | 85,00 | 40,00 | 45,00 5,00 | 45,00 | 55,00 500 | *% kriteria TLT dan
MBS 20 MBS
> Kriteria tebu masak 75,00 | 20,00 5,00 | 10,00 | 10,00 | 80,00 | 15,00 | 10,00 | 75,00 *

Y V V VY V

(Tidak nyata), *x (Nyata),* * (Sangat nyata)
Tipe | (Masak awal), Tipe Il (Masak tengah), Tipe(Masak akhir/lambat)

R (Kategori rendah), S (Kategori sedang), T (Kategmggi
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Dari tabel diatas bahwa hasil program pengembangadidaya
diperoleh melalui perbandingan persentase respoteiegan kategori rendah,
sedang dan tinggi pada kondisi lapang dengan jun#@ responden.
Persentase responden berdasarkan perbandingaryaipe masak awal, tipe Il
yaitu masak tengah dan tipe Il yaitu masak akdmnbat.

Dalam kegiatan perencanaan dalam penggunaan hggutmempunyai
hasil paling baik yaitu pada penggunaan varietagliR&enakan varietas PS
merupakan varietas masak awal yang mempunyai reemdénggi. Sedangkan
hasil terendah penggunaan bibit varietas BR/BL &ah karena varietas
tersebut termasuk varietas masak tengah dan makhk aehingga
rendemennya rendabh.

Kegiatan perencanaan pengolahan lahan dalam pdmbdj@hwa hasil
yang paling baik adalah pembajakan | yang dilakupada masing masing
tipe, pembajakan | bertujuan untuk membalik tarextasmemotong sisa — sisa
kayu dan vegetasi awal yang masih tertinggal. Pgakéa dilakukan merata di
seluruh areal dengan kedalaman diusahakan lebilBdarm sedangkan hasil
terendah pada pembajakan Il dikarenakan petaniatyas telat dalam
melakukan pembajakan I, padahal untuk pembajakailaksanakan sekitar
tiga minggu setelah pembajakan | dengan arah memadtegak lurus hasil
pembajakan | dan kedalaman olah minimal 25 cm.

Kegiatan perencanaan dalam pengairan got got dgbertwasil paling
baik yaitu pengairan pada got keliling di masingsing tipe hal tersebut
dikarenakan pengairan di got got keliling sangattipg dan pengairan sesuai
kebutuhan tanaman sedangkan hasil terendah padaiendi got got mujur
karena kebanyakan petani tidak melakukan pengpada got mujur .

Kegiatan pelaksanaan penanaman diperoleh hasihgpdiaik yaitu
dengan penanaman bibit Budchip di tipe | dikarenak@&nanaman bibit
budchips untuk varietas masak awal sedangkan urtagil terendah
penggunaan bibit bagal pada tipe Il dan Il dikalem kedua tipe tersebut
varietas masak tengah dan masak akhir yang akamadn pada lahan kering.
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Untuk pelaksanaan pemupukan diperoleh hasil yahiggoéaik pada
pemupukan dasar yaitu pupuk NPK pada tipe |, maébit dikarenakan pupuk

NPK mengandung unsur hara utami&ogen fosfor, dan kalium dimana

berfungsi untuk memacu pertumbuhan daun, akar,stutzan batang serta
mempercepat pembuahan. Sedangkan hasil terendahpp@uk Urea, TSP
dan KCL karena pupuk ini sebagai pupuk tambahgam €imana untuk

pupuk urea berfungsi merangsang pertumbuhan végg@tatang dan daun),

meningkatkan jumlah anakan, meningkatkan jumlaiv/buimpun. Pupuk TSP

untuk memacu perkembangan akar halus dan akar lseta®rta pupuk KCL

untuk merangsang pertumbuhan akar dan tanaman tegieim terhadap hama
dan penyakit.

Untuk kegiatan pelaksanaan dalam pemeliharaan dgieroleh hasil
yang paling baik pada kegiatan penyulaman, pembombudan klentek
dikarenakan penyulaman berfungsi untuk menggabtt pang tidak tumbuh
dengan bibit baru, pada kegiatan klentek berfungguk melepaskan daun
kering dan harus dilakukan 2-3 kali serta pemburahuberfungsi untuk
membalik tanah sehingga oksigen akan keluar. Umiail terendah pada
kegiatan penyulaman dan klentek saja, apabila peanaan hanya dua
kegiatan saja hasilnya tidak akan maksimal.

Untuk kegiatan terakhir yaitu pada kegiatan evalbasil program dalam
memonitoring kegiatan tebang angkut dimana kegiatamemenuhi kriteria
tebu TLT (Tebu Layak Tebang) dimana hasil palintds jpada brix batang atas
>17 dan brix batang bawah >20 pada tipe | dikareanglkada tipe ini varietas
masak awal yang mempunyai rendemen tinggi sedangisihterendah pada
brix batang atas >14 dan brix batang bawah >17 pigéalll hal tersebut
dikarenakan pada tipe ini penanaman varietas madak sehingga rendemen
yang dihasilkan rendah. Untuk kriteria MBS (MarB&rsih, Segar) diperoleh
hasil paling baik pada tipe | dikarenakan hasilg@mgan tebu bebas dari
daduk, akar, cacahan dan sogolan sedangkan hesidéh pada tipe Il
dimana dalam kegiatan penebangan masih diikutkadukjaakar, tanah,

cacahan dan sogolan.
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Dari hasil data diatas dan analisanya dapat simpufiada sajian tabel
86

dibawah ini yang dihubungkan dengan kegiatan pedalyean kelompok tani

TRI ( Tebu Rakyat Intensifikasi).
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Tabel 18. Hubungan Programgeéenbangan Budidaya Dengan Pemberdayaan Petani

Jumlah Pengembangan Persentase  Tingkat
No | respond Kegiatan budidaya Kategori tertinggi | signifikansi | Ranking
en
Penggunaan bibit unggul Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * % 1
1 varietas PS Tipe Il T= 500 S=5500 R=400 55,00 = 2
Tipe Il T=20,00 S=50,00 R=30,0 50,00 = 3
Tipe | T=7500 S=10,00 R =15,0 75,00 * % 1
2 Pengolahan lahan dengan Tipe Il T=20,00 S=50,00 R =230,0 50,00 = 3
pembajakan Tipe I T= 500 S=5500 R=40,0 55,00 = 2
Tipe | T=80,00 S=20,00 R=0 80,00 * * 1
3 Pengairan got got keliling Tipe Il T=1500 S=70,00 R=15,0 70,00 * 2
Tipe IlI T=20,00 S=30,00 R=50,0 50,00 = 3
20
Tipe | T=80,00 S=10,00 R=10,00 80,00 * * 1
4 Penanaman tebu dengan Tipe Il T=500 S=5500 R=450 55,00 — 2
bibit polybag Tipe I T=30,00 S=50,00 R=20,00 50,00 = 3
Tipe | T=80,00 S=10,00 R=10,00 80,00 * * 1
5 Pemupukan dasar Tipe Il T=15,00 S=4500 R =40,0 45,00 = 3
menggunakan pupuk NPK Tipe 1l T=30,00 S=50,00 R=20,0 50,00 = 2
Pemeliharaan dengan Tipe | T=90,00 S=5,00 R =5,00 90,00 * 1
6 penyulaman, pembubunan Tipe Il T=20,00 S=60,00 R-= 20,0:1: 60,00 * 2
dan klentek Tipe Il T=30,00 S=50,00 R=20,00 50,00 - 3
7 Tipe | T=8500 S=1500 R=0 85,00 * * 1
Kegiatan tebang angkut Tipe Il T= 500 S=5500 R=40,0 55,00 = 0
Tipe Il T= 500 S=5500 R= 45,01: 55,00 - 0
Keterangan :

* % = Sangat nyatax = Nyata,— = Tidak nyata, Tipe | = Masak awal, Tipe Il = 84k tengah, Tipe Il = Masak akhir/lambat
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Berdasarkan tabel diatas bahwa penggunaan biggulrvarietas PS
pada tipe | mempunyai hubungan sangat nyata paddidtcaktual dilapang
dengan pemberdayaan petani dikarenakan petugasgldabrik Gula Krebet
Baru memberikan penyuluhan secara intensif terhpdaptaan varietas masak
awal kepadi petani TRI dan petani pun serentak menavarietas masak awal
karena hasil rendemen dan produktivitasnya tinggirggga pendapatan petani
bisa meningkat. Sedangkan hasil penggunaan vaf&gsada tipe Il dan tipe
[l mempunyai hubungan yang tidak nyata dengan ged#ayaan petani karena
kedua tipe tersebut mempunyai rendemen dan prautaktiyang rendah.

Untuk pengolahan lahan dengan pembajakan padal tpempunyai
hubungan sangat nyata pada kondisi aktual dilaglampan pemberdayaan
petani dikarenakan dalam kegiatan pembajakan didakumerata di seluruh
areal dengan kedalaman diusahakan lebih dari 3@amdilaksanakan pada
lahan sawah, kegiatan pembajakan ditinjau teruls p&tugas lapang Pabrik
Gula. Sedangkan hasil pengolahan lahan dengan pestabgoada tipe Il dan
tipe Il mempunyai hubungan yang tidak nyata dengamberdayaan petani
karena kedua tipe tersebut pengolahan lahan dangam traktor pada lahan
kering sehingga waktu yang dibutuhkan kurang efislan menambah biaya
lagi.

Untuk pengairan di got got keliling pada tipe | nmmyai hubungan
sangat nyata pada kondisi aktual dilapang denganbeelayaan petani
dikarenakan pengairan di got got keliling sangattipg sekali dan pengairan
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan tanamauk kagiatan pengairan ini
juga ditinjau terus oleh petugas lapang karenaikpahmpai kekurangan air
atau tidak di leb akibatnya tanaman akan mati.Sgdan pengairan pada got
got keliling pada tipe Il dan tipe Il mempunyaildungan yang tidak nyata
dengan pemberdayaan petani karena kedua tipe wéngebgairan hanya got
mujur saja.

Untuk penanaman tebu dengan bibit polybag pada Itipgempunyai
hubungan sangat nyata pada kondisi aktual dilaglmgan pemberdayaan

petani dikarenakan penanaman dengan bibit polyldala bibit varietas
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masak awal sehingga mempunyai rendemen yang tin§gdangkan
penanaman tebu dengan bibit polybag pada tipe il tge 11l mempunyai
hubungan yang tidak nyata dengan pemberdayaanipeteena kedua tipe
tersebut menggunakan bibit bagal pada lahan keramg hasilnya kurang
baik.

Untuk pemupukan dasar menggunakan pupuk NPK page Li
mempunyai hubungan sangat nyata pada kondisi akfi@bang dengan
pemberdayaan petani dikarenakan pupuk NPK sangatasikan oleh petugas
lapang untuk diaplikasikan terlebih dahulu, pupuRKNini berfungsi untuk
memacu pertumbuhan akar, daun, batang, tunas dah. bBedangkan
pemupukan dasar menggunakan pupuk NPK polybag fgzeldl dan tipe I
mempunyai hubungan yang tidak nyata dengan pemj@adapetani karena
kedua tipe tersebut mengaplikasikan pupuk tambtdriebih dahulu.

Untuk pemeliharaan yang meliputi penyulaman, pentwman dan
klentek pada tipe | mempunyai hubungan sangat nyatl kondisi aktual
dilapang dengan pemberdayaan petani dikarenakarlipanaan ini sangat
dipantau sekali oleh petugas lapang Pabrik Gulajkupenyulaman berfungsi
mengganti bibit yang tidak tumbuh dengan bibit bggembumbunan untuk
mengeluarkan oksigen oksigen dalam tanah, untuktddeberfungsi untuk
melepaskan daun kering dan harus dilakukan 2-3. Kadidangkan pada
pemeliharaan di ti tipe Il dan tipe Il mempunyaiblungan yang tidak nyata
dengan pemberdayaan petani karena kedua tipe uersédk melaksanakan
kegiatan pembumbunan.

Untuk kegiatan tebang angkut mempunyai hubungagasanyata pada
kondisi aktual dilapang dengan pemberdayaan petéairenakan kegiatan
tebang ini sangat diawasi secara ketat oleh petlgpang mulai dari
penebangnya sampai tebu kolongan yang akan masdak druck, petugas
lapang juga membina petani maupun penebangnya umariebang dengan
standar Tebu Layak Tebang (TLT) dimana brix batates dan brix batang
bawah terlihat jelas dan standard Manis, BersigaSEMBS) dimana standard

ini mengharuskan tidak menebang unsur unsur tebg yidak layak untuk
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ditebang seperti sogolan, daduk, pucuk, akar, tatiahSedangkan kegiatan
tebang pada tipe Il dan tipe Il mempunyai hubungamg tidak nyata dengan
pemberdayaan petani karena kedua tipe tersebktrméanperhatiakn standard
TLT dan MBS yang dikeluarkan PG.Krebet Baru sehinggerolehan

rendemen dan produktivitas sangat rendah.
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6.3 Faktor Faktor Penentu Pelaksanaan Program PenataaNarietas
Dan Pengembangan Budidaya

Banyak permasalahan yang dihadapi PG.Krebet sehipggduksinya
lemah, permasalahan muncul dari sektbfarmterkait denga usia pabrik gula
yang relatif lama dengan teknologi pengolahan ylmgyvensional, sehingga
kapasitas giling sangat terbatas dan kualitas gpiédif kurang baik. Dengan
bertambahnya umur pabrik dan terbatasnya keteeseddana investasi,
kegiatan ini menjadikan salah satu penyebab ketfisiennya pabrik. Selain
itu dari sektoron farmyaitu penggunaan bibit tebu yang kurang baik ggjan
produktivitasnya pun juga rendabh.

Pada sektoron farm diperbaiki dalam kegiatan diantaranya melalui
bongkar ratoon (mengganti tanaman lama dengan &am&aru), penggunaan
bibit unggul dengan rendemen tinggi, perbaikan rearaigasi, pengadaan
alsintan dan perbaikan budidaya tanaman terutamoa te

Untuk penggunaan bibit unggul, PG.Krebet melaksamakogram tebu
rakyat intensifikasi (TRI) dalam penataan varietalsu yaitu jenis bibit PS,
karena bibit PS merupakan varietas masak awal efademennya lebih tinggi
dibanding bibit BR/BL. Para Petugas Lapang (PL)Kt€bet mendorong para
petani untuk membongkar tebu jenis BR/BL supaya ggantinya dengan
bibit jenis PS, akan tetapi para petani sulit untudngganti tebunya ke bibit
jenis baru.

Disini pihak PG.Krebet berusaha supaya petani naubegrsedia untuk
mengganti bibit baru. Jadi, PG.Krebet memberikdrsisli kepada petani yaitu
dalam pembiayaan biaya garap, peminjaman biayakpunat, herbisida dan
peminjaman biaya tebang angkut serta pemberiah @rbtis kepada petani
intensifikasi.

Faktor faktor penentu pelaksanaan program penateaietas dan
pengembangan budidaya diantaranya faktor fisikuypiioduktivitas rendah
dan rendemen rendah sedangkan faktor ekonomi ya#wa tinggi dan

pendapatan rendabh.
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6.3.1 Produktivitas

Produktivitas tebu rendah diantaranya dikarenakameria penggunaan
varietas di beberapa wilayah pabrik gula belum aesiengan komposisi
kemasakan dan tipologi lahannya, sehingga rendeyaemelum optimal,
komposisi kemasakan tebu dibagai menjadi varietasak awal, varietas
masak tengah dan varietas masak akhir / lambat.

Dalam kegiatan budidaya tebu kurang maksimal dglataksanaannya
karena kebanyakan petani melakukan kegiatan buailagang kadang tidak
urut dari penanaman sampai tebang, padahal budigehyayang seharusnya
mengacu pada hasta usaha tani yaitu pengolahan, lpleaggunaan bibit
unggul, pengairan, penanaman, pemupukan, pemeinapgngendalian OPT
dan kegiatan tebang angkut.

Untuk mengatasi hal tersebut PG.Krebet melaksanagergram
penataan varietas dan pengembangan budidaya.

6.3.2Rendemen

Rendemen merupakan kandungan gula secara teorittaldm satu
satuan berat batang tebu, pengertian rendemenasgcaktis sebenarnya
adalah keluaran (kristal yang didapat) : masukamlgh tebu giling) X 100.
Di dalam Pabrik Gula rendemen tebu ini biasa diselmngan total quality
control karena penghitungan rendemen ini mempehgad@ndungan tebu
menjadi gula yang berkualitas atau tidak, sehingga petani mendapatkan
rendemen lebih dari 9 maka petani mendapatkan fasg sangat baik pada
waktu tebang, sebaliknya jika pada waktu tebangampemendapatkan
rendemen dibawah 9 maka hasil yang didapatkan widvgakurang.

Dengan ketentuan dan persyaratan yang telah disefeh kedua belah
pihak yaitu petani tebu dengan PG.Krebet, agar &egl tidak ada yang
merasa dirugikan maka dari Pabrik Gula memberigalusi yaitu akan
membina petani tebu mulai dari awal penanaman hipgagen, agar tebu yang
ditanam dapat menjadi tebu yang berkualitas MB&hggh dapat memperoleh

rendemen yang tinggi.
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6.3.3 Biaya

Tingginya biaya produksi merasa petani tidak magi raenanam tebu
karena untuk biaya saprodi sangat tinggi sekallihatedari hal tersebut maka
PG.krebet baru memberikan subsidi atau pinjamaadepetani intensifikasi
berupa biaya sarana produksi meliputi pengadaaity pilpuk, alat pengolah
tanah (bajak atau traktor), obat / herbisida sedsana tebang angkut.
Pembayaran peminjaman tersebut dilakukan padaygiaat tebu yaitu dengan
melakukan pemotongan hasil yang diterima oleh petsbu rakyat
intensifikasi. Hal ini bertujuan agar PG.Krebet mi@pat jaminan bahwa tebu

para petani benar benar dimasukkan dan digilinglkeaRG.Krebet.

6.3.4 Pendapatan

Rendahnya pendapatan petani tebu dikarenakan neyal@hoduktivitas
dan rendemen sehingga mempengaruhi pendapatan. getank mengatasi
hal tersebut PG.krebet Baru mengusahakan petamnsifikasi untuk
mengikuti program program yang dikeluarkan PG.létddaru, supaya dengan
mengikuti program dari PG.Krebet Baru pendapataanpenenjadi meningkat.
Misalnya dalam program penataan varietas, apal@f@mmaman tebu sesuai
dengan penataan varietas yaitu varietas masak gW&) tentunya
rendemennya akan tinggi dan produktivitasnya puga jbaik sehingga
pendapatan pun akan ikut bertambah juga.

Hasil dari faktor faktor penentu pelaksanaan moygakan dijelaskan
pada tabel 19:
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Tabel 19. Faktor Faktor Penentu iglaaan Program

Tipe Il Tipe Ill Keterangan
N| Faktor faktor penentu pelaksanaan Jumlah Persentase Persentase Tingkat Informasi
o] program responden responden (%) responden (%) signifikansi
R S T R s | T
1| Faktor a. Rendemen 70,00 20,00 10,00 80,00 20,00 0 * * Rendemen
fisik rendah 20 berpengaruh
b. Produktivitas 75,00 20,00 5,00 70,00 25,00 5,00 * banyak
rendah
2 | Faktor a. Biaya tinggi 10,00 10,00 80,00 10,00 10,00 80,00 * * Biaya
ekonomi 20 berpengaruh
b. Pendapatan 70,00 20,00 10,00 75,00 20,00 5,00 * banyak
rendah
Keterangan :
» — (Tidak nyata) *x (Nyata),* * (Sangat nyata)

» Tipe Il (Masak tengah), Tipe lll (Masak akhir/lantpa
> R (Kategori rendah), S (Kategori sedang), T (Kateg§mggi)
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Dari tabel diatas bahwa faktor faktor yang mempantga
dilaksanakannya program diperoleh melalui perbajahin persentase
responden dengan kategori rendah, sedang dan tipggia kondisi lapang
dengan jumlah 20 responden. Persentase responcasakkan perbandingan
tipe Il yaitu masak tengah dan tipe Il yaitu masékir/lambat. Untuk faktor
faktor yang mempengaruhi yaitu faktor fisik yangdia dari rendemen dan
produktivitas serta faktor ekonomi yang terdiriidaaya dan pendapatan.

Faktor fisik pada rendemen mempunyai hasil yangdregaruh sangat
besar sekali dikarenakan rendemen yang dihasile@nlPGula Krebet masih
rendah sehingga PG.Krebet Baru melakukan pembeadatgzhadap petani
intensifikasi melalui petugas lapang PG.Krebet Bdengan memberikan
pembinaan kelompok tani yaitu dengan menanam warigtasak awal yang
mempunyai rendemen tinggi selain itu untuk semagakegiatan budidaya
tebu di subsidi oleh Pabrik Gula Krebet Baru.

Untuk produktivitas juga berpengaruh dikarenakaodpktivitas yang
dihasilkan petani intensifikasi masih rendah sef@ngntuk pasokan giling
kurang memenuhi target. Untuk mengatasi hal tetsétB.Krebet Baru
memberikan pembinaan kelompok tani melalui petlapang PG.Krebet Baru
dengan membimbing dan mengarahkan kegiatan buditidya yang benar
sesuai teknis mulai dari pengolahan lahan, penamaimt tebu, pengairan,
pemupukan, perawatan, pengendalian OPT (Organiemgg@nggu Tanaman)
sampai kegiatan tebang. Penebangnya pun jugaaditigrus dan diberikan
petunjuk cara cara menebang yang sesuai dengars,tddamena perolehan
rendemen pun juga berpengaruh pada kegiatan peyehaxisalkan sogolan
atau tebu muda itu tidak boleh ikut ditebang dasukaruck karena sogolan
mempunyai kadar nira yang jelek.

Untuk faktor ekonomi pada biaya mempunyai pengajaing sangat
besar sekali hal tersebut dikarenakan petani sangatikirkan sekali biaya
untuk kegitan budidaya tebu terutama untuk biayarash sehingga petani
melakukan budidaya tebu tidak efektif misalnya un#plikasi pupuk pada
tanaman tebu selalu telat karena faktor biaya yadgk ada sehingga
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produktivitas tebu menurun dan otomatis pendapagsani pun juga menurun.
Dari sinilah PG.Krebet Baru memberikan pemberdayasruk petani
intensifikasi dengan cara memberikan biaya suhsiiik kegiatan budidaya
seperti biaya pengolahan lahan, biaya pemupukanpdarberian bibit gratis
varietas masak awal pada petani intensifikasi.

Dari hasil data diatas dan analisanya dapat simpuplada sajian tabel
dibawah ini yang dihubungkan dengan kegiatan pedalyaan kelompok tani
TRI.
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Tabel 20. Hubungan Fakaktor Penentu Pelaksanaan Program Dengan Pesaiyhan Petani

Pengemba
Jumlah Faktor Faktor Penentu ngan Kategori Persentase Tingkat Ranking
N | responde Pelaksanaan Program budidaya tertinggi signifikansi
(o] n dengan
pemberday
aan petani
Faktor Rendemen Tipe Il T=10,00 S=20,00 R=70,00 70,00 * 2
1 20 fisik Tipe IlI T=0 S=20,00 R=80,00 80,00 * k 1
Produktivitas Tipe Il T=500 S=20,00 R=7500 75,00 * 1
Tipe 11l T=500 S=2500 R=70,00 70,00 * 2
2 20 Faktor Biaya Tipe Il T=70,00 S=20,00 R=10,00 70,00 * 2
ekonomi Tipe IlI T=80,00 S=10,00 R=10,00 80,00 * 1
Pendapatan Tipe Il T=20,00 S=10,00 R=70,00 70,00 * 2
Tipe Il T= 500 S=20,00 R=7500 75,00 * 1
Keterangan :
* * = Sangat nyata
* = Nyata
= = Tidak nyata,
Tipel = Masak awal,
Tipe Il = Masak tengah,
Tipe lll = Masak akhir/lambat
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Berdasarkan tabel diatas bahwa rendemen padalltipgempunyai
hubungan nyata pada kondisi aktual dilapang demganberdayaan petani
dikarenakan rendemen untuk masak tengah selallaleddn jarang sekali
untuk bisa naik sedangkan untuk tipe Il pun jugegitu mempunyai
hubungan yang sangat nyata dengan pemberdayaam katena kedua tipe
tersebut mempunyai rendemen yang rendah. Dengaocuimya faktor faktor
tersebut maka Pabrik Gula Krebet berusaha bagairnarenya untuk bisa
menaikkan rendemen petani, salah satunya dengaaksaebkan program
penataan varietas terutama untuk menanam varietmmkmawal, dimana
varietas ini akan masak lebih awal dan cepat urditkbang selain itu
rendemennya juga tinggi.

Untuk produktivitas pada tipe II mempunyai hubungamyata pada
kondisi aktual dilapang dengan pemberdayaan petdikarenakan
produktivitas masak tengah rendah dan petani sasgkit sekali untuk
menaikkan produktivitas sedangkan untuk tipe lih puga begitu mempunyai
hubungan yang nyata dengan pemberdayaan petaniakiaeelua tipe tersebut
mempunyai produktivitas yang rendah. Dengan adéeltar faktor tersebut
maka PG.Krebet Baru mencari solusi terbaik untupatdameningkatkan
produktivitas tebu, salah satunya dengan melaksanakprogram
pengembangan budidaya. Dimana kegiatan pengembabgdiaya ini
mendapat pembinaan kelompok tani dari petugas ¢ppabrik Gula sehingga
mulai dari penanaman hingga tebang menjadi pantaet@gas lapang.

Untuk biaya pada tipe Il mempunyai hubungan nyzdda kondisi
aktual dilapang dengan pemberdayaan petani dikesenantuk budidaya tebu
membutuhkan biaya yang banyak sehingga petani gumamat dalam
budidaya tebu sedangkan untuk tipe Ill juga saneagdn biaya yang tinggi
petani tidak mampu dalam budidaya tebu. Dengan yaddaktor faktor
tersebut maka PG.Krebet Baru memberikan solusailetepada petani yang
mau bermitra dengan PG.Krebet Baru yaitu Pabrika@uémberikan subsidi
kepadi petani intensifiksi berupa biaya pengolalzdman, biaya garap, biaya
saprodi,dll. Biaya tersebut dipinjamkan kepada rmetian ketika tebu sudah

98



ditebang biaya tersebut akan dipotong sesuai bdagdank. Selain itu Pabrik
Gula Krebet memberikan bibit gratis varietas PSasecuma cuma kepada
petani intensifikasi.

Untuk pendapatan pada tipe Il mempunyai hubunggatarpada kondisi
aktual dilapang dengan pemberdayaan petani dikemenpendapatan yang
diterima petani masih sedikit dan untuk tipe llbguseperti itu pendapatan
petani sangat rendah sekali. Dengan muncul fakaétof tersebut maka
PG.Krebet Baru melalui petugas lapang untuk membiaa membimbing
kelompok tani untuk menanam varietas masak awahgga rendemen dapat

meningkat dan pendapatan petani bisa meningkat.
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6.4 Tingkat Keberdayaan Petani

Keberdayaan petani merupakan suatu tingkat kelbkmhadari suatu
program. Program penataan varietas dan pengembamgdidaya dalam
tingkat keberdayaan petani dilihat dari aspek ekundPG.Krebet Baru
memberikan pemberdayaan kepada petani tebu rakpetts dengan adanya
pengadaan penyuluhan dalam mendukung kegiatan gpamrerbudidaya,
penyelenggaran kebun bibit percontohan varietas), bBenyediaan sarana
produksi ke petani (bibit, pupuk, obat obatan darbisida) dan peminjaman
biaya traktor dan garap.

Dengan adanya kegiatan pemberdayaan petani daripearuluh, maka
petani menjadi berdaya karena dari hal budidaya y@ing sebelumnya belum
sesuai dengan harapan sekarang menjadi tebu yanguab&as dan
berproduktivitas tingi dengan mengikuti program paman kelompok tani
dari petugas lapang PG.Krebet Baru. Yang sebelurpei@ni menanam tebu
jenis BR yang mempunyai rendemen rendah tetapliabeteengikuti program
penataan varietas tebu baru petani menanam tebgamiejenis PS yang
mempunyai rendemen tinggi atau rendemen > 9.

Jika dilihat dari aspek ekonomi dengan tingginyadpktivitas dan
rendemen petani yang dihasilkan maka sangat besp@mgterhadap
pendapatan petani, apabila rendemen dan produalitiiiggi maka pendapatan
yang diterima petani akan tinggi pula atau sebgékapabila rendemen dan
produktivitas rendah maka pendapatan yang diteqpatani akan rendah.
Berikut tingkat keberdayaan petani dengan mengikatyram program Pabrik
Gula Krebet Baru akan diuraikan.
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6.4.1 Kemampuan Petani Menghasilkan Rendemen Tingg

Tingkat keberdayaan petani dikatakan tinggi seted@mgikuti program
program dari Pabrik Gula Krebet terutama untuk ksglaaan program
penataan varietas dimana petani mengganti varietas lama yaitu varietas
masak tengah-lambat ke varietas baru yaitu varm@sak awal karena petani
mendapatkan pembinaan kelompok tani dari petugzemtp sehingga petani
sudah mengerti tentang perbandingan rendemen tahis gpa yang lebih
tinggi sehingga berpengaruh pada pendapatan damatsoapabila rendemen
tinggi pendapatan petani akan naik sehingga petemjadi berdaya dalam
aspek ekonomi dan petani mempunyai kemampuan untakghasilkan

rendemen tinggi.

6.4.2 Kemampuan Petani Menghasilkan Produktivitas inggi

Tingkat keberdayaan petani dalam pelaksanaan progeammgembangan
budidaya dapat dikatakan tinggi dikarenakan petaemdapatkan pembinaan
kelompok tani dari petugas lapang PG.Krebet Bartingga petani dapat
melaksanakan kegiatan budidaya tebu dengan baiketpedoman pada hasta
usaha tani mulai dari kegiatan pengolahan lahamggean, penanaman,
pemupukan, pemeliharaan, pengendalian OPT samepgatkn tebang angkut
sehingga mendapatkan hasil produktivitas tinggind2e produktivitas tinggi
akan berpengaruh pada pendapatan petani, apabiaipivitas tebu tinggi
maka pendapatan akan tinggi sehingga petani mebg@diaya dari aspek

ekonomi.

6.4.3 Ketrampilan Petani Dalam Melaksanakan Usahani Tebu

Dengan adanya pemberdayaan kelompok tani meledgrgam penataan
varietas dan pengembangan budidaya di PG.Krebai Bamng dibina oleh
petugas lapang, para petani menjadi terampil d&egmatan bercocok tanam
tebu mulai dari pengolahan lahan, pengairan, penangpemeliharaan sampai

pengendalian OPT petani melakukannya sendiri sqeeaiedur yang sudah
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diberikan oleh petugas lapang Pabrik Gula. Jadugaet lapang tidak
mendampingi petani dengan penuh dilahan karenanipst@lah mengetahui
tata cara budidaya yang benar sesuai teknis. Petahkukan kegiatan

budidaya tebu sangat trampil sekali sehingga hasipuin juga baik.

6.4.4 Kemampuan Petani Dalam Mengemukakan Pendapat

Sebelum diadakan program dari PG.Krebet Baru patanpsangat pasif
sekali dan tidak mau berbicara tentang kondisi regguhnya dilapang
sehingga permasalahan permasalahan dilapang taget tbratasi dengan baik
misalnya terdapat tebu rafaksi atau terbakar saajatang tebang, petani tidak
langsung menginformasikan kepada pihak Pabrik Guébet sehingga tebu
terlanjur terbakar semua dan akhirnya tebu tidakiiile kadar nira dan tebu
terbakar hanya bisa diolah menjadi tetes saja. |dbet@ada program
pemberdayaan dari Pabrik Gula petani menjadi saaigédtsekali dalam hal
mengemukakan pendapat, memberikan saran, membekikiia terhadap
kondisi dilapang sesungguhnya karena petani sudaidapatkan pembinaan
kelompok tani secara rutin tiap minggu dan petaiwagbkan untuk
mengeluarkan permasalahan dilahannya sendiri, pathni dapat berdaya
dengan adanya pembinaan kelompok tani.

Untuk hasil dari tingkat keberdayaan petani dapdtad pada tabel 21.
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Tabel 21. Tingkat Keberdayaan Petani

No Tingkat Keberdayaan Petani Jumlah Tipe | Tipe Il Tipe Ill Keterangan
Responden| Persentase respondep Persentase responden Persentase responden Tingkat Informasi
(%) (%) (%) signifikansi
R S T R S T R S T
1 Kemampuan petani dalam Rendemen tinggi pada
menghasilkan rendemen tingdi 0 5,00 | 95,0 | 25,0 | 75,0 0 70,0 | 30,0 0 * % tipe |
0 0 0 0 0
2 Kemampuan petani dalam Produktivitas tinggi
menghasilkan produktivitas 5,00 | 5,00 | 90,0 | 20,0 | 80,0 0 75,0 | 25,0 0 * % pada tipe |
tinggi 0 0 0 0 0
3 | Ketrampilan petani dalam 20 Keterampilan dalam
melaksanakan usahatani Teb berusahatani paling baik
10,0 | 10,0 | 80,0 | 20,0 | 60,0 | 20,0 | 50,0 | 30,0 | 20,0 * pada tipe |
0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kemampuan petani dalam Kemampuan dalam
mengemukakan pendapat mengeluarkan pendapat
5,00 | 10,0 | 85,0 | 25,0 | 75,0 0 60,0 | 20,0 | 20,0 * paling baik pada tipe |
0 0 0 0 0 0 0
Keterangan :
>  (Tidak nyata)*x (Nyata),* * (Sangat nyata)
>  Tipe | (Masak awal), Tipe Il (Masak tengah), Tiple(Masak akhir/lambat
> R (Kategori rendah), S (Kategori sedang), T (Kategimggi)
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Dari hasil tabel diatas bahwa hasil tingkat kebgada petani diperoleh
melalui perbandingan persentase responden dendagokiarendah, sedang
dan tinggi pada kondisi lapang dengan jumlah Xpoeden. Persentase
responden berdasarkan perbandingan tipe | yaitwiaknawal, tipe 1l yaitu
masak tengah dan tipe Il yaitu masak akhir/lambat.

Tingkat keberdayaan petani dalam program penatametas dan
pengembangan budidaya diperoleh hasil tinggi daleah rendemen dan
produktivitas dikarenakan petani intensifikasi megpatkan pemberdayaan dari
Pabrik Gula Krebet Baru melalui petugas lapang P€b&t Baru dengan
diadakannya pembinaan kelompok tani intensifikasituki mengganti
penanaman varietas masak awal PS (tipe ) yangngavahenanam varietas
masak tengah BR/BL dan varietas masak akhir B2 (tighan tipe 11).

Dalam pemberdayaan petani intensifikasi Pabrik Gukbet Baru juga
memberikan subsidi kepada petani intensifikasi d@érkiaya saprodi untuk
biaya pengolahan lahan, biaya pupuk serta pembdiiaib gratis varietas
masak awal kepada petani intensifikasi. Dengan yadgemberdayaan dari
PG,Krebet Baru petani dapat menghasilkan renderaanptbduktivitas yang
tinggi sehingga pendapatan petani akan betambah pul

Untuk keberdayaan dalam keterampilan petani metaksa kegiatan
usahatani taninya tinggi karena dengan adanya gmogremberdayaan dari
Pabrik Gula petani menjadi berdaya dalam melaksandludidaya sendiri
tanpa didampingi petugas lapang karena petani sud@hgerti tata cara
kegiatan tebu sesuai teknis yang diajarkan petiagasng Pabrik Gula.

Dalam kemampuan petani dalam mengemukakan pendamddngkan
tinggi karena petani sangat aktif sekali denganngalaprogram penataan
varietas dan pengembangan budidaya, petani bisdendan saran, kritik dan
aspirasi kepada semua pihak terutama untuk kelogmklan petugas lapang.

Dari hasil data diatas dan analisanya dapat simapufiada sajian tabel
dibawah ini yang dihubungkan dengan kegiatan pedalyaan kelompok tani
TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi).
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Tabel 22. Hubungangkiat Keberdayaan Den

an Pemberdayaan Petani

Tingkat
Jumlah Tingkat Keberdayaan Petani keberdayaan denga Kategori Persentase| Tingkat Ranking
No responden pemberdayaan tertinggi signifika
petani nsi
Tipe | T=9500 S=500 R=0 95,00 * % 1
a. Rendemen Tipe Il T=20,00 S=60,00 R=20,00 60,00 * 2
Kemampuan petani >9 Tipe I T=2500 S=3500 R=40,00 40,00 ~ 3
1 menghasilkan
rendemen Tipe | T=0 S=20,00 R=280,00 80,00 * * 1
b. Rendemen Tipe Il T= 5,00 S=5500 R=40,00 55,00 = 2
<9 Tipe lll T=10,00 S=40,00 R=50,00 40,00 = 3
Tipe | T=90,00 S= 5,00 R=5,00 90,00 * % 1
a. Produktivitas Tipe Il T=10,00 S=50,00 R =40,00 50,00 = 2
2 20 Kemampuan petani >1000 ton/ha Tipe Il T=1500 S=40,00 R=45,00 45,00 = 3
menghasilkan
produktivitas Tipe | T=10,00 S=10,00 R=90,00 90,00 * * 1
b. Produktivitas Tipe Il T=10,00 S=80,00 R=10,00 80,00 * K 2
<1000 ton/ha Tipe lll T=15,00 S=10,00 R =75,00 75,00 * 3
Keterampilan petani Tipe | T=0 S=20,00 R=280,00 80,00 * 1
3 dalam melaksanakan| Sesuai prosedur Tipe Il T= 500 S=5500 R=40,00 55,00 = 2
usahatani Tipe lll T=10,00 S=40,00 R=50,00 40,00 - 3
Kemampuan petani Tipe | T=0 S=20,00 R=280,00 80,00 * * 1
4 dalam mengemukakan Sangat berperan |/ Tipe Il T= 5,00 S=5500 R=40,00 55,00 = 2
pendapat aktif Tipe Ill T=10,00 S=40,00 R=50,00 40,00 X 3
Keterangan :
* % = Sangat nyatsk = Nyata,~ = Tidak nyata, Tipe | = Masak awal, Tipe ¥ Masak tengah, Tipe lll = Masak akhir/lambat
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Berdasarkan tabel diatas bahwa hubungan tingkatréepaan petani
dalam kemampuan menghasilkan rendemen (>9) deregabhgydayaan petani
pada tipe I mempunyai hubungan yang sangat nyatgam kategori tinggi
pada kondisi aktual dilapang hal tersebut dikaranagetani mendapatkan
pembinaan kelompok tani dari petugas lapang P&kuik Krebet dan mereka
mendapatkan penyuluhan tentang penataan varietaskmeaval sehingga
petani bersedia membongkar lahannya yang ditanametas masak akhir
menjadi varietas masak awal, dimana setelah metidappenyuluhan, petani
memahami dan mengerti varietas masak awal yang omgmap rendemen
tinggi sehingga hasilnya pun dapat memuaskan peemngga pendapatan
petani semakin meningkat dan petani akan sejahf@@angkan kemampuan
petani menghasilkan rendemen tinggi pada tipe h dpe [l memiliki
hubungan yang tidak nyata dikarenakan varietas kmesegah dan varietas
masak akhir menghasilkan rendemen rendah.

Untuk hubungan tingkat keberdayaan petani dalam akgmoan
menghasilkan produktivitas dengan pemberdayaan nipepada tipe |
mempunyai hubungan yang sangat nyata dengan kategggi hal tersebut
dikarenakan petani mendapatkan pembinaan kelongpoklari petugas lapang
Pabrik Gula Krebet Baru dan mereka mendapatkan ybéimgn tentang
kegiatan budidaya yang benar sesuai teknis muldi mkngolahan lahan,
pengairan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, liparaan sampai
kegiatan tebang sehingga produktivitas yang dikaskan petani menjadi naik
otomatis untuk pendapatan petani akan meningkata. ju§edangkan
kemampuan petani menghasilkan produktivitas paga ti dan tipe Il
memiliki hubungan yang tidak nyata dikarenakanetas masak tengah dan
varietas masak lambat menghasilkan produktivitag yandah.

Untuk hubungan tingkat keberdayaan petani dalamerdetpilan
melaksanakan usahatani tebu dengan pemberdayaani geda tipe |
mempunyai hubungan yang nyata dengan Kkategori itifgd tersebut
dikarenakan petani mendapatkan pembinaan kelongmokiari petugas lapang
Pabrik Gula Krebet Baru dan mereka mendapatkan ybéimgn tentang
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kegiatan budidaya yang benar sesuai teknis muldi mkngolahan lahan,
pengairan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, liparaan sampai
kegiatan tebang. Jadi petani dalam kegiatan buditdgk didampingi petugas
lapang secara teratur karena petani sudah mengethubudidaya yang baik
sesuai teknis sehingga produktivitas yang dihaskka akan tinggi.

Untuk hubungan tingkat keberdayaan petani dalamakgoonan petani
mengemukakan pendapat dengan pemberdayaan petata ppe |
mempunyai hubungan yang nyata dengan kategori itifgd tersebut
dikarenakan petani mendapatkan pembinaan kelongmoklari petugas lapang
Pabrik Gula Krebet Baru sehingga petani mampu nieaden pendapat,

saran dan kritik terhadap kondisi actual dilapang.
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6.5 Hubungan Program Penataan Varietas Dengan Pendrahan
Rendemen

Penambahan rendemen tebu di PG.Krebet Baru daatitg cukup
tinggi dibandingkan dengan Pabrik Gula karena Rt Baru mempunyai
rendemen tertinggi nomer satu se PG jawa timuraRadun 2012 berhasil
mempunyai rendemen dengan angka 9 lebih dan sekamagah mencapi
rendemen 10. Dengan adanya program yang dicanangkdmik Gula
khususnya di bagian tanaman yaitu program penateanetas dan
pengembangan budidaya, dimana program ini menggeatani mitra
khususnya kelompok tani tebu rakyat intensifika3dRl) untuk menjalankan
program tersebut, dimana program tersebut bertujusnk meningkatkan
pendapatan petani dan mensejahterahkannya.

Program ini dijalankan petani mulai tahun 2012, adal program.
penataan varietas ini dibagi dalam tiga kategotiuyaarietas masak awal,
varietas masak tengah dan varietas masak lambaétdsmasak awal adalah
varietas yang akan masak pada bulan mei sampaiujtlik varietas masak
awal sebaiknya ditanam diawal musim tanam tebungikgar saat masak
tinggi batang sudah optimal. Varietas masak terajan masak pada bulan
agustus sampai September, jadi sebaiknya ditebafan bagustus sampai
September sehingga tebu sudah masak dan tinggirlgd optimal. Varietas
masak lambat adalah varietas yang akan masak péeata dktober ke atas dan
umumnya daya tahan hidupnya agak lebih panjangkédua varietas di atas
sehingga dapat ditanam di tengah sampai akhir taasan tebu giling. Untuk
jenis varietas baru dari masak awal yaitu PS 8&8®1 dan PSJK, varietas
masak tengah BR/BL dan varietas masak lambat BZ 148uk hasil
penambahan rendemen pada program penataan vaietasdisajikan pada
tabel dibawah ini:
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Tabel 23. Penambahan Rendemen

No Penambahan Rendemen Jumlah | Persentase| Penambahan Rendemen Dari Jumlah Persentase
Dari Tipe Il ke Tipe | orang (%) Tipe Il ke Tipe | orang (%)
1 2 ons/ku 1 5,00 2,6 ons/ku 2 10,00
2 1,6 ons/ku 1 5,00 2,4 ons/ku 1 5,00
3 1,5 ons/ku 1 5,00 2,3 ons/ku 1 5,00
4 1,4 ons/ku 11 55,00 2,2 ons/ku 4 20,00
5 1,3 ons/ku 3 15,00 2,1 ons/ku 4 20,00
6 1,2 ons/ku 1 5,00 2,0 ons/ku 4 20,00
7 0,10 ons/ku 1 5,00 1,9 ons/ku 1 5,00
8 0,9 ons/ku 1 5,00 1,8 ons/ku 1 5,00
1,7 ons/ku 1 5,00
1,6 ons/ku 1 5,00
Total responden 20 100,00 Total responden 20( 100,00

Sumber : Data Diolah, 2013

Keterangan :

Tipe | = Masak awal,

Tipe Il = Masak tengah,
Tipe lll = Masak akhir/lambat
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Dari tabel penambahan rendemen diatas bahwa pamiegnambahan
rendemen dari tipe Il ke tipe | atau dari varietagsak tengah ke varietas
masak awal penambahan rendemen paling banyak seliasar 2 ons/ku
diperoleh satu orang dari 20 responden sedanglkaolepan rendemen
terendah sebesar 0,9 ons/ku diperoleh satu orang@aresponden. Untuk
penggantian penanaman dari varietas masak tengafarletas masak awal,
petani intensifikasi mendapatkan pembinaan kelontpnksecara intensif dari
petugas lapang Pabrik Gula Krebet. Petani dibimbedgm kegiatan budidaya
mulai dari pengolahan lahan hingga masa tebang.

Perolehan penambahan rendemen dari tipe Il kel tgteu dari varietas
masak akhir ke masak awal penambahan rendemery jpaliryak yaitu sebesar
2,6 ons/ku diperoleh sebanyak dua orang dari 2@oreen sedangkan
perolehan rendemen terendah sebesar 1,6 ons/kwldipesebanyak satu
orang dari 20 responden. Dalam penggantian penanaargetas masak akhir
ke varietas masak awal mendapatkan pembinaan kelotapi secara intensif
dari petugas lapang Pabrik Gula Krebet Baru selinggndemen yang
dihasilkan petani akan meningkat dan pendapatamgiat pula.

Dalam penelitian ini dkhususkan pada penambahadersen tebu
mengenai program penataan varietas, apabila pesnbgenyuluhan dilakukan
secara berkala oleh petugas lapang Pabrik Gula eKrimtang program
penataan varietas maka penambahan rendemen jugkiseoepat. Untuk
mengetahui hubungan antara program penataan sadetegan penambahan
rendemen tebu maka dalam pengujian digunakan en&lesnk Spearman
Corelation

Penambahan rendemen mengenai program penataartayvatezjadi
apabila ada penyuluhan sering memberikan penjeldsatang program
penataan varietas di Pabrik Gula Krebet sehingg@npakan menanam tebu
dengan varietas masak awal maka penambahan remgetami akan naik dan
petani akan merubah ke arah yang lebih positifikBemperolehan koefisien
korelasi dalam penambahan rendemen dari masak k&hmasak awal dan

dari masak tengah ke masak awal.
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Program penataan varieta Program penataan varietas
dengan Penambahan dengan penambahan
rendemen dari varietas rendemen dari varietas
masak tengah ke masak awal masak akhir ke masak awal

A \ 4
Koef.Korelasi Koef.Korelasi
0,909 0,985

Gambar 2. Hubungan Program Penataan Varietas Détegaambahan
Rendemen

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambedraemen dari
varietas masak tengah ke masak awal diperoleh steefikorelasi sebesar
0,909 maka dapat dinyatakan bahwa program penatagatas dengan
penambahan rendemen dari varietas masak tengah #&sakmawal
berhubungan searah, jika nilai skor program naikamakan diikuti oleh
naiknya skor penambahan rendemen dari varietas kntasgah ke masak
awal.

Setelah dilakukan pengujian menghasilkarr19,244 yang dibandingkan
dengan ¢, = 0,377 dengam 0,05 sehinggait > tap, maka H ditolak dan H
diterima berarti terdapat hubungan nyata atau féigni antara program
penataan varietas dengan penambahan rendemeradatas masak tengah ke
masak awal.

Untuk penambahan rendemen dari varietas masak la&hmasak awal
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,985 makaatd@inyatakan bahwa
program penataan varietas dengan penambahan remalemevarietas masak
akhir ke masak awal berhubungan searah, jika siar program naik maka
akan diikuti oleh naiknya skor penambahan rendedaeinvarietas masak akhir
ke masak awal.
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Setelah dilakukan pengujian menghasilkap; & 17,060 yang
dibandingkan dengan,g= 0,377 dengam 0,05 sehinggant > tap maka H
ditolak dan H diterima berarti terdapat hubungan nyata atau fékgni antara
program penataan varietas dengan penambahan remalemerarietas masak

akhir ke masak awal.
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil dan analisis data yang telah diuraikatigpbab sebelumnya maka

dapat diambil kesimpulan, yaitu :

1. Pelaksanaan program penataan varietas masak aemjpumyai hubungan
sangat nyata dengan kategori tinggi terhadap petapaan petani
sedangkan varietas masak tengah dan masak lambgiungai hubungan
yang tidak nyata dengan kategori rendah terhadapbeelayaan petani
sedangkan untuk pelaksanaan program pengembanghdaya dalam
penggunaan bibit unggul mempunyai hubungan yangasaryata dengan
kategori tinggi terhadap pemberdayaan petani.

2. Faktor faktor penentu pelaksanaan program adakibrféisik yang terdiri
dari rendemen dan produktivitas sedangkan fakt@netai terdiri dari
biaya dan pendapatan. Dimana rendemen dan biayiagpaklnyak
menentukan pelaksanaan program.

3. Tingkat keberdayaan petani terdiri dari dari asmionomi yang di
dalamnya menghasilkan rendemen tinggi dan menghasproduktivitas
tinggi dimana mempunyai hubungan sangat nyata dekgtegori tinggi
terhadap pemberdayaan petani. Sedangkan dari asgel keberdayaan
petani meliputi keterampilan petani dalam melakkanaisahataninya dan
kemampuan petani dalam mengemukakan pendapat dimangunyai
hubungan nyata dengan kategori tinggi terhadap petagaan petani.

4. Terdapat hubungan nyata atau signifikansi anproggram penataan
varietas dengan penambahan rendemen (a) terdapahdan nyata atau
signifikansi antara program penataan varietas denganambahan
rendemen dari masak akhir ke masak awal (b) tetdaglaungan nyata
atau signifikansi antara program penataan varide&rsgan penambahan

rendemen dari masak tengah ke masak awal.
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7.2 Saran

1. Untuk petugas lapang Pabrik Gula Krebet Baru dleaa melakukan
pengawasan yang ketat dalam kegiatan budidaya yabg dilakukan
petani dan pemberian pembinaan kelompok tani teghagemilihan
varietas yang akan ditanamnya terutama pemiliharetaa masak awal
karena varietas masak awal dapat menghasilkan mede dan
produktivitas yang tinggi sehingga pendapatan pelapat meningkat. Hal
ini akan sama sama menguntungkan bagi kedua bélak paitu antara
Pabrik Gula Krebet Baru dengan petani intensifikasi

2. Dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evatedmiknya
melibatkan petani dalam acara rapat rutin supayanpenampu untuk
mengemukakan pendapat, kritik dan saran bagi kedntpni maupun
petugas lapang Pabrik Gula terkait program penatearetas dan

pengembangan budidaya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Populasi Kelompok Tani TRI
Kademangan, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

SidoMakmur | Desa

Luas Sawah Yan

No Nama Ditan((slrr;i Tebu X2
X
1 | Sunendro.V 2,82( 7.952,40!
2 | Aminudin 1,00( 1.000,00:!
3 | Chusni IF 1,50( 2.250,00!
4 | H. Mas’ac 2,78z 7.739,52
5 | H.Suratn 1,40( 1.960,00:1
6 | H.Kholig 2,75(C 7.562,50!
7 | H.Mahmuc 85( 1.210,00i
8 | H.Ach. Hasa 1,50( 2.250,001
9 | Supoyc 1,00(¢ 1.000,00:1
1C | Samsui 1,28( 1.638,40i
11 | H.Abdullar 1,35( 1.822,50!
12 | Alexande 84t 1.000,00:t
13 | H.M.Zamroni,S™ 1,00( 1.000,00:!
14 | Luluk P 1,00( 1.000,00:1
15 | H.Sukisnc 2,96/ 8.785,29!
16 | H. Abd. Mu’in 60C 3.610,00:1
17 | Suhartt 2,95( 8.702,50!
18 | Buby Cahyon 1,00( 1.000,00:!
19 | H. Abd. Khafid, St 1,00( 1.000,00:!
2C | H. Makmur 1,00( 1.000,00:1
21 | H. Tarikaft 70C 1.134,22!
22 | H. Koeswant 2,50( 6.250,00!
23 | H. M. Zamron 1,86¢€ 3.481,95!
24 | H. Riawi 1,81( 3.276,10!
25 | Budy Agus Tom 75C 2.250,00!
26 | H. Mustof: 2,87 8.265,62!
27 | H. Sun’ar 1,10¢ 1.221,02!
28 | H. Ach. Chasa 1,00( 1.000,00:!
29 | Sawong AB 86C 2.924,10
3C | H. Abu Choiri 2,74( 7.507,60!
31 | Hj. Yulis I. 1,86¢ 3.481,95!
32 | Munali 1,50( 2.250,00!
33 | H. Abd. Rokhin 1,65t 2.739,02!
34 | Gisar 1,96¢ 3.861,22!
35 | Slame 1,20( 1.440,00!
36 | H. Choirul S. 1,25( 1.562,56!
37 | Budi Cayont 1,42¢ 2.030,62!
38 | H. Abdullak 1,581 2.499,56.
3¢ | H. Fackur R 865 1.988,10!
40 | H. sunarc 79¢ 1.562,50i
41 | H. Syafi’l Z. 1,00( 4.000,00i!
42 | Mella W. 1,15( 1.322,:00
43 | Samsul Hud 1,50( 2.250,00!
44 | Suliantc 1,37¢ 1.890,62!
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45 | Andik Basuk 1,41C 1.988,10!
46 | H. MuhadjarAli 75C 2.805,62.
47 | Hj. Suwat 1,00 1.00(¢,00C
48 | Wari 1,00( 1.000,00:1
49 | Budi AT. 1,37¢ 1.890,62!
5C | M. Dodik SY. 1,81( 3.276,10
51 | Nur Rodyr 80C 1.440,00!
52 | H. Suryc 1,31( 1.716,10!
53 | Agus Salin 1,450 6.002,50!
54 | Ibnu Dwijo 1,50( 7.250,00!
55 | Choirul Anan 1,00( 1.000,00!
5€ | Maward 2,67¢ 7.155,62!
57 | Supad 787 3.240,00!
58 | Sugiantt 84( 1.890,62!
59 | H. Cholid M 1,65] 2.725,80.
6C | Muchan 1,00 1.00¢,00C
61 | H. A. Chasa 80C 1.000,00!
62 | Kastur 1,00( 1.000,00!
63 | Mi'an 1,50( 2.250,00!
64 | Salir 1,87¢ 3.515,62!
65 | H. Suryo £ 1,60( 2.560,00!
66 | Budi 847 1.000,00!
67 | H. Bambang F 1,00( 1.000,001
68 | Jaswac 1,25(C 1.562,50!
69 | Ali Agus M. 1,61( 1.000,00:!
7C | Bagus M 1,00( 2.592,10!
71 | H. Masku 2,10( 1.000,00:!
72 | Aang Agus £ 1,00( 1.000,00:!
73 | Tajib 1,40( 1.960,00!
74 | Didik H 84t 2.310,40!
75 | H.Suyant 72C 2.250,00!
76 | Soleh Suac 1,00( 1.000,00!
77 | Kasar 1,00( 1.000,00!
78 | Mujiburrahmai 1,50( 2.250,00!
79 | Kartijo 1,10¢ 1.210,00!
8C | Riris 1,00C 1.000,00:!

Total 120,17¢ 16.402112

Rata rat 1,425
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Jumlah petani 80 orang
Total luas petani tebu = 120,178
1. Perhitungan rata rata)(luas lahan petani
Rata rataX) luas lahan petani = total luas lahan petani/jimnpletani
=120,178
80
= 1,427

2. Perhitungan Varians {Bdari populasi

a. Standard Deviasi (Sd) 3 x*- (X% /I n

N

= [ 16.402,112 — 269.029.278 / 80
\ 80- 1

13.039,247
79
= 1,125

b. Varian ($) = (Sd) = (1,125}
=1,265
3. Jumlah sampel minimal (n)
1. Strata | (Luas)
=% +1/2Sd

=> 1,427 +/,,1,125
=>1,427 + 562
=>1,989
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Lampiran la. Strata (1) Luasan Lahan Luas

Luas Sawah Yang Ditanat
No Nama Tebu (Ha) (x —X)?
(X)
1 | Sunendro W 2,820 11,025
2 H. Mas’ad 2,782 4,489
3 H. Kholiq 2,750 1,225
4 H. Sukisno* 2,964 62,001
5 | Suharto* 2,950 55,225
6 H. Koeswanto 2,500 46,225
7 H. Mustofa* 2,875 25,600
8 H. Abu Choiri 2,740 625,000
9 | Mawardi 2,675 1,600
10 | H. Maskur 2,100 378,225
Total 27,156 586,240
Rata rata 2,715
Keterangan:

* Responden

Rata rata K ) = 27,156

Varians ($) =2 (x — x ¥

10
= 2,715

n-1
= 597,362
9
= 66,373

1. Strata Il (Sedang)

= (x—1/2Sd) S/d (x + 1/2Sd)

= (1,427 — Y. 1,125) S/dIPY + Y. 1,125)
= (1,427 = 562) S/d (1,4236R)

= 865 S/d 1,989
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Lampiran 1b. Strata (ll) Luasan Lahan Sgdan

Luas Sawah Yan

No Nama Ditanami Tebu (Ha) | ~ (x—x ¥
(X)
1 | Aminudin 1,00( 94,24¢
2 | Chusni IF 1,50( 37,24¢
3 | H. Suratio* 1,40( 8,64¢
4 | H. Ach. Hasa 1,50( 37,24¢
5 | Supoyc 1,00( 94,24¢
6 | Samsur* 1,28( 729,00(
7 | H. Abdullat* 1,35( 1,84¢
8 | H. M. Zamroni, S’ 1,00( 94,24¢
9 | LulukP 1,00( 94,24¢
10 | Buby Cahyon 1,00( 94,24
11 | H. Abd. Khafid, St 1,00( 94,24¢
12 | H. Makmur 1,00( 94,24¢
13 | H. M. Zamron* 1,86¢ 312,48:
14 | H. Riawi 1,81( 253,00¢
15 | H. Sun’ar* 1,10¢ 40,80:
16 | H. Ach. Chasa 1,00( 94,24¢
17 | H. Yulis | 1,86¢ 312,48:
18 | Munali 1,50( 37,24¢
19 | H. Abd. Rokhin 1,65k 121,10«
20 | Gisar* 1,96¢ 432,96
21 | Slame 1,20( 11,44¢
22 | H. Choirul ¢ 1,25( 3,24¢
23 | Budi Cahyon 1,42°¢ 13,92«
24 | H. Abdullor* 1,581 75,07¢
25 | H. Syafi'l Z 1,00( 94,24¢
26 | MellaW 1,15( 24,64¢
27 | Samsul Huad* 1,50( 37,24¢
28 | Suliantc 1,37¢ 4,62¢
29 | Andik Basuk 1,41( 1,20¢
30 | Hj. Suwat 1,00( 94,24¢
31 | Wari 1,00( 94,24¢
32 | Budi AT 1,37¢ 4.62¢
33 | M. Dodik SY* 1,81( 253,00¢
34 | H. Suryc 1,31( 9,00(
35 | Agus Salin 1,45( 20,44¢
36 | Ibnu Dwijo 1,50( 37,24¢
37 | Choirul Anan 1,00( 94,24¢
38 | H. Cholid M* 1,651 118,33t
39 | Muchan 1,00( 94,24¢
40 | Kastur 1,00( 94,24¢
41 | Mi'an 1,50( 37,24¢
42 | Salir 1,87¢ 322,62
43 | H. Suryo ¢ 1,60( 85,84¢
44 | H. Bambang | 1,00( 94,24¢
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45 | Jaswac* 1,25(C 3,24¢
46 | AliAgus M 1,61( 91,80¢
47 | Bagus M 1,00 94,24
48 | Aang Agus . 1,00(¢ 94,24
49 | Tajib 1,40( 8,64¢
50 | Soleh Suar 1,00( 94,24
51 | Kasar 1,00( 94,24
52 | Mujiburahmar 1,50( 37,24
53 | Kartijo 1,10C 42,84¢
54 | Riris 1,00( 94,24
Total 70,61¢ 452,68¢
Rata rat 1,305
Keterangan:

* Responden

Rata rata_(x) = 70,619
- 54
= 1,307

Varian (8) = Z (X —x)?

n-1
= 4.804,153
53
= 90,644

2. Strata Il (Sempit)
= < (x—1/2Sd)
=<1,427 —%. 1,125)
=< 1,427 — 562
=< 862
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Lampiran 1c. Strata Luasan Lahan Sempit

Luas Sawal
No Nama Yang Ditanami (x=xY
Tebu (nf)
(X)
1 | H. Mahmuc 85( 3,60(
2 | Alexande* 84% 3,02¢
3 | H. Abdul Mu’in 60C 36,10(
4 | H. Tarikat 70C 8,10(
5 | Budy Agus Tom* 75C 1,60(
6 | Sawong At 86( 4,90(
7 | H. Fackur F 863 5,32¢
8 | H. Sunarc 79¢ 64,00(
9 | H. Muhadjar Al 75C 1,60(
10 | Nur Rodyr* 80C 10C,00C
11 | Supad 787 9,00C
12 | Sugiant 84C 2,50(
13 | H. A. Chasa 80C 10C,00C
14 | Budi* 847 3,24¢
15 | Didik H 845 3,02¢
16 | H. Suyant* 72C 4,90(
Total 12,65¢ 78,20
Rata rat 79C

Keterangan:

* Responden

Rata rata (x) = 12,655

16
=790
Varian (S) =>(x - x ¥
n—1
= 140,778
15
= 9,385
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Selanjutnya digunakan rumus parell untuk menghijungah sampel minimal

yang dapat diambil masing masing strata yaitu salsagikut:

Strata Nh SH NhSh NhSh Nh
| (Luas) 10 66,373 663,730 271,560 3
Il (Sedang) 54 90,644 1.450,304  1.129,904 12
1l (Sempit) 16 9,385 506,790 683,370 5
Total 80 2.620,824| 2.084,834 20
n = = (NhSh¥

> N°d*+ Z NhSh
2.084,834
80(0,57 + 2.620,824
(1,645)

= 2.084,834
2.622,424
0,591
2.084,834
4,437

= 46

Keterangan :

N : Jumlah Populasi

n : Jumlah contoh minimal yang harus diambil
S§*  : Variasi dari populasi

d : Kesalahan maksimum yang harus diterima
Z : Nilai pada tingkat kesalahan tertentu

Sd : Standart deviasi

nh  =NhSh Xn
>NhSh
nhy =271,560 x 46
2.084,834
=291
=3
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Lampiran 2. Data Petani Responden Desa Kademangariecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang

No Nama Umur (th) Pendidikan Luas Lahan
Responden
1 Jaswadi 40 SMP 1,250
2 H. Suratno 44 SMP 1,400
3 Samsuri 35 SD 1,280
4 H. Abdullah 41 SMP 1,581
5 Alexander 39 SMP 845
6 H. Sukisno 43 SMP 2,964
7 Suharto 34 SMP 2,950
8 H. M. Zamroni 42 SMP 1,866
9 Budy Agus Tomo 40 SD 750
10 | H. Mustofa 43 SMP 2,875
11 | H. Sun’an 45 SMP 1,105
12 | Gisan 33 SMA 1,965
13 | H. Abdullah 39 SMP 1,350
14 | Samsul Huda 27 S1 1,500
15 | M. Dodik SY 49 SMA 1,810
16 | Nur Rodyn 30 SD 800
17 | H. Cholid M 53 SMA 1,651
18 | Mujiburahman 56 SMA 1,500
19 | Budi 56 SMA 847
20 | H. Suyanto 57 S1 720
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Lampiran 3. Data Rendemen Bagi Hasil Petani

Responden Rendemen Varietas Rendemen Varietas Rendemen
Masak Awal Masak Tengah Varietas Masak

Akhir

1 6,00 4,50 4,29

2 6,33 4,80 4,29

3 6,40 5,01 4,29

4 6,40 5,01 4,22

5 6,40 5,21 4,22

6 6,40 5,34 4,55

7 6,40 5,34 4,48

8 6,40 5,34 4,42

9 6,40 5,47 4,42
10 6,40 5,54 4,42
11 7,12 5,74 4,68
12 7,12 574 4,75
13 7,12 5,74 4,88
14 7,12 574 5,01
15 7,12 5,80 5,08
16 7,12 5,80 4,62
17 7,19 5,94 4,62
18 7,19 5,94 4,62
19 7,19 5,94 4,95
20 7,19 6,00 5,01
Total 135,01 103,94 91,82

Rata rata 6,75 5,19 4,59
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Lampiran 4. Data Penambahan Rendemen Bagi Hasil dtani Dari
Varietas Masak Akhir Ke Varietas Masak Awal

Responder] Skor Penambahan Rendemen Dari (Y?)
Varietas Masak Akhir Ke Varietas Masak
Awal (ons/Kw)
1 1,7 2,89
2 2,0 4,00
3 2,1 4,41
4 2,2 4,84
& 2,2 4,84
6 1,8 3,24
7 1,9 3,61
8 2,0 4,00
9 2,0 4,00
10 2,0 4,00
11 2,4 5,76
12 2,3 5,29
13 2,2 4,84
14 2,1 4,41
15 2,1 4,41
16 1,6 2,56
17 2,6 6,76
18 2,6 6,76
19 2,2 4,84
20 2,1 4,41
Total 42 89,87
Rata rata 2,2 4,5
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Lampiran 5. Data Penambahan Rendemen Bagi Hasil éani Dari
Varietas Masak Tengah Ke Varietas Masak Awal

Responden Skor Penambahan Rendemen Datri (Y?)
Varietas Masak Tengah Ke Varietas
Masak Awal (ons/Kw)
1 1,5 22,5
2 1,6 2,56
8 1.4 1,96
4 1.4 1,96
5 2,0 4,00
6 1.4 1,96
7 1,4 1,96
8 1,4 1,96
9 0,10 0,01
10 0,9 0,81
11 1,4 1,96
12 1,4 1,96
13 1,4 1,96
14 1,4 1,96
15 1.4 1,96
16 1,4 1,96
17 1,3 1,69
18 1,3 1,69
19 1,3 1,69
20 1,2 1,44
Total 25,8 56,33
Rata rata 1,3 2,8
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Lampiran 6. Data RendemerRiil PG.Krebet Baru

Responden Rendemen | RendemenVarietas Rendemen
Varietas Masak| Masak Tengah | Varietas Masak
Awal Akhir
1 9,1 6,9 6,5
2 9,6 7,3 6,5
3 9,7 7,6 6,5
4 9,7 7,6 6,4
5 9,7 7,9 6,4
6 9,7 8,1 6,9
7 9,7 8,1 6,8
8 9,7 8,1 6,7
9 9,7 8,3 6,7
10 9,7 8,4 6,7
11 10,8 8,7 7,1
12 10,8 8,7 7,2
13 10,8 8,7 7,4
14 10,8 8,7 7,6
15 10,8 8,8 7,7
16 10,8 8,8 7,0
17 10,9 8,0 7,0
18 10,9 8,0 7,0
19 10,9 8,0 7,5
20 10,9 8,1 7,6
Total 204,7 162,8 139,2
Rata rata 10,23 8,14 6,96
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Lampiran 7. Data Pelakeaan Program Penataan Varietas
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Lampiran 7. (Lanjutan)

[{e]

X1

2

106
53

88,

X

2 | Tot

75

X

12 | 12

A

51| 55

2| 2,

5

X11
Tot

5915

5,79

X11

58

2,95

1

146

2,9

X10 | X11

55

2,73

X

10 | Tot

75

2

52
2|6

2,5

X10 | X10

X9

Tot

100

129

X9.

53

2,65

97,0 | 833|920 96,2 |94 | 81,1| 96,6 | 87,7 | 958 | 96 | 94

X9.

5§

2,9

X8

16(

X8.

52

2,6

X8.

53

2,6

X8.

58

2,9

X7
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5,7

X7.

55
2,7

95,0 95,0 | 96,6 | 96,2 | 92,0 | 88,8 | 966

X7.

56
2,8

93,66
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Lampiran 7. (Lanjutan

X
TOT

112
102
102
103
116
96

104
110
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104
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110
107
108
109
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110
110

2144

10,2
115

X16
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7,3

81,1 93,21

1

X16.3

58

2,9

X16.2

53

2,65

097,0 9666

X16.1

58

2,9

9666

X15 Tot

160

88,88

X15.3

52

2,6

92,00

X15.2

53

2,6

96,20

X14.1

58

2,9

96,66

X13 Tot

107

5,35

89,16

X13.2

55

2,7

95,00

X13.1

56
2,8

93,66
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Lampiran 8. Analisis Program Penataan Varietas Dengn Penambahan
Rendemen Dari Varietas Masak Akhir Ke Masak Awal

Skor
Penambahan
No Skor Rendemen Dari Rank | Rank Di di?
Program | Varietas Masak| (X) (Y)
(X) Akhir Ke Masak
Awal
(ons/kw)
Y

1 112 1,7 1,0C 1t 0.t 0,2t
2 10z 2,0 2,0C 3,C 1,0 1,0C
3 10z 2,1 3,0C 4,C 1,0 1,0C
4 10z 2,2 4,0C 6,5 2.t 6,25
5 11€ 2,2 6,5 6,Z 0 0
6 96 1,8 6,5 6,5 0 0
7 104 1,9 6,5 6,5 0 0
8 11C 2,0 6,5 6,5 0 0
9 107 2,0 9,0C 10,5 1,k 2,25
1C 99 2,0 10,5 10,5 0 0
11 104 2,4 10,5 10,5 0 0
12 10¢€ 2,3 12,5 10,5 2,C 4,0
13 114 2,2 12,E 14,5 2,C 4,0
14 11C 2,1 14,5 14,5 0 0
15 107 2,1 14,5 145 0 0
16 10¢ 1,6 16,0C | 14,5 -1,5 2,2E
17 10¢ 2,6 17,50 | 17,C 0,t 2,2E
18 11t 12,6 17,5 18,C 0,5 2,2t
19 11C 2,2 19,0C | 19,C 0 0
2C 11C 2,1 20,0C | 20,C 0 0
Tot 967 13,9 21C 21E 21t

Hipotesa kerja:

1.Hp = Tidak terdapat hubungan antara program penataaietas dengan
penambahan rendemen varietas masak akhir ke masak a
2.H,= Terdapat hubungan antara program penataan &adetegan penambahan

rendemen varietas masak akhir ke masak awal
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Kaidah pengambilan keputusan :

1. Jika tit > tapel maka Hditolak dan Hditerima
2. Jika tit < tanet maka Hditerima dan Hditolak

Rumus :

r« = EX°+Zy —2di?

2\ =X Ty
IX*=N°’-N ZT,
12
=2G6-20 A-4+2-2+2-2+2-2+3-2
12 _< 2 12 12 12 12>
= 8000 — 20 6A—4+ 8-28+2 + 82 + 8-
T_( 12 12 12 12 1\;
:7980-(60+6+6+6+€>
12 12
:665—( 84)
12
= 665 — 7
= 658
SY=N-N =T,
12
= 26— 20 B_5+ i—4+43-4>
12_< 12 12 12
= 8000 — 20 (125—5+64+64-4
1, N 12 12

=665 - 120 + 60+60
12
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= 665 —( 240>
12

=665 - 20
=645

Rs=Z X2+ T V- T di?
2\ Z X% zy?
=658 + 645 21,5
2 658 x 645
= 1283
1302
=0,985

]

t=rs\ | N=-2
1—(r)?
= 0,98 202

1 - (0,985)

= 0,985 ! 8
1 —(0,970)

1
=0,985\ 18

0,03
= 0,985 x\| 600
=0,985 x 17.320
= 17,060
Pengambilan keputusan :

1. Koefisien korelasi sebesar 0,987 bernilai posit#kan dapat dinyatakan bahwa
program penataan varietas dengan penambahan remg@netas masak akhir
ke varietas masak awal berhubungan searah, jikeskor program naik akan

diikuti oleh naiknya skor penambahan rendemen
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2. tht = 17,060 > ¢pe = 0,377 maka Klditolak H; diterima, dapat penataan
program penataan varietas dengan penambahan remdanetas masak akhir

ke varietas masak awal mempunyai hubungan yangfiken pada taraf
kepercayaan 95% (0,05)
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Lampiran 9. Analisis Program Penataan Varietas Degan Penambahan
Rendemen Dari Varietas Masak Tengah Ke Masak Awal

Skor
Penambahan
No Skor Rendemen | Rank | Rank | Di di?
Program | Dari Varietas X) (Y)
(X) Masak Tengah
Ke Masak
Awal
(ons/kw)
(Y)
1 112 1,5 1,0C 10 0 0
2 10z 1,6 2,0C 2,0 0 0
3 10z 1,4 3,0C 3,0 0 0
4 10z 1,4 4,0C 9,C 5,C 25,0
5 11¢ 2,0 6,5 9,C 2,5 6,2¢F
6 96 1,4 6,5 9,C 2,5 6,2t
7 104 1,4 6,5 9,C 2.t 6,2F
8 11C 1,4 6,5 9,C 2,5 6,2t
9 107 0,10 9,0C 9,C 0 0
10 99 0,9 10,t 9,C -1, 2,2t
11 104 1,4 10,5 9,C -1,5 2,2¢F
12 10¢ 1,4 12,5 9,C -3, 12,2t
13 114 1,4 12,5 9,C -3,£ | 12,2¢
14 11C 1,4 14.,F 9,C -5,£ | 30,2t
15 107 1,4 14t 16,C 0 2,2t
16 10¢ 1,4 16,0C | 16,C -1,5 0
17 10¢ 1,3 17,5 16,0 0,t 2,2t
18 11¢ 1,3 17,5 18,C 0,t 0,2t
19 11C 1,3 19,0 19,C 0 0
20 11C 1,2 20,0 20,C 0 0
Tot 967 26,6 21C 210 114

Hipotesa kerja:

1.Hp = Tidak terdapat hubungan antara program penataaietas dengan
penambahan rendemen varietas masak tengah ke avaabk
2.H,= Terdapat hubungan antara program penataan &adetegan penambahan

rendemen varietas masak tengah ke masak awal
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Kaidah pengambilan keputusan :

1. Jika tit > tane maka Hditolak dan Hditerima
2. Jika it < tapes maka Hditerima dan Hditolak

Rumus :

r« = EX°+Zy —2di?

2\ ZX* Iy
IX*=N°’-N ZT,
12
=26-20 A-A4+2-2+2-2+2-2 +3-2
12 _< 12 12 12 12 12>
= 8000 — 20 64—4+ 8-28+2 + 8—2 + 8-
T_( 12 12 12 12 12?
:7980-(60+6+6+6+
12 12 j
:665—( 82)
12
=665 — 7
= 658

SY=N-N =T,
12

=26-20 131-11+ 3-2
12 ( 12 12 >
= 8000 — 20 ( 133111 + 8>
17— 12 12

=665 - 1320+ 6
12
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= 665 — ( 1323
12

=665 -110
=555

Rs=Z X2+ T V- T di?

2\ Z X% zy?

=658 +555-114

]

2 658 x 555
= 1,099
2 \| 365.190
=1,099
1208
= 0,909

t=rs\ [ N=-2
1- (rs)2
= 0,90 20—2
'\ 1 — (0,909)
- 0,909P
1 —( 0,826)
8

=0,909\ 18

0,174

=0,909 x\ 103.448

= 0,909 x 10.170
= 9,244
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Pengambilan keputusan :

1.Koefisien korelasi sebesar 0,909 bernilai posit#kan dapat dinyatakan bahwa
program penataan varietas dengan penambahan remdeametas masak
tengah ke varietas masak awal berhubungan sgiamilai skor program
naik akan diikuti oleh naiknya skor penambahan eemeh

2.thit = 9,244 > tpe1= 0,377 maka kditolak H; diterima, dapat penataan program
penataan varietas dengan penambahan rendemerayamesak tengah ke
varietas masak awal mempunyai hubungan yang #ignifpada taraf
kepercayaan 95% (0,05).
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Lampiran 10. Pola Tanam Penataan Varietas Tebu

No Penataan varietas

1 Varietas masak awal

2 | Varietas masak tenga

3 Varietas masak akhir

Keterangan :

- =Tanam
|:| = Tebang
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Lampiran 11. Kuisioner Kelompok Tani Sido Makmur 1

Kuisioner untuk responden / kelompok tani Sido Mak di Desa Kademangan,

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang.

Dengan hormat,
Saya mahasiswi Jurusan Sosial Ekonomi Pertanianvet$itas Brawijaya,
Malang. Mohon kesediaan Bapak / lbu / Saudara umhgmbantu dalam
pengisisan kuisioner berikut ini. Kuisioner ini mpakan sumber data yang akan
digunakan sebagai bahan penelitian guna menyetesakripsi saya dengan
judul “Pemberdayaan Kelompok Tani TRI (Tebu Rakiydénsifikasi) Melalui
Program Penataan Varietas Dan Pengembangan Budid&@.Krebet Baru”

Besar harapan saya agar Bapak / Ibu / Saudara dagaiberikan
jawaban yang sebenarnya. Atas kerjasama yang klineoleh Bapak / lbu /
Saudara saya sampaikan terimakasih.

Hormat saya,

Rosy Ayunda

PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI TRI (TEBU RAKYAT
INTENSIFIKASI) MELALUI PROGRAM PENATAAN VARIETAS DA N
PENGEMBANGAN BUDIDAYA DI PG.KREBET BARU
(Studi Kasus Pada Kelompok Tani Sido Makmur di D€sdemangan,

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. )

No. Kuisioner
Tanggal wawancara

l. Identitas Responden

Nama

Alamat TP e W ) )
Umur RTLR L AN NAR N 2N Y
Jenis kelamin : Laki laki / Perempuan
Pendidikan terakhir ;

A R o
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. Jabatan AT D N A A2 DAY AN
. Luas lahan (ha) / status lahan

a. Tegal : Milik Pribadi / Sewa
b. Sawah : Milik Pribadi / Sewa
. Pekerjaan '

Ket ") Coret yang tidak perlu

Variabel Pelaksanaan Program Penataan Varietas
Jenis varietas apa yang Bapak / Ibu tanam sekanarfgapakah sudah
sesuai harapan?
a. Varietas PS 881 (Sesuai harapan karena rendenggn)tin
b. Varietas BL/BR (Kurang sesuai harapan karena reedetidak
rendah tidak tinggi)
Varietas BZ ( Tidak sesuai harapan karena rendeeretah)
d. Jawaban
JRINNYA. .. ot e e e e e e e e

&

. Bagaimana dengan pembibitan apakah Bapak / Ibu maematebu

melalui pembibitan terlebih dahulu dan umur betaipé tersebut?
a. Berumur 1 bulan (Dengan bibit budchips)
b. Berumur 2-3 bulan (Dengan bibit bagal)
c. Tanpa pembibitan
d. Jawaban
IS U 67, L N a7, |1 = 4177 . F

. Berapa umur penebangan dari penanaman tebu yarmds Bdp tanam?

a. Berumur 8 bulan (Menggunakan varietas PS)
b. Berumur 10-11 bulan (Menggunakan varietas BR/BL)
c. Berumur >12 bulan ( Menggunakan varietas BZ)
d. Jawaban
0= 111 0177

. Jenis bibit apakah yang bapak Bapak / Ibu tanam ?

a. Bibit budchips (Dengan perlakuan khusus)
b. Bibit bagal (Tanpa perlakuan khusus)
c. Tidak menggunakan kedua jenis bibit tersebut
d. Jawaban
lSinriyE, S N 2R W7 o B AN BP2 T a AW, 2T o 1R D!
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. Pada jenis lahan apa Bapak / Ibu menanam tebu ?

a. Pada lahan sawah (Varietas PS)

b. Pada lahan tegal / kering (Varietas BR/BL, BR)

c. Tidak pada kedua lahan tersebut

d. Jawaban

EIVI oW S o W R LAY ) AN AN Y
. Kapan waktu penanaman tebu yang ideal menurtu Bapiak yang
sudah menanam tebu ?

a. Awal musim tanam tebu giling

b. Pertengahan musim tanam tebu giling

c. Akhir musim tanam tebu giling

d. Jawaban

JRINNYA. ... e e e e e e e
. Bagaimana teknik penanaman tebu yang Bapak / Ibakgun dalam
menanam tebu?

a. Teknik dengan pembuatan lubang tanam ( Varietas PS)
b. Tekniksingle raw(Varietas BR/BL, BR)

c. Teknikdouble raw(Varietas BR/BL, BR)

d. Jawaban

o S AR W ARG %Y
. Bagaimana cara Bapak / Ibu dalam pembuatan juriigan

a. Cara manual ( Dengan dibajak)

b. Cara teknik ( Dengan mesin traktor)

c. Tidak menggunakan kedua cara diatas

d. Jawaban

[RINNYA. .. .. e e e e e e e
. Bagaimana hasil rendemen Bapak / Ibu yang dipet@éka tebang)
a. Perolehan rendemen tinggi (>9)

b. Perolehan rendemen sedang (6-7)

c. Perolehan rendemen <6

d. Jawaban

[RINNYA. .

10.Bagaimana hasil produktivitas Bapak / Ibu seteiggbdng?

a. Produktivitas tinggi (1.504 ton/ha)
b. Produktivitas sedang (95 ton/ha)
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c. Produktivitas rendah (75 ton/ha)
d. Jawaban
ElEATIR L Ay S N QAR Y a0 WM Ad N0 ]

lll. Variabel Pelaksanaan Program Pengembangan Budidaya

1.

Bagaimana penggunaan bibit yang Bapak / tanam)

a. Varietas PS

Varietas BR/BL, BZ

Tidak menggunakan varietas diatas

Jawaban

JRINNYA. .. ..o e e e e

ooo

Bagaimana dengan pengolahan bajak yang dilakukaim dapak /
lbu?

a. Melaksanakan bajak |

Melaksanakan bajak Il

Tidak melaksanakan kegiatan diatas

Jawaban

o e \ QAN

oo o

Bagaimana dengan pengairan yang dilakukan olehiBapa ?
a. Pengairan pada got keliling

Pengairan pada got malang

Pengairan pada got mujur

Jawaban

[RINNYA. .. ..o e e e e e e

ooo

Bagaimana dengan bibit yang ditanam oleh Bapaki /?IliPenyuluh
lapang PG

a. Bibit polybag

Bibit bagal

Tidak menggunakan kedua bibit diatas

Jawaban

JRINNYA. ... e e e e e e

oo

Bagaimana dengan pemupukan yang digunakan yarkpukiea oleh
Bapak / Ibu?
a. Pupuk NPK
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b. Pupuk Urea

c. Pupuk KCL

d. Jawaban

[aiNnnye. L3022 18R .0 . 2 EI N8 2 2o €. DD 0

6. Bagaimana dengan pemeliharaan yang dilakukan aiealg/ Ibu?

a.

b.
C.
d.

Penyulaman, pembumbunan dan klentek

Penyulaman dan klentek

Tidak melakukan kegiatan diatas

Jawaban

[RINNYA. ... e e

7. Kriteria apa yang dikeluarkan PG.Krebet selamadtagi penebangan

?

oo oW

Kriteria TLT dan MBS

Kriteria tebu masak

Tidak mengeluarkan kriteria tersebut

Jawaban

[RINNYA. . ... e

IV. Variabel Tingkat Keberdayaan Petani
1. Bagaimana kemampuan Bapak / Ibu dalam menghasikaiemen?

a.

b.
C.
d

Tinggi

Sedang

Rendah
Jawabanlainnya.............cooiii

2. Bagaimana kemampuan Bapak / Ibu dalam menghasilkan
produktivitas?

a.
b.
C.

Tinggi
Sedang
Rendah
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d. Jawabanlainnya......... ..o
3. Bagaimana keterampilan Bapak / Ibu dalam kegiataidaya tebu ?
a. Tinggi
Sedang

Rendah
Jawabanlainnya......... ...

cooT

4. Bagaimana kemampuan Bapak / Ibu dalam memberikatapatan ?
a. Tinggi
b. Sedang
c. Rendah
d. JawabanlaiNnNya..........ooeieie e e e e e e e

Matur Nuwwuny
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DOKUMENTASI



Foto 5Kegiatan pembuatan got Foto 6. Penanaman varietdsbu PS
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Foto 11. Pengambilan angka brix Foto 12. Pemeriksaan tebu giling
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